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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan kompilasi dari tiga penelitian yang pernah
Penulis teliti pada IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. Penelitian-penelitian
tersebut berjudul; Balaghah Tsybih Dalam Memahami Amtsalul Qur’an
dan Nilai-Nilai Pendidikannya, tahun 2010; Majaz Al-Qur'an dan Nilai-
Nilai Keindahannya, tahun 2012; dan Balaghah Qur’an Dalam Ayat-
Ayat Kinayah, tahun 2013.

Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan ruang lingkup penelitian.
Yaitu dalam ruang lingkup ilmu Balaghah. Sebagai mana kita ketahui
bahwa ilmu Balaghah dibagi 3 bahasan; ilmu Bayaan, ilmu Ma’ani, dan
ilmu Badi’. ketiga penelitian tersebut membahas satu pokok bahasan
dalam ilmu Balaghah yaitu bahasan ilmu Bayaan. Oleh karena itu maka
Penulis mengumpulkan ketiga penelitian tersebut dan memberikan
judul; Tasybiih, Majaaz dan Kinayah Dalam al-Qur’an. Semoga kiranya
buku ini dapat menambah khazanah perbendaharaan buku di IAIN
Zawiyah Cot Kala Langsa secara umum dan semoga juga kiranya buku
ini dapat menambah pengetahuan kita dalam memahami kedalaman
isi kandungan kesusateraan Al-Qur’an.

Penulis sadari bahwa dalam buku ini akan terdapat banyak kesalahan
dan kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun
sangat Penulis harapkan sebagai cermin teladan untuk menghasilkan
karya lain yang lebih sempurna. Tidak lupa Penulis sampaikan terima
kasih yang tak terhingga kepada LP2M IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa
atas kesempatan yang telah diberikan dalam pencetakan buku ini.[]
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BAB |
AL-QUR’AN

A. Pengertian Al-Qur’an

Ada tiga versi dalam menetapkan asal-usul “al-Qur’an”. Versi pertama
menyatakan bahwa kata itu berasal dari “o 5 “ yang berarti “menghimpun”
atau dari ;1 ,5” yang berarti “mirip”. Pendapat pertama didukung antara
lain oleh al-As’ary. Dan yang kedua menyatakan kata itu berasal dari
“s1 3” yang berarti “bacaan” seperti tersebut dalamm ayat 17-18 dari
surat al-qiyamah. Pendapat ini didukung antara lain oleh al-Zamakhsyari.

4T3 asls oUl 3 130 4T3 5 anar Lule 0
“Sesungguhrnya Kamilah yang bertanggung jawab menghimpun dan membacakan
Al-Qur’an (kepadamu). Apabila telah kami bacakan, maka ikutilah bacaan
itu”.

Versi ketiga menyatakan bahwa kata tersebut adalah nama bagi
kitab Allah, dan tidak perlu membahas asal-usulnya (ghayr musytaqq).
Sama halnya dengan nama kitab-kitab suci yang lain seperti al-Taurat
dan al-Injil. Pendapat ini dikemukakan oleh al-Wahidi sebagai dikutip al-
Zarkasyi, berasal dari Imam al-Syafi’i berdasarkan riwayat dari al-Baihagqi.
Pendapat ini kemudian diikuti oleh Ibn Katsir'.

Versi pertama dan ketiga mengesankan bahwa huruf “nun” (o) yang
terletak di akhir kata “o7,4)1“ itu adalah asli, sementara versi kedua meng-
isyaratkan bahwa huruf tersebut ialah tambahan bukan asli.

Setelah mengamati ketiga pendapat itu dengan seksama, maka versi
kedua terlihat lebih dekat kepada pemahaman dan pemakaian sehari-
hari karena al-Qur'an memang berisi ayat-ayat untuk dibaca dan dipahami
guna diambil pelajaran. Selain itu pemakaian tersebut sejalan dengan

! Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 13
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kaidah-kaidah etimologi bahasa Arab. Pendapat ini juga didukung oleh
al-Libyani.?

Berbagai definisi Al-Qur'an telah diberikan oleh para ulama sesuai
dengan latar belakang keahlian mereka masing-masing. Kaum teolog
misalnya cenderung mendefinisikan dari sudut pandangang teologis
seperti Khulabiyyah, Asy’ariyyah, Karramiyah, Maturidiyyah.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang Al-Qur’an
kita membutuhkan definisi yang lengkap. Dalam kaitan ini “Abd al-
Wahhab Khallaf merumuskan sebagai berikut: “Al-Quran ialah firman
Allah yang dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin (Jibril) ke dalam hati sanubari
Rasul Allah Muhammad bin ‘Abd Allah sekaligus bersama lafal Arab dan
maknanya, benar-benar sebagai bukti bagi Rasul bahwa ia adalah utusan
Allah c.lan menjadi pegangan bagi manusia agar mereka terbimbing dengan
petunjuk-Nya ke jalan yang benar, serta membacanya bernilai ibadah”.?

' Semer.ltara menurut versi lain, al-Qur'an adalah Kalam Allah yang
tiada tandingannya (mukjizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAWf penutup para Nabi dan Rasul dengan perantaraan Malajkat Jibril
alahis salam, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat
An-Nash, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada

kita secara mutawatir (oleh _—
suatu ibadah. (oleh orang banyak), serta mempelajarinya merupakan

Al hDeﬁnisi tersebut telah disepakati oleh para ulama dan Ahli Usul.
ah menurunkan al-Qur'an agar dijadikan undang-undang bagi umat

manusia dan petunjuk atas kebenaran Rasul dan Penjelasan atas kenabian

dan kerasulannya, juga sebagai alasan (hujjah) yang kuat di hari kemudian

bal?wa al-(gur’an itu benar-benar diturunkan dari Zat Yang Mahabijaksana
lagi Terpuji. Nyatalah bahwa al-Quran adalah mukjizat yang abadi yang
menundukkan semua generasi dan bangsa sepanjang masa. ¢

- - ?
B. Nama-nama al-Qur’an dan Alasan Penamaannya

Al-Qur'an mempunyai beberapa nama yang kesemuanya menunjukkan

? Nasruddin Baidan, Wawasan..., him, 14
3 Ibid., hlm. 16
* M. Quraish Shihab, Wawasan Al-

Quran, : PT. Mi
hlm. 3.5 (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007),
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kedudukannya yang tinggi dan luhur. Secara mutlak, al-Qur’an adalah
kitab samawi yang paling mulia. Kitab samawi itu dinamai dengan : Al-
Qur’an, Al-Furqan, At-Tanzil, Az-Zikr, Al-Kitab dan sebagainya. Allah telah
memberi sifat al-Qur’an dengan sifat-sifat yang luhur, antar lain; nur
(cahaya), hudan (petunjuk), rahmat, syifa (obat), mau’izah (nasihat), Aziz
(mulia), mubarak (yang diberkahi), basyir (pembawa khabar baik), nazir
(pembawa khabar buruk), dan sifat-sifat lain yang menunjukkan kebesaran
dan kesuciannya.

Alasan penamaan al-Qur’an, diantaranya;
1. Banyak disebutkan dalam al-Qur’an, antara lain firman Allah SWT:

@ sl il s
Artinya: Qaaf demi al-Quran yang sangat mulia. (QS. Qaaf: 1)
Dan firman-Nya lagi:

s 2F

s too. . .‘J’ 2 224 J” 4 w',o:-‘ < .
Oslasd Gl fusadall 26 0331 T ) oy DNl 134 G
© 8 G+ Bl
Artinya: Sesungguhnya Al-Qur’an Ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-

orang Mu’min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar. (QS. Al-Isra’: 9)

2. Disebutkan dalam surat al-Furqan: 1, yaitu;

@ oS Tonakil] 55 conzs o DUSAIT U5 1 355
Artinya: Maha Suci Allah yang telah menurunkan al-Furqan (al-Qur'an)

kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh
alam. (QS. Al-Furqan: 1)

3. Disebutkan dalam surat al-Syw’ara’: 192-193, yaitu;

2 it - P PR C il
@ &V 214 U5 @ bl 05 U gy
Artinya: Dan sesungguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan

oleh Tuhan semesta Alam, Dia dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin (Jibril).
(QS. As-Syuara: 192-193)

4. Disebutkan dalam surat al-Hijr: 9, yaitu;
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Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan
sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr: 9)

5. Disebutkan dalam surat al-Dukhan: 1-3, yaitu;

. . s 24 7 E“— IR L 4.7 £z 2% . 2
@ ol B8y 352 4 A5G e g 1T il g oo
Artinya: Haa miim. DemiKitab (al-Qur'an) yang menjelaskan, sesungguhmnya

kami .menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya
Kami-lah yang memberi peringatan. (QS. Ad-Dukhan: 1-3)

Adapun mengenai sifat-sifatnya banyak disebutkan dalam ayat-
ayat al-Qur'an. Sedikit sekali surat-surat dalam al-Quran yang tidak
menyebutkan sifat-sifat yang indah dan mulia terhadap kitab yang diturunkan
oll)zléi Ablla'hNy:]aJng Maha Mulia yang dijadikan mukjizat (tiada tanding),
a agl Nabi yang terakhir. Berikut ini adalah ayat-a t
sifat-sifat al-Quran: ' reatymg menyebutan
a. Firman Allah SWT:

F 2 (F 275 L . . -~ - PRI
@ G 5 (S W51 0855 2 2k ST 50Tk
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti

l’:eber.z;ran cian iuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah
amt turunkan kepadamu cahaya yang terang bend, -Qur’
(QS. Al-Nisa’: 174) 8 venderans (ak-Quran)

b. Firman Allah SWT:

R R T TR Wi F O I olesall 5. U5
Artinya: D@ kami turunkan dari dl-Quran suany Yang menjadi penawar dan
rahmat bagiorang-orang yang beriman dan a-Quran itu tidaklah menambah
kepada orang-orang Yyang zalim selain kerugian. (QS. Al-Isra: 82)

c. Firman Allah SWT:

1 2 4 IR o

- sje 8 778 Ci- -":’, s < —! - 4 3% I 1 >
G el sl Elas N3 1 G g s o3

] > - &s

B9 83 waoldlr ta T, N — L e, AR A

»9 72 g'-ﬁ",,"d,\))*fﬁy - 2 Al sLa.::,_,\ (VY l}i,al; /.,-_/_,\L!
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Artinya: Dan jikalau kami jadikan al-Qur’an itu suatu bacaan dalam
bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan
ayat-ayatnya?” apakah (patut al-Qur'an ) dalam bahasa asing sedang
(rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: ‘Al-Qur'an itu adalah petunjuk
dan penawar bagi orang-orang mukmin. dan orang-orang yang tidak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Qur'an itu suatu
kegelapan bagi mereka. mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari
tempat yang jauh”. (QS. Fusshilat: 44)

d. Firman Allah SWT:

z* P N 1 I AP EEPRY T 225 ez, @ SE.

o pedall g W Tlas; pessf o Thsye (SO 3 000 Gl

@ 3l iR

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
(QS. Yunus : 57)

Kata “Al-Qur’an” adalah sama halnya dengan kata “gira’ah, yaitu
masdar dari kata gqara’a, qira’atan, dan quranan”. Demikianlah menurut
sebagian ulama dengan mengambil firman Allah SWT:

© i &G 23 135 @ idy e s )
Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami
telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. (QS. Al-
Qiyamah: 17-18).

Pengertian “quranahu” di sini sama dengan “qira’atahu”. Maka lafaz
“quran” menurut pendapat ini adalah musytak (pengambilan dari kata
kerja). Sebagian ulama lain berpendapat bahwa lafaz Al-Qur’an bukanlah
musytak dari gara’a, melainkan isim alam (nama sesuatu) bagi kitab
yang mulia sebagaimana halnya nama Taurat dan Injil. Ini adalah pendapat
Imam Syafi’i.

® Muhammad Ali Ash-Shaabuuniy, Studi Ilmu Al-Qur'an, (Bandung: CV. Pustaka
Setda, 1999), him. 20-25
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2. Kemuw’jizatan al-Qur’an

Para ulama sepakat bahwa kemukjizatan al-Qur’an itu karena zatnya,

serta tidak seorangpun yang sanggup mendatangkan sesamanya, namun

mereka berbeda pendapat dalam meninjau kemukjizatannya itu. Seperti
keterangan di bawah ini:

1. Sebagian ulama berpendapat bahwa segi kemukjizatan al-Qur’an
adalah sesuatu yang terkandung dalam al-Quran itu sendiri, yaitu
susunan yang tersendiri dan berbeda dengan bentuk puisi orang
Arab maupun bentuk prosanya, baik dalam permulaannya, suku
kalimatnya maupun dalam pungtuasinya

2. Sebagian yang lain berpendpat bahwa segi kemukjizatan al-Qur’an
itu terkandung dalam lafal-lafalnya yang jelas, redaksinya yang
bernilai sastra dan Susunannnya yang indah, karena nilai sastra

yang terkandung dalam al-Qur’an itu sangat tinggi dan tidak ada
bandingannya.

Ulama lain berpendapat bahwa kemukjizatan al-Qur’an itu karena

-Qur'an terhindar dari adanya pertentangan, dan mengandung
art yang lembut dan hal-hal gaib di luar kemampuan manusia dan
di luar kekuasaan mereka untuk mengetahuinya, sehingga al-Qur’an
mampu menjauihi adanya pertentangan dan perselisihan pendapat.

4. Ada lagi ulama yang berpendapat bahwa segi kemukjizatan al-
Qu.fan adalah keistimewaan-keistimewaanyang nampak dan keindahan-
ke.mdahan yang terkandung dalam al-Qur’an, baik dalam permulaan,
tyuan maupundalam Inenutup setiap surat. Pendapat yang diyakini
mereka adalah sebagai berikut:
a. Jelas dalam lafal atay bunyinya
b. Bernilai sastra dalam makna-maknanya
¢. Bentuk susunannya yang indah

Semua ini tidak keluar darj saty lingkaran itmu bayan, yang menjadi
keistimewaan Al-Qur'an, Pendapat inin meskipun benar, namun kemukjizatan
Al-Qur'an itu bukan hanya terdapat pa
saja, tetapi ada lagi segi-segi lain yang bisa menimbulkan kemukjizatan.
Al-Allamah Imam Qurtubhi rahumahullah telah menyusun kata-kata
yang indah dalam tafsirnya yang berjudul Al-Jami’ Ahkamil Quran. Ia
telah menghitung ada sepuluh segj kemukjizatan Al-Quran. Begitu juga

da kejelasan dan kesusasteraannya
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Syeikh Zarkani dalam kitabnya Manahilul Irfan menyebutkan ada empat
belas segi kemukjizatan Al-Qur’an, diantaranya ada yang telah dituturkan
oleh Imam Qurtubhi dan ada pula yang tidak dituturkan.

Beberapa segi kemukjizatan Al-Qur’an:

1. Susunannya yang indah, berbeda degan setiap susunan yang ada
dalam bahasa orang-orang Arab.

2. Adanya uslub yang berbeda dengan uslub-uslub bahasa Arab.

3. Sifat agung yang tak memungkinkan seorang makhluk untuk men-
datangkan sesamanya.

4. Bentuk undang-undang di dalamnya sangat rinci dan sempurna
melebihi setiap undang-undang buatan manusia.

5. Mengabarkan hal-hal gaib yang tidak bisa diketahui, kecuali dengan
wahyu.

6. Tidak bertentangan dengan pengetahuan-pengetahuan umum yang
dipastikan kebenarannya.

7. Menepati janji dan ancaman yang dikabarkan Al-Qur’an.

8. Adanya ilmu-ilmu pengetahuan yang terkandung di dalamnya (ilmu
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum).

9. Memenuhi segala kebutuhan mannusia.

10. Merpengaruh kepada hati pengikutnya dan orang-orang yang memusuhinya.

3. Macam-macam Pendekatan terhadap I’jaz Al-Qur’an

Berdasarkan beberapa ayat Al-Qur'an kaum muslimin meyakini
bahwa tidak seorang pun yang mampu meniru Al-Qur'an. Itulah sebabnya
Al-Qur’an telah menjadi salah satu diantara pokok-pokok dogma dalam
Islam. Salah satu di antara ayat-ayat dimaksud adalah yang termaktub
dalam QS al-Baqarah : 23-24.

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran yang
Kamu wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah saty
surat (saja) yang semisal Al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu
tidak dapat membuatnya dan pasti kamu tidak akan dapat membuatnya,
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan
batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.”

Kata I'jaz berasal dari kata kerja a’jaza yang berarti melemahkan.
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jadi I'jaz artinya ketidakmampuan ditiru. Dalam kaitan dengan al-Quran
kata itu menunjuk kepada hakekat al-Qur'an yang menakjubkan yang
tidak dapat ditiru.

Masalah I’jaz al-Qur’an mulai dipelajari oleh para cendikiawan
Muslim sejak abad ke- 2 H. dan terus menarik perhatian sampai masa
sekarang. Hakekat dari Ijaz Al-Qurian menjadi wacana yang intensif.
Persoalan utama adalah, aspek mana dari al-Quran itu yang tidak
dapat ditiru?. Al-Qur'an sendiri tidak memberikan jawaban terhadap
persoalan ini. Dalam ayat-ayat yang dikutip di atas, al-Qur'an hanya
menyebutkan tantangan untuk membuat saty surah yang sama dengan
surah al-Quran. Teori kalsik mengenai Ijaz al-Qur'an terfokus pada
keindahan bahasa al-Qur’an sebagai inti dari kemukjizatannya. Dalam
aspek inilah al-Quran mengajukan tantangannya (tahaddi) kepada
menusia untuk menirunya kalau mereka mampu.b

Kelompok yang pertama sekali mempelajari masalah I'jaz Al-Qurian
adalah ahli kalam, khususnya dari golongan Mvu’tazilah.diantarnya
adalah Ibrahim ibn Sayyar al-Nazzam (w. 230 H), Hisyam al-Fuwati
(w. 225 H), dan Abu Usman Amr ibn Bahr Mahbub al-Jahiz (w. 255 H),
kemudian menyusul kelompok mufassir yang dalam hal ini diwakili
oleh Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabrani (w. 224-310 H).

Antara abad ke-2 dengan awal abad ke-
pengarang Muslim berpendapat bahwa kem

pada balaghahnya. Namun pada masa mutakhir, dari pertengahan abad
ke-14, masalah Ijaz al-Qur'an dan penulisan terhadapnya tampaknya
mulai merespon beberapa pendekatan modern.

Berbeda dengan teori klasik
Muslim modern tidak h,
inti kemukjizatan Al-

14 H, secara umum para
ukjizatan al-Qur’an terletak

mengenai I'jaz Al-Qur’an, ulama-ulama
anya memberi tekanan kepada balaghah sebagai
Qur’an, tetapi juga kepada aspek lain. Mereka meng-
ghah dan keunikan gaya bahasa Al-Qur'an adalah
alat pelengkap yang ikut menentukan aspek utama kemukjizatan Al-
Qur'an, yaitu isi dan ajaran-ajarannya secara luas. Namum mereka sama
sekali tidaklah meninggalkan apa yang dikemukakan dalam teori klasik
tentang balaghah Al-Quran, dan karena itu, teori modern masih dapat

® M. Rafii Yunus, Pendekatan Modern

Terhadap Fjaz Al-Quran, (Yogyakarta:
[AIN Sunan Kali Jaga, 2002), 354-400
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dkatakan sabagai lanjutan dari teori klasik. Hanya saja teori modern
menekankan pada aspek teori klasik, namun keduanya sangat erat
kaitannya.

Ada beberapa perbedaan istilah yang digunakan oleh para penga_'r:iu:lg'
modern dalam mengungkapkan apa yang mereka anggap. s'ebagal .‘151
dan tuntunan filosofis” dari Al-Qur'an. Namum isitilah-istilah ini m.enunjuk
kepada ajaran ilahi yang diberikan oleh Al-Qur’an agar manusia dapat
mengarungi kehidupannya dengan selamat. Tuntunan itu mehp't.m seluruh
aspek kehidupan manusia. Menurut Sayyid Qutb, kemukjizatan Al-
Quran itu adalah al-nusus Al-Quraniyyah, yang relevan secara eter-
nal untuk setiap generasi umat manusia, kapan dan di manapun. Muhammad
al-Sadiq ‘Arjun menggunakan istilah hidayat Al'-(‘zur’an, yang m?hputl
bidang-bidang ibadah, ekonomi, maupun politik. Apd. :Al-Kanm alj
Khatib menyebutnya ruhaniyyat Al-Qur’an, yang dapat ditafsirkan sebagai
roh bimbingan ilahi kepada umat manusia, yan‘g terdapat dalam Al-
Qur'an. Dan pandangan bin Asyati’ terhadap keindahan .balaghah Al-
Qur'an yang membawa dia kepada pengertain yang lebih mendalam
terhadap kata-kata kunci untuk memahami kandungan ayat Al-?ur’an
secara umum. Abu Ala Mauduudi mengatakan bahwa kemukj.lzatarf
Al-Qur’an itu terletak pada inti sari dan ajaran-ajaran yang dapat dihayati
secara nyata dalam setiap ayat al-Quran.

Pendapat para pengarang modern bahwa isi dan pesan-pesan al-
Qur’an itulah yang merupakan inti kemukjizatannya, pada .ha.kekatnya
bukanlah suatu teori yang baru, karena para pengarang klasik Jl%ga telah
mengemukakan hal itu, namum mereka tidak menganggap hal itu sama
pentingnya atau lebih penting dari balaghah. A.lasan mereka adalah
karena tahaddi yang dikemukakan dalam berbagai ayat al-Qur’an sangat
terkait dengan balaghah al-Qur’an.

4. Mukjizat Al-Qur’an dari Segi Bahasa

Untuk mengetahui mukjizat al-Qur'an dari segi gaya dan :c,usunan
bahasanya, para ulama sudah banyak meml_nahaﬁnya. Az-Zarqani menge-
mukakan beberapa keistimewaannya dari segi bahasa dan balagha%h.
nya, yang ia nilai bahwa karya para ularqa “fekedar menflekafkan kita
dari yang masih jauh”. Keistimewaanya itu ialah sebagai berikut :
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a. Sentuhan al-Qur'an dari segi lafaz adalah sentuhan yang menarik,
memikat, dan menakjubkan, baik dalam System suaranya maupun
dalm keindahan bahasanya.

b. Menyenangkan orang awam, dan orang tertentu, sehingga kalau
dibacakan kepada mereka terasa keindahan dan kemuliaan, serta
dapat dipahaminya menurut kadar kemampuan masing-masing.

¢. Gaya bahasa al-Qur’an berbicara kepada akal dan perasaan, disitu

juga terdapat kata-kata yang mengandung kebenaran dan keindahan
secara terpadu.

d. Bagian-bagian al-Quran merupakan kesatuan yang utuh.

e. Kaya dan bijak dalam tashrif al qaul dan seni menciptakan kalimat,
artinya satu arti dapat diutarakan dalam berbagai macam lafaz dan
cara-cara yang berbeda-beda dengan kemampuan yang luar biasa.

f Al-Quran memadukan ungkapa-ungkapan antara yang Al-[ima’
dan Al-Bayan, padahal tujuan keduanya berlawanan tidak bisa dalam
satu kalimat. Disini Al-Qur'an dinilaj inkharaqat lahual-'adah atau
luar biasa.

8- Setiap kalimat dalam Al-Qur'an mengandung keterangan yang

gan kebutuhan jiwa manusia atau petunjuk

ilahi kata-katanya tidak kurang dan tidak lebih untuk suatu makna

yang dituju.

orang terhadap Al-Qur'an dan Perkembangan bahasa arab sendiri.

Al-Rumani seorang mu’tazilah mengemukakan bahwa ada tujuh
aspek mukjizat Al-Qur’an yaitu :
BISY o=l o

42l e
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izl a1 e Bolall LY
alall adi
7.8 jrms Ji, auld,

7 Ibid, hlm. 56
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BAB Il
TASYBIH DALAM AL-QUR’AN

A. Pendahuluan

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diwahyukan kepada nabi Muhammad
SAW. yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia. Al-
Qur'an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka yang ingin
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, Tidak diturunkan hanya

untuk satu umat atau satu abad, tetapi untuk semua umat manusia
dan sepanjang zaman.

Al-Qur'an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan
suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada s
pun sejak manusia mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang lalu yang
dapat menandingj al-Quran al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu.

Tiada bacaan melebihi Al-Quran yang dipelajari bukan hanya susunan
redaksi dan pemilihan kosakatanya,

uatu bacaan

yang tak pernah kering
itu, berbeda-beda sesuaj dengan perbedaan kemampuan dan kecenderungan
mereka, n

dan dampaknya.

Sebagai contoh, kata hayat terulan
masing-masing 145 kali; akhirat terulan
malaikat terulang 88 kali sebanyak katga s
terulang 13 kali sebanyak kata dhiyq
kali sebanyak kata dingin.

etan; thuma’ninah (ketenangan)
(kecemasan); panas terulang 4

12
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Kata infaq terulang sebanyak kata yang menunjuk dampaknya
yaitu ridha (kepuasan) masing-masing 73 kali; kikir sama dengan akibatnya
yaitu penyesalan masing-masing 12 kali; zakat sama dengal.ﬂ. berk{1t
yakni kebajikan melimpah melimpah, masing-masing 32 kah Masih
amat banyak keseimbangan lainnya, seperti kata yaum (hari) terulang
sebanyak 365, sejumlah hari-hari dalam setahun, kata syahr (bl:ﬂ?n)
terulang 12 kali juga sejumlah bulan-bulan dalam setahun. Demikian
Allah menurunkan kitab Al-Qur’an dengan penuh kebenaran dan

keseimbangan.
Adakah suatu bacaan ciptaan makhluk seperti ini?, al-Qur'an menantang:

2 2 1

v < .:i, ST” 2 .,‘,“”:, ‘,‘« s
caliay 0 F ol 1s Jia 156 of o Gl Sl e ilas T of U6
O et a3 s K55
z
Artinya: Katakanlah, “Seandainya manusia dan jin berkumpul untuk

menyusun semacam al-Qur'an ini, mereka tidak akan berhasil menyusun
semacamnya, walaupun mereka bekerja sama”. (QS. Al-Isra : 88).

H.A.R. Gibb pernah menulis sebagaiman yang djkutip. oleh M. Qurasih
Shihab, bahwa: “Tidak ada seorang pun dalam seribu hm.a ratus tahun
ini telah memainkan ‘alat’ bernada nyaring yang demikian mampu
dan berani, dan demikian luas getaran jiwa‘ yang diakibatkannya, seperti
yang dibaca Muhammad (al-Qur’an).” Demikian terpadu dalam al-Qur'an
keindahan bahasa, ketelitian, dan keseimbangannya, dengan kedalaman
makna, kekayaan dan kebenarannya, serta kemudahan pemahaman
dan kehebatan kesan yang ditimbulkannya.!

Seluruh keagungan serta kemuliaan bentuk AI-Q}lr’an d_lsampalkan
Allah dengan menggunakan bahasa Arab. Mengal?aA]lah tidak menyampaﬂ<an
pesan-pesanNya yang mulia itu dengan bahasa lain? Kesemua itu dikarenakan
bahasa Arab memiliki perbendaharaan l?a.hasa dan kekaya.an kosa kata
serta keragaman gaya yang tidak dimiliki oleh bahasa lain.

Dalam mempermudah penyampaian pesan-pesanNya, Al-Qur'an
menggunakan uslub. Uslub adalah makna yang terkandung pada kata-

1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996),
hlm. 3-5



14 Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Qur’an

kata yang terangkai sedemikian rupa sehingga lebih cepat mencapai sasaran
kalimat yang dikehendaki dan lebih menyentuh jiwa para pendengarnya.?

Secara garis besar, uslub-uslub yang ada dalam Al-Qur’an meliputi:

a) Amsal al-Qur'an (perumpamaan dalam al-Qur’an)
b) Jadad al-Qur'an (pembantahan dalam al-Qur’an)

c) Agsam al-Qur’an (sumpah-sumpah dalam al-Qur’an)
d) Qasas al-Quran (kisah-kisah dalam al-Quran)

e) Balaghah al-Qur’an.?

Salah satu uslub yang dipakai dalam Al-Qur'an adalah Amsal al-
Quran (perumpamaan dalam Al-Qur'an). Amsal adalah bentuk jamak
dari matsal yang berarti sama, serupa* atau Penyerupaan-penyerupaan.
Dengan demikian Amsal al-Qur'an berarti perumpamaan-perumpamaan
dalam ayat-ayat Al-Quran.

Allah menggunakan banyak perumpamaan (Amsal ) dalam Al-
Qur’an. Perflmpamaan-perumpamaan itu dimaksudkan agar manusia
memperhatikan, memahami, mengambil pelajaran, berpikir dan selalu

untuk memahami perumpama

an-perum damaan - - 3
adalah Balaghah Tasybih. P ayat-ayat Al-Qur’an

2 Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, A-B l i
Raudhah, 2007), him. 14 »A-Balaghah Al-Wadhihah, (Jakarta: Maktabah
* Aminullah, Uslub Al-Qur'an (http://librab i ;
ninullz ur'an, : y-usu.ac.id), diakses 7 Meij 2010
* Adib Bisri dan Munawwir A Fatah, Kamus Al-Bjor . i
1999). B 606 is71, (Surabaya: Pustaka Progressif,

Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Qur’an 15

Untuk mencapai tingkatan itu seorang siswa harus membaFa karya-
karya sastra pilihan, memenuhi dirinya dengan pancaran tabiat sastra,
menganalisis dan membanding-bandingkan karya-karya sasra, d.ar%
harus memiliki kepercayaan pada diri sendiri sehingga mampu menilai
baik dan jelek terhadap suatu karya sastra sesuai dengan kemampuannya.

Perbedaan antara ahli Balaghah dan ahli lukis terletak pada.bidang
garapannya saja. Ahli Balaghah mengol_ah kalimat dan pembicaraan
untuk diperdengarkan, sedangkan ahli lukis mengolah warna dan bentuk
untuk diperlihatkan. Dalam segi yang lain mereka .adalah sama. Seorang
ahli lukis ketika berhasrat melukis sesuatu, berpik.n' tentang warna yang
tepat dan mengkombinasikan warna-warna itu sehnilgga sedap dipandang
dan memukau perhatian. Seorang ahli Balagha.h.blla henda.k menyusun
suatu syair, makalah, ataupun teks pidato, berpikir tentang lingkup pem-
bicaraannya, lalu disusunlah olehnya kata-kata da.n uslub yang mudah
dicerna, yang paling berkaitan dengan t.emannya, paling kuat pengaruhnya
dalam jiwa, dan paling memikat keindahannya. |

Unsur-unsur Balaghah adalah kalimat, ma.l.lma, dan susunan kalimat
yang memberikan kekuatan, pengaruh dalam jiwa, dan kemdah.a.n. Juga
kejelian dalam memilih kata-kata dan uslub sesuai dengan tempat. bicaranya,
waktunya, temannya, kondisi para pendengarnya, dan emos1onalbyang
dapat mempengaruhi dan menguasai mereka. ?anyal‘( kata yang bagus
dipakai di suatu tempat, namun tidak tepat dan tidak disenangi di tempat
lain.s

Sementara Tasybih secara bahasa berarti @nﬂ, @ya menggambarkan
atau memisalkan . Taysbih secara istilah bm penyimpulan dua gamb:lran
diantara dua hal atau lebih yang disengga penyerupaan keduanya iks alg
satu sifat atau lebih dengan n};makil adat (perabot) dengan maksu

ang diingingkan oleh si pembicara.
’ gTa.sybgi;zni:nempunyaj posisi yang istimewa dalam ilmu Balag}}ah,
karena Tasybih tersebut bisa menjelaskan makna yang sap;r dan membenbkanh
pemahaman terhadap makna yang sulit dimengerti. apat. menam akIa1
keluhuran dan kejelasan beberapa makna. Dapat menghasilkan makna

Amin, Al- ghlm..., him. 10-11 ' ‘
z As Sa;;iii lel_cggsyimi, Jawahirul Balaghah, (Beirut Lebanon: Daarul Fikr,

1994), hlm. 214
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bertambah kukuh dan utama, dan menghiasinya dengan kemuliaan dan
keagungan. Jadi, Tasybih itu merupakan suatu macam bentuk sastra
yang luas kerangkanya, luas langkahnya, banyak isinya, bercabang-

cabang ujungnya, sulit lintasannya, samar penemuannya, halus penggunaann
dan penuh manfaat.’ ve. hatus ¥

Dari keterangan diatas dapat disim !
angan pulkan bahwa, Balaghah Tasybih
adalah suatu disiplin ilmu sastra Arab yang membahas tentang persamaan

suatu hal kepada hal yang lain dalam suaty makn akan
aden.
adat (perabot) yang diketahui. S menggun
Rukun-rukun Tasybih ada em: itu;

: pat, yaitu; Al-Musyabbah, AL-Musyabbah

f;z;h, Waghus Syibhi danAdat Tasybih. Al-Musyabbah adalah halyangmenyeruwpalmn,
-Mu.syabbah Bih adalah hal yang diserupakan, Wajhus Syibhi adalah
S€gl penyerupaan, dan Adat Tasybih adalah lafaz yang bermaksud kepada

penyerupaan, yang mengikat antara Musyabbah dan Musyabbah Bih.®

” -3 E-
2 = )LQ:JIJ‘;_‘SL; -;'jﬁi N RPN & IV
R Wbt O O Rl s Gl e
;"_ALL_]T’BHT N 7T T AP P . 2a
iy Pera (3 S YAl Bl e lE, 1358 5ll_yall
“I.tm - Férumpamaan orang-or ind - o
kemudian mereka tidak m ang-orang yang dipikailkan Taurat kepadanya,

N emikulnya, adalah i ;
kitab-kitab yang tebal. (itulah) seburuk-bul:itc;cr;zgidalyang mengangkut

mendustakan ayat-ayat Allgh - pdmaan kaum yang
.Dan A 1 .
kaum yang zalim. ( QS. al-Jum’ah -léc;h Fdak memberi petunjuk kepada

Ayat diatas termasuk kepada ien
Pada jenis Tasybih Tamtsil 1y
dal . amtsil. Dimana Musyabbahn
adalah mereka yang dipikulkan Taurat tetapi tidak mengergb Zpa f’;

7 ibid
8 ibid
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Taurat itu. Musyabbah bihnya adalah keledai yang membawa buku yang
bermanfaat tetapi idak mampu mempergunakannya. Adat Tasybihnya
adalah huruf kaf. Sedangkan Wajhus Syibhinya ada tetapi tidak tampak
jelas pada ayat diatas yaitu; keadaan yang dihasilkan dari keletthan dalam
membawa sesuatu yang bermanfaat tanpa faedah. Sangat pentinglah
untuk menentukan 4 rukun tasybih dalam ayat diatas agar tidak terjadi
kesalahan dalam pentafsirannya.

Pada ayat diatas, penyerupaannya adalah antara mereka yang
dipikulkan Taurat tetapi tidak mengerti apa isi Taurat itu, diserupakan
kepada keledai yang membawa buku yang bermanfaat tetapi tidak mampu
mempergunakannya. Dengan kata lain, Allah telah menyamakan dalam
hal keletihan dalam membawa sesuatu hal yang bermanfaat tanpa dapat
mengambil faedah darinya antara orang-orang yang telah diberi Taurat
tetapi tidak mengamalkannya dengan seokor keledai.

Kata ,i# (himar/keledai) dikenal sebagai lambang kebodohan. Orang-
orang Yahudi yang diamanati Taurat, antara lain kewajiban mempercayai
Nabi Muhammad SAW.,, diibaratkan dengan keledai yang bodoh itu.
Mereka tidak memahami kedudukan kitab sucinya, sehingga mereka
mengubahnya, mencampurkannya dengan hal-hal yang tidak logis serta
manghapus —paling tidak sebagian petunjuknya. Tapi dalam saat yang
sama, mereka menyatakan bahwa mereka mempertahankan kitab Taurat,
sehingga dari satu sisi mereka merasa memikul kitab suci itu tapi di sisi
lain karena mereka tidak memanfaatkannya, maka hanya beratnya

saja yang mereka rasakan.’

Ayat diatas memberi contoh sekelompok manusia yang juga diutus
kepada mereka Rasul serta dianugerahi kitab sudi tetapi tidak memanfaatkanmnya.
Mereka adalah orang-orang Yahudi. Allah mengecam mereka sebagai
peringatan kepada umat Islam agar tidak melakukan apa yang mereka
lakukan. Allah berfirman: Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan
yakni yang diamanati Taurat agar mereka mengamalkan tuntunannya,
kemudian mereka tidak memikulnya, yakni tidak melaksanakan amanat
itu, perumpamaan mereka adalah ibarat keledai yang mengangkut kitab-
Kitab yang tebal tanpa mengerti kandungannya dan tanpa dapat meman-

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol. 14, (Bandung: Lentera Hati, 2004),
him. 224
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faatkannya bahkan hanya meletihkannya. Itulah seburuk-buruk perumpamaan
bagi kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Mereka itu benar-benar telah
bejat sifatnya dan Allah tidak memberi kemampuan kepada mereka untuk
mengamalkan petunjuk bagi kaum yang zalim yakni yang telah mendarah

daging kezaliman dalam diri mereka sehingg tidak dapat lagi dikarunia
petunjuk itu.1®

Kalimat “Keledai memikul buku-buku” dalam a

yat ini bukan hanya
mengenai diri orang Yahudi yang menerima Taurat, tetapi juga umat

Nabi Muhammad SAW yang tidak mengamalkan isj a]-
banyak kaum muslimin yang sangat fasih membaca
tidak paham akan maksudnya. Bacaannya itu hanya se
tidak sampai ke lubuk hati. Sebab itu tegaslah al-Imam Ibnul Qayyim
al-Jauziyah menulis dalam kitabnya “I'lamul Muwagqgqi’iin, bahwa ayat
ini, walaupun dijadikan Perumpamaan bagi orang Yahudi, namun makna
yang terkandung di dalamnya juga mengena orang-orang yang memikul
Al-Quran, namun mereka tidak mengamalkannya dan tidak memenuhi
haknya dan tidak memelihara maksudnya dengan Sepatutnya.!!

Dalam bahasa pendidikan, minimal ada i
dicapai untuk sampai kepada tujuan pendidikan. §
dengan baik jika salah saty kemampuan terabajkan Domain-domain

1tu adalah kognitif, afektif, dan psikomotorik_ 12 Dalam kaitannya dengan
1.5:1 kandfmgan ayat. diatas, Orang-orang Islam yang tidak tahu apa isi
kitab sucinya menunjukkan kepada domain kognitif yanglemah, Sementara
orang-orang Islam yang tidak me .

ngamalkan isi kitabnya menunjukkan

Qur’an. Berapa
Al-Quran, tetapi
batas leher tetapi

g8a domain yang harus
etiap tujuan tidak tercapai

‘!\'43 12 Y 3 5
19 ibid
" Hamka, Tafsir Al-Azh .
hlm. 7368 f ar Jilid 10 (Singapura Kerjaya Print Pte Ltd, 2007),
12 Ramayulis
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Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami jadikan untuk
manusia, dan tiadayang memahaminya melainkan orang-orang yang berilmu.
(QS. Al-Ankabut:43).

B. BALAGHAH TASYBIH

1. Pengertian Balaghah Tasybih
Secara harfiah Balaghah terhimpun dari huruf <, :)1 dang bemamld;
A an lam maftuh mengandung arti matang, dewasa, sem !
t(‘l;mer:arcn_bl‘ali1 fllallisyat) atau bisa juga berarti sampai. Sedangkan bila memakai
lam madmum mengandung arti fasih.®?

Dalam konteks sastra tentunya istilah Balagh.ah diambil dari m.akna
yang disebutkan terakhir, sehingga Balagl.lah fa:f‘tmya adalah.kefas.1h;:};
Secara terminologi Balaghah mempunyai aru- susunan kalimat 111(1 '
yang mendatangkan makna yang agung dan Jelas.dengan p.ema a.laI%

benar dan fasih, meninggalkan kesan di lubuk hatf, memberi
xiaaﬁnhy)?:fg dalam pada jiwa”. Balaghah menuntut keje.han dalam
memilih kata-kata dan uslub yang sesuai dengan ten.1pat pemblc.araannya,
waktunya, temanya, kondisi para pendelj.garnya, baik seca;z fliflk maupun
emosional, yang dapat mempengaruhi keac.iaén. mereka.

Secara ilmiah, Balaghah merupakan suatu diﬂphn.]]mu Yanibel‘llilnd;ilskan
pada kejernihan jiwa dan ketelitian menangkap kemdahsz an h;]le as:f
perbedaan yang samar diantara bermacam uslub.”A“I ;nnaba]:nhah
Ahdhori mengutarakan dalam ‘fIau‘haru] Me}knun , uli uﬁ%m h
adalah ilmu yang mempelajari kefa§1han b.erblcare}, izankgrlln; all: i ilmo
Md’ani, Bayan dan Badi”. Lebih lanjlft beliau menje. as " b2 h:;: mo
Ma’ani, adalah ilmu yang menjaga jangan Sam:ﬁ mut e I;Sd aild
dalam menerangkan makna sehingga keluar dari makna yang ,

i j kalam terhindar
i Bayan adalah ilmu yang menjaga ka
ertrcl;::; ;zlz}:aw?;ang menyebabkan pembicaraan tidak mengarah

13 [ ois Ma'luf, Al-Munjid fi al-lughah wa al-a’lam, (Beirut: Dar El-Machreq,
01S )

PR A el i -Balaghah al-Wadhihah, (Jakarta:
)“ Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balag

Maktabah Ar-Raudhah, 2007), hlm. 6-7
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pada tujuannya, sedangkan ilmu Badi’ adalah ilmu untuk mengetahui
cara-cara memperbaiki kalam sehingga terdengar indah.!s

Tasybih adalah salah satu bahasan dalam ilmy Bayan, disamping
Hakikat, Majaz, Isti'arah, dan Kinayah. Secara bahasa Tasybih artinya
Tamsil (perumpamaan), diambil dari kata 4—>.yang berarti mengumpamakan
atau menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sementara
secara terminologis, ulama-ulama Balaghah memberikan pengertian
yang bermacam-macam, namun tetap mengandung arti dasarnya yaitu
pengumpamaan. Ibnu Rasyiq dalam Abdul Aziz Atiq memberikan defenisi
sebagai berikut: “Tasybih adalah menyifatkan sesuatu (memberikan
sifat pada sesuatu) dengan sesuatu yang menyerupainya dalam satu
sisi atau banyak sisi, tapi bukan semua sisi, karena kalau dari semua
sisi maka itu bukan perumpamaan melainkan persamaan”.! Lebih jauh
beliau menjelaskan bahwa ungkapan seperti “Pipinya bagaikan mawar”
adalah mengumpamakan sifat Pipi dengan salah saty sifat bunga mawat,
yaitu warna merahnya saja, bukan dengan sifat bunga mawar yang
lainnya seperti warna kuning ditengahnya, atau hijau daun-daunnya.

Abu Hilal al-Asy’ari mendefinisikan ¢

asybih sebagai berikut: “Tasybih
adalah x.nengumpamakan bahwa salah saty benda atau keadaan, mewakili

: ya dengan singa. Sementara menurut

Quzwaini Tasyblh adalah “Mmenuni
jukkan sesy
dengan sesuatu yang lain” 17 atu menyatu dalam makna

§yarfuddin At-Thiibi menyatakan dalam “At-Tibyqn fi al-Bayan”,

Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Qur’an 21

yang mengkondisikan agar ungkapan menjadi bagus, 5. Adat (alat),
gunanya untuk menghubungkan kedua sisi tasybih.'®

Setelah diketahui penjelasan arti Balaghah dan arti Tasybih menurut
para pakar Balaghah, maka dapatlah kita simpulkan bahwa yang dimaksud
dengan Balaghah tasybih adalah Keindahan dan kefasihan ungkapan
yang memakai gaya bahasa perumpamaan.

2. Rukun-Rukun Balaghah Tasybih |
Dalam pengertian tasybih yang diberikan oleh at-Thibii se.bagaimana
tertera diatas, disebutkan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
memakai ungkapan tasybih. Namun mayorita.s ulama Balagh:al'f.hanya
menetapkan empat unsur, dari hal-hal yang disebutkan at-Thibii, yang
menjadi rukun-rukun tasybih. Keempat unsurtel.rsebut adalah: 1. Musyabbah,
2. Musyabbah bih, 3. Wajh Syibh, 4. Ada-t tasybih. Dua rukun yang pertama
disebut juga dengan tarafay at-tasybih. | |
Agar rukun-rukun tasybih ini terlihat lebih jela?s, penulis mengutip
kata-kata Al-Ma’arri sebagai contoh ungkapan tasybih yang mengandung
keempat unsur tersebut. Al-Ma’arri menyatakan:
AL e (3 018 @il OF g sleiall 3 e tdlS i
i tahari yang memancarkan sinarnya
Valudnyz: Svnjx;uiaﬁikl::rzlz di ataz pl;gnet Pluto di tempat yang
paling tinggi. veabnon
i atas al-Ma’arri memuji seseorang yang
mem]a)iznkauﬁgczi?zia;kaa dia membuat pempmm Qengan l:;.lnd'a
yang memiliki sifat yang kuat dalam hal menerang1,b Za;lmdr;ith kg:;l
Dalam syair al-Ma’arti ini yang disebut dengan musya a :al a
<l , yaitu orang yang dipuji. Sementara .Musyabbah b’lh ! am syan:
ini a’dalah el yaitu matahari, benda yang d{e.lnggap a;-Ma 1;a;'nn I:::zpu:}_’_:
sifat yang serupa dengan orang yang dll{quS;‘;l,NSI:’ allfl e malahm-
yaitu sinar adalah wajh syibh. Kemiripan pujaan &= - ;m fhanélkal hari
adalah pancaran sinarnya yang terang. Adat tasybih yang dip

bin Muhammad bin Abdillah at-Thiibi, At-tibyan fi

* Syarfuddin al-F8SE " T8 imiyah, 2004), hlm. 78

al-bayan, (Beirut: Dar Al-Koto
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al-Ma'arri dalam syair di atas adalah huruf kaf yang berarti “seperti”.’?
Berikut pembahasan rukun-rukun tasybih secara lebih rinci.

a. Tarafay at-tasybih

Musyabbah dan musyabbah bih adalah dua rukun yang memegang
peranan paling penting dalam gaya bahasa perumpamaan, yang tanpa
keberadaan keduanya maka perumpamaan tidak akan pernah ada.
Qodamah bin Ja'far dalam Abdul Aziz Atiq menyatakan bahwa pada
dasarnya tasybih bisa terjadi bila musyab

U 9 By 0t el ieg

Maksudnya . Engkau adalah bintang di tempat yan
Semua mata menatapmu baik dj

‘L-""Jw)ép-."‘;*’i

g tinggi dan bercahaya.
timur mau pun di barat.

¥ Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, Bqj
% Abdul Aziz Atiq, llmu..., him, 43 aghah..., him. 19.2¢

£ .

penglihatan. Ungkapan “Harum nafasnya sewangi kesturi” juga fennasuk
hissy karena harum nafas dan wangi kesturi dapat diketahui dengan

menggunakan indera penciuman.

Sementara ‘aqly maksudnya adalah hal-hal yang tidak dapat diketahui
dengan panca indera tapi bisa diketahui dengan akal setelah adar‘lya
proses berfikir, seperti mengumpam@ kebodohan dengan kemaTJan
atau mengumpamakan ilmu dengan kehidupan. Kebod'ohan, keII.IZUan,
ilmu dan kehidupan tidak bisa dirasakan dengan panca mde%’a tapi dapat
diketahui keberadaannya dengan menggunakan akal fikiran.

Ada juga tasybih yang mengkombinasikan ant.araal}:jssy da;l ‘agly
pada tarafay tasybihnya, seperti mengumpamakan mm){(s . ;vang;l er;f::;
kebaikan. Minyak wangi adalah sesuatu yang te.rdete i dengan Pakan
indera sementara kebaikan hanya dapat c'hketahm. dengan mengglku;takan
akal fikiran. Disamping itu ada juga tasybih @@alt dan wa;zlzzzd Phatalan
khayali apabila tarafay tasybihnya bt.arupa kalimat y;;;i:i i darbanyak
hal yang inderawi namun pengema@ya dalam. a crsebut tdak
ada wujud nyatanya dan tidak bisa t.:hten.mkan rﬂczlu :lam nyata. Wujudny
hanya ada dalam khayalan, seperti syair berikut: o

Gl ez OIS
e @i gl sl

RP W3} _,f o i 13
R

ketika merunduk dan tegak, seperti
. Merahnya bunga mawar : - _
Vekouday II;/fanderay dari batu Merah Delima yang dikibarkan di atas

tiang yang terbuat dari batu Zabarjad.

Pada syair di atas terdapat kata-kata yang inderawi seperti bendera,
a

batu Merah Delima, tiang, dan batu Zabarjad. Secara terpisah kesemua
atu Mera ) )

benda itu bisa diketahui dengan panca indera, namun bendera yang

. : buat dari batu Zabarjad

. elima dan tiang yang ter )

terbuat dari badeM;raPaDnyata' Semua itu hanya ada dalam khayal'an si
tak pernah ada ih wahmi adalah tasybih yang tarafay tasybihnya

. tasyb ) ’

penyair saja. Semenkté;lz ;f/ng tidak bisa diketahui oleh panca mdera karena
ms:lf alcllducrlligdkjrt; nyata, namun bila saja bendanya ada di dunia nyata
t ada 4

ka dia akan bisa diketahui dengan panca indera, seperti potongan
maka dia a S
syair Umru al-Qays berikut:

et DBl B0) B

rorlae 32 Gl
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Maksudnya : Apakah dia akan membunuhky sedangkan tanah tinggi

Yaman adalah tempat berbaringku dan anak panah biru
yang tajam laksana gigi taring hanty.2!

Sudah kebiasaan orang Arab mengumpamakan gambaran rupa
yang jelek dengan rupa setan, karena dalam sangkaan mereka setan
itu buruk rupa. Setan atau pun hantu adalah Seésuatu yang tak terjangkau
oleh indera. Sebaliknya taring adalah benda yang bisa dilihat dengan
indera. Seandainya wujud setan itu ada dj dunia nyata maka tentu
taringnya adalah termasuk sesuaty yang inderawsi.

Tasybih khayali sebenarnya bisa juga dimasukkan dalam kategori
hissy, karena kata-kata yang ada pada tarafnya terdiri dari benda-benda
yang inderawi, sebagaimana tasybih wahm; Juga bisa dimasukkan dalam

kategori ‘agly, karena taraf tasybihnya terdiri dari hal-ha] yang tak terjangkau
panca indera.??

b. Adat Tasybih

musyabbah bih. Penghubung inj b

artl seperti, umpama, seolah-olah, seakan-akan dan sejenisnya. Dalam
bahasa Arab kata-kata yang mengandung arti sebagaimana tersebut
di atas antara lain adalah ofs, 1., “—~*, +# huruf kaaf dan ada kalanya
dalam bentuk kata kerja seperti; % > i, s, dan kata lainnya
yang mengandung artj serupa.? -

¢. Wajh Syibh

Wajh Syibh adalah makna dimana ¢
. . a i
kemiripan, baik ity tah ot

9iq (nyata) tasybih mempunyai
lyata) atau pun takhyiil (i . ]
tahqiq apabila kemirj P il (imaginatif). Dikatakan

singa. Sifat yang Sama-sama dimiliki oleh tarafay at-tasybih, dalam hal ini

# Achmad Sunarto, Teri
2009), him. 87 erjemah Jauharu Maknun, (Surabaya: Mutiara Ilmu,
2 Abdul Aziz Atq, llmu..., him, 44-45

 Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghah, , . him. 21
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singa dan manusia, adalah keberanian. Sifat berani ada]?h rea]ita.yang memang
benar ada pada manusia. Perbedaannya dengan singa lebih pada besar
atau kecilnya sifat tersebut. Begitu juga halnya de:ngan perumpamaan
“rambut” dengan “malam”. Wajh syibhnya adalah hitam atau gelap, yang
mana sifat tersebut memang nyata ada pada rambut mau pun malam.
Sementara takhyiil adalah kebalikan dari tahqiq karfena sifat yang
menjadi wajh syibh tidak benar-benar ada pada m.u.syabbah b}h. Keb?radl;::i
sifat tersebut menjadi ada pada musyabbah bl‘h %1anya bl.la dita vsﬂl
dan dikhayalkan, seperti mengumpam’a}carf ‘bmtax.lﬁ;tﬁfta‘;sh :;;2
kegelapan” dengan “sunnah yang dikelilingi oleh bi . a{) .
di sini adalah keadaan yang menggambarkan b.enda-benda irangK er:lmar
terang berada di antara benda-benda yang hitam dzn ge ap(;bbe;; :;;ln
ini memang benar ada pada musyabbah, namun pada m;sy la. ,
keadaan ini sebenarnya bukanlah sesuatu yang nyata 1 ai;l me amkanlaku
hanya imaginatif, yaitu dengan ca.ra membayangk?n WZ a;;e ek
bid’ah sama seperti orang yang bena}an dalam kege‘ aPan,tsekan gun
sunnah dan hidayah dianggap sebagai cahaya, seperti yang ter g
dalam syair berikut;

g ! e oY Lls oy el O

i i egelapan itu bagaikan sunnah-
Maksudnya : Bintars 'ﬁiﬁﬁﬁiﬁaﬁ&a bidab-bidah.

, . Amin mensyaratkan sifat yang menjadi
wa 'hﬁgh éléi??ﬁifliﬁﬁi pada musyabbah bih.* Maka bi.1.a mgm
J ylb dalam keberanian tentu singa yang cocok d1]ad1kar?
T encan umpana singa dikenal sangat berani. Bila ingin mencari
perumpamaarn karen;lelemahan maka semut atau nyamuklah yang pantas,

pk:?:faaﬁaﬁ:kﬂ;?ng paling lemah adalah semut dan nyamuk.

bih
. is-ienis BalaghahTasy. N
’ Je])::n:?]mu Balaghah, tasybil terbagi dalam beberapa jenis tergantung

jadi wajh syi da musyabbah
i menjadi wajh syibh yang ada pac yabbe
fat yli%fh kuaJt daripada musyabbahlm. .Llhat Ali Jax.n?
aull hah..., him. 21, lihat juga Al-Khatib Al-Quzwaini,
ag(Beiru’t: Dar Thya Al-Ulum, 1998), him. 311

2¢ Hukum asalnya s
bih harus lebih nampak d
dan Musthafa Amin, Al-Bdh
Al-Idhoh fi Ulum al-Balaghah,
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dari sisi mana dia dilihat. Ditinjau dari adatnya, tasybih terbagi menjadi
mursal dan muakkad. Sedangkan tasybih yang ditinjau dari wajh syibh
terbagi menjadi tamsil dan ghairu tamsil, mufashshal dan mujmal serta
qarib dan ba’id. Disamping itu ada juga tasybih magqlub, tasybih dhimni
dan tasybih baligh. Berikut penulis akan membah,

as bagian-bagian tasybih
ini satu per satu secara lebih rinci.

a. Tasybih Mursal dan Muakkad

Tasybih yang di dalamnya terdapat adat tasybih dinamakan dengan
Tasybih Mursal, atau disebuyt juga dengan muzhir. Misalnya:

b o s L 13 i oo, o) (Uts™ U

Maksudnya: Aku bagaikan air yang jernih bila aku rela, dan bila marah
aku menjadi api yang menyala,
Dalam bait di atas, si

LEJOL’~ dj‘.’ S J "3 7
g )

U.ngkap.an.di atas tidak menggunakan adat tasybih, seolah-olah
Penyairnya ingin mengatakan bahwa kecepatan kuda balap itu tidak
ada bedanya dengan petir yang menyambar2s P

% Al Jarim dan Mushthafa Amin, Al-Balaghah. .. » hlm. 25 . 28
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Tasybih muakkad ada yang berupa idhafah® musyabbah bih pada
musyabbah, seperti syair di bawah ini:

;u‘&éﬁy:wgrbséﬁ.ﬁjaﬁﬂb Qﬁ.&_‘,’@)\j
Maksudnya: Angin mempermainkan ranting-ranting dan emas sore
berlalu di atas perak air.

Si penyair memberikan gambaran bahwa angin mempermajnk'a{)
ranting-ranting pohon sehingga bergerak—ge.rak ke kaI.laIl dan k.e kiri,
ke atas dan ke bawah, dan gambaran sore hari y@g kunmg S?PFm emas
terlihat berjalan di atas air yang putih seperti perak. Di sini pen;/halr
menjadikan musyabbah bih dan musyabbah 1.3erada d.alam bentuk nt}l af
dan mudhaf ilaih, sehingga sore yang seperti emas d‘Jseb:'lc( d:;g’;an emas
sore” dan air yang seperti perak dengan sebutan “per .

i Mujmal
b. Tasybih Mufashshal dan |
Tasybih mufashshal adalah tasybih yang d1.da1amnya disebutkan
dan dirinci wajh syibhnya, seperti bait syair berikut:

Y1 3 S 5 sled gl J2o 0oy o7

Maksudnya: Alangkah banyak wajah yang terang seperti siang terdapat
: pada orang yang gelap seperti malam.
e di atakan bahwa banyak orang yang
Pengarang bait di atas meng

bkt g mempinyl e Yrgtean. Txapat s permpanzn
dalam bait syt i tas, dan pada kecuanya disebutkan wajh sybfnya
Pe um a“:Zn pertamal’ adalah perumpamaan “wajah” dengan “siang”
d “mpam h syibhnya “terang”, sedangkan yang kedua “warna kuht’
dengan ?a]al Syln dengan wajh syibhnya “gelap”.”. Sementara tc.:zsybzh
nf;ila:l azl alaa]int asybih yang wajh syibhnya sudah dihapus, seperti kata-

kata ibnu Rumi:

S

uk. Dalam tata bahasa Arab kata ‘majemuk
i “milik”. “d ari” agian
: «seperti”, selain juga mengandung a;:a kﬁ::h]:’l“ : g\)d a%ar
mengandung artl SEPEL 5 " N empat atau waku). M st 2y (Mo
d.ari), atau “di (men‘f‘t,lj ipi yang sepert mawar” (kaIena'l mel’ahnya’);‘d egitu Ju;:,la
ﬁ;lini) mengandung,,a;nan?‘gerak air”. Lihat MUSh;haf:sghﬂm’ Jami’ Ad- "
“emas sore ral fushth:
Afab){;ah, (Beirut: Dar El-Fikti, 20(1)117;; hshln Durus
27 Abdul Aziz Atg, Imu...., m-

2 [dhafah adalah kata majem
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o Jeelie 3 A B sy @ 5 OIS

Maksudnya: Kemerduan suaranya yang mengalun itu sungguh bagaikan
kantuk yang merayap ke seluruh persendian orang yang
mengantuk.

Ar-Rumi menggambarkan keindahan suara dan penampilan seorang
penyanyi, seakan-akan keindahannya itu menjalar ke seluruh tubuh
layaknya rasa ngantuk yang menjalar ke seluruh tubuh. Penyair tidak
mencantumkan wajh syibh dalam bait tersebut, ta
merasakannya sendiri. Tanpa harus disebutkan,
bahwa wajh syibh dalam bait di atas adalah kemampuan memberikan
buaian atau intoxicacy dan hiburan yang melenakan.2s

pi pendengarlah yang
kita dapat memahami

¢. Tasybih Tamsil dan Ghair Tamsil

Ta.?ybih tamsil adalah tasybih yang wajh syibhnya berupa gambaran
yang dm.mgkm dari keadaan beberapa hal, baik ity gambaran yang
berupa hissy atau pun aqly. Semakin banyak unsur-unsur yang terdapat

dalam gambaran itu semakin tinggilah balaghqh tasybihnya. Kebalikan

Maksudnya: Pamkan di sekelilingmy bergerak seirama di kanan-kirimts,
sebagaimana burung rajawal; yang menggerakkan kedua
sayapnya.

Pada bait dj atas

! Al-Mutanabbj menggambarkan 2 an
da.n Saifuddaulah yangberada di tengah- e

tengah pasukannya yang bergerak

28 Ali Jarim dan Mushthafa Amin, Al—Balaghah...., him, 26 -27
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(s & 1 [ R ("fﬁ Jgt.“t.:r:’:‘jf:-‘ 15 .i’qs- ){9? *%bﬁ; gqf;’.[:iie?)ig}
:51':‘ g){é o & w‘ 5*-"1 ﬁﬁx‘j%s:gi ’L‘i"x‘ﬁzﬁd ﬂgns'd Ebji’ror&qm
N
it grud” fisb fesaiismi nsdsbngnsq
Maksudnya: Musyabbah dalam firmapypllah.diatas,adalahkepdaan
orang ymg’mena&ﬂlkanﬁséﬂ%t(mfﬂb&mé{}ia&ékﬁ
" mendapat balasan besar yang berlipat ganda, sedang

musyabbah bih-nya adalah keadaan orang yagf menan?m
sebuah biji yang menumbuhkanm%{ih% e §‘ﬁ’§¥gﬂ :;:i

rantingnya mgnghasﬂka@sﬂs@@damhm#@& .m!%}
gambatan tentang-orangiyangsedikitsheramal mapasm
: ' rgnenghasilkan “buah’ amal yangHaBRke um 15l 1585
e, ang Sylbhnyaz: ohliFeEmSTRse PR FUSHT BerkatHip
beberapa hal disebut dengantasyb ug IO lJJaa_jstT-If\ uay ‘rjxﬁlsb
T 2 i?}“s'\(,?r?%{}f-??"sﬁéﬁszm REAEY

_ urahan dan keAil@#{tasiiatd
Maks : Diaadalah lautan kem 3 kan jauh.
e padanya maka kemiskinan. bertambel 2

Bavid St dy.ﬂjg:}f' evnblens M
d. Tasybih Qarib dan Ba’t ~gib siizen gatilsda .
:SJ; - dign'au dari wajh wmw%dm%‘%i%?ﬁ%'ga&ﬁ;
ghair tc;sr)'r:siz 'ugajalda Qarib dan Ba'id. Dﬁé}%ggth ﬁ?: fibefgiinitan yahe
jelas tidak’sjusah mencarinya dan udazgﬂf{m(é i:é}hf)’ékfﬁﬁsfda patidangin
e jh sybhnya BHESHIE, = 25 by ik paie
peama v sy asnyalan deﬁéﬁan%fsg%im dan il
ﬁ:.lrtama. e ssclllan hanya sedikit meng@d@%‘;ag ;Y Tt ’.-Il-).’ 2 _lh
Yang umum S Uity e g arib wajt

S iahkn tasybih ba’id atau dlfgbfgx‘lﬁf]‘g]aéﬁt]gfyég}( gl%dgigﬁlqinja\g
Syibhlfya dapﬁ’diketahﬁ héu_lY_? apabl}ﬁjﬁek%;}’é}g ﬁyﬁ%ﬁﬁl%é‘y&] Daéa
Pendengarnya tidak _‘d&.lI,Pat\ langsung ’r?%qg%ﬁd} , untuk mengenalnya,

an
Pandangan pertama karena membutuhkan P

ir di bawah ini:
seperti an penyair di . e .
Pertl unglapan p |l ool ,Mpﬁﬁz%fﬁ?}ﬂ)
. = PR RN t = ey . 161 3
o A PR R e
[ ) i "j-. C . ,' . i ;1[{:”,1,"\‘ Y
S b dJU‘J’) :

2srtirl2uM nED thE e &3 .mld ...
, Hith diiparERa
arna La'zwardi(&taé erdyaarM sh sl 1A
o "( i (RS ’

bU

rdehgah

Dalam syair di atas W
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pangkal a.pi pada korek api. Padahal pada umumnya ide pertama yang
munc.u]l) di benak ketika disebutkan Lazwardi adalah bunga-bunga dan
wPNeangl : ausag;yang sel.nerb.ak, bukan pangkal api pada ujung korek api.
; a;pgui dlmajmas1 dari “bunga” ke “api”’membutuhkan pengamatan
ama dan pemikiran, itulah kenapa tasybih inj di i
karena pPerumpamaannya jauh,? PR Int dikacalan bafid

e. Tasybih Magqlub

jenis ini juga disebut dengan At-Thardu ata alikan
u Al-’Aksu (kebali i
Z:lmg menyebutnya “ghalabaty] furw’ ‘alal usyy” g;entma)ﬁ?;ﬁg
da aal?h I-lI:;m;(:t-T:lwassm menyebutnya dengan “Tafdhil”  Berikyt ini
a-kata Al-Himyari ketika memui kot ' i
yang jerisnya magiut memuji khalifah dalam bait syatr

i mus al];, maka S:'?-hal'usnya wajah khalifah
ini Al-Himyari menykar pog; & bah,. tapi kebalikannya, dalam bait
sehingga wajah khalifah menjadi

++-+, hIm. 65, Ali Jarim dan Mushyt, 03, Abdul Aziz Ad
- » afa Amj » Abdul Aziz Atiq, llmu
Nzha);c:tul _Aralf fi funun Al-Adab, Juy ?Fl;ﬁ:lf;zlaghah...., him. 79, An-N?fwairi,
Ali Jarim dan Musthafa Amin, :‘\I-Bal.agh:h him
tenny . 79
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f. Tasybih Dhimni

Para pakar ilmu Bayan memperhatikan bahwa ada beberapa pelaku
sastra yang membuat ungkapan tasybih tidak dengan cara-cara yang
sudah jamak dilakukan orang dalam menyebutkan tarafy tasybihnya.
Mereka tidak terang-terangan membuat perumpamaan, hanya men-
dampingkan dua kalimat yang mana secara implicit mengandung perum-
Pamaan, seperti kata-kata Abu Tammam berikut:

L Ol o Jedlo s o S Jhe 6 S5 Y

Maksudnya: Janganlah kauingkari bahwa orang demaw tiada memiliki
kekayaan, sebab banjir adalah musuh bagi tempat yang
tinggi.

Kata-kata Abu Tammam di atas tidak tegas menunjukkan perumpamaan
tetapi sebenarnya mengandung perumpamaan hanya saja disamarkan,

Karena tasybih yang unik dan samaritu lebmmeggle:ha ke jiwa. Perumpamaan
i amm cara implisit a perumpamaan orang
yang dibuat Abu Tammam se pamadn ofeng

empat yang tmggl Orang derm

Yyang d ant i i
8 dermawan deng empat tinggi tidak akan pernah digenangi

pernah kaya sebagaimana t
air,

8. Tasybih Baligh

Tasybih baligh adalah tasybih yang |
LYDTR 9418 pati posisl yang

yang dibuang adat tasybih dan wajh
} : paling tinggi, dari seluruh

Syibhnya. Tasybih baligh menem  (nee .

Jenis tﬂi}'bif:{lalam balaghah dan mubalaghah (melebih lebihkan). Akibat

dalam ungkapan, menimbulkan
dari dihilangkann o yulcun tasybih tersebut . ke
kesan seolah-olzzli1 musyabbah pihnya adalah musyabbah itu sendiri.

matahari, misalnya, tidak
Untukmengumpamakan seseorang dengan mata e, ol
bentuk mubtada’ dan khabar, “€n

gkau adalah matahari”.
Al-Mutanabbi berbicara pada

Saifuddaulah dalam bait syairnya
. i berikut ini:
yang menggunakan tasybih baligh sebagaimand

Solad! P ESPOS

\‘-_

. Aziz Atg, IImu.....
% Jbid., him. 28, lihat jug? Abdul
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Maksudnya: Kemanakah tuan hendak menuju, wahai yang pemurah?.
Kami adalah tumbuhan gunung dan tuan adalah mendung.

Dalam bait ini Al-Mutanabbi mempertanyakan kepergian khalifah,
kenapa meninggalkannya, sedangkan hidupnya sangat bergantung
pada khalifah. Dia mengumpamakan dirinya dengan tumbuhan gunung
yang hidupnya bergantung pada siraman hy

jan dan mengumpamakan
Saifuddaulah dengan mendung yang menurunkan hujan. Dalam menyam-

paikan perumpamaan tersebyt Al-Mutanabbi menggunakan tasybih
baligh sehingga dalam kata-katanya tidak ada adqt tasybih dan wajh
syibh, “kami adalah tumbuhan gunung dan tuan adalah mendung”.

4. Keindahan Balaghah Tasybih

Balagh.ah tasybih terjadi apabila sebuah ungkapan perumpamaan
membawa kita dari suatu keadaan kepada keadaan baru yang menyerupainya,
rnilai lebih. Ada beberapa hal yang harus

3

Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Quran 33

Maksudnya: Hawa nafsuitu bagaikan anak kecl; bilakauberiiakeszr:gag;z
maka sampai besar ia masih senang r.nenyusu,
kau hentikan, maka dia akan berhenti.

Al-Bushairi mengumpamakan hawa nafsu d(?ngan anak keczl;l;l Z:r?]i
Menyusu. Anak kecil bila tidak dihentikan makailg rikann;:gﬁa akan
*2mpai dewasa, padahal kalau susunya tidak dibe hawa nafsu yang
terhenti dengan sendirinya. Sama hah‘x}’a d~e ngarlln rumpamaan yang
tdak akan berhenti kalau tidak segera dlhe.n t.lkan. feh ofang lain dan
dibuat oleh Al-Bushairi tersebut tidak ter?%hrlfzzkoakan dibuat kecuali
SaNgat jarang terjadi, perumpamaan seperti itu
oleh segran

g sastrawan. ineai adalah

s tinggi a
Selain unik, tasybih yang bernilai keindahan yang onggl

~ i syair berikut:
Y18 menggunakan khayalan seperti syair berikt

. el | C)k S
&\wc\jwuuau&(ﬂ
ara kegelapan md@
terang menerangi

tl

. 2 t

Maksudnya: Seakan-akan bintang-bintang dlbe::sinar
itu adalah beberapa sunah yang

perbuatan bid’ah.

khayalannya
) . akan kekuatan
Dalam Syair di atas si penyalr menggl;l?m ah itu bercahaya terang,

830 membayangkan bahwa sunah-
angkan bid’ah itu gelap gulita. o dilihat dari ketiga
. DeIllikianlah nilai keindahan balaghah tasy a yang mengandung
i; jauhnya sasaran, jarangnya dan kadar lsmkayh-mamya maka tasybih
alan, Sementara bila dilihat dari sisi benmllfh ang disebutkan semua
Yang Paling rendah tingkatannya adalal.i tas)./b g;)’ adalah tasybih baligh,
ka2, Sedangan tasybih yang PIang WS AR e
“Teng kekuatan dan keindahannya teﬂeté P

3
“Syabbah adalah musyabbah bih itu sendirl.

dep
Seq

C.
) AMSAL AL-QUR’AN

' pengel'tian Amsal al-Qur’an

erkataan tukang
Amsal berasal dari misal. Misal 4212 sastra, P

33 .
bid,, him. 87.89
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cerita seluruh yang dimaksudkan itu diserupakannya kepada hal ihwal
yang diceritakannya itu dengan hal keadaan yang dikatakan untuk itu.
Artinya dia menyerupakan perumpamaan yang dimaksudkannya itu
dengan sumber pengambilannya. Misalnya, aly pb ;s iy oy , Sering
terjadi pelemparan tanpa ada orang yang melempar, kata-kata ini terdapat
dalam cerita-cerita lama yang tersebar di masyarakat Arab, kemudian
kata-kata itu dipakai untuk mengatakan hal yang terjadi sekarang yang
serupa dengan apa yang terjadi di dalam ceita tersebut . Orang yang
pertama kali mengemukakan masalah ini ialah Al-Hukgm bin Yagustus
An Naqariy. Katanya, contoh yang dikemukakan orang kepada yang

bersalah itu kadang-kadang benar. Untuk itu maka tidak dapat tidak
sumbernya itu diserupakan dengan contoh ity.*

Misal itu dihubungkan kepada hal dan keadaan kisah yang menakjubkan.-
Dengan pengertian ini orang menafsirkan lafaz misal itu kepada hal-
hal yang banyak terdapat dalam ayat. Seperti firman Tuhan yang berbunyi:

B
T

£ - - £ - = 2 Z. /")"
Py . s 4 TN s 4 22837 . s TN &
z,.b,&”"“ﬁ" sle o2 S5 G 022001 G T aET
- g - z
e 7., ce e g of L €. gz £ 2327
F o Gd 23 MM@%‘JMM?@%G’“
Nt B R A . -7 &1
M;L\a‘ 38 lA-u“"L:‘ P ?“ . ¥ : "‘ ? oS > W% ‘{.”-’.’/ - ”5|
d“-’ —Jal )&n}_gui‘é-\}‘}yoﬂs ".!:Jo.’o Oj’ﬂ-’-d_’&)l

&

Artinya: (qp
kepada orang-

** Halimuddin, Pembahasan IImu Al-Quy’ Rin i
» Pembal -Quran 2,(j : i Cipt2,
395)_, 1;1111:,1.,41110;1(})17, Llhalt Juga Syaikh Ahmaq Iska(n:z:in daa;npg.yaﬂmel;ﬂaus"-lfafa
ani Be -Washit fi Al-Ad - i ; . 1a1i
1910, T AL fi ab Ah-Arabi wq Tarikhuhu, (Mesir: Darul Ma'arifs
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Dengan demikian, Amsal al-Qur'an yang penulis mak:sudkan dalam
buku ini adalah ayat-ayat perumpamaan dalam al-Quran.

2. Faedah-Faedah Amsal al-Qur’an
Diantara faedah-faedah Amsal , ialah:

i i bentuk
4 Melahirkan sesuatu yang dapat dlpaha@ dengﬁzlakalf;la:n;i i
Tupa yang dapat dirasakan oleh panca indera, 2 ualr:lamkan g
oleh akal, lantaran makna-makna yang dapat dlalii il ditoang
akal tidaklah teteap di dalam ingatan, terkeclt(la 2pabi e,
dalam bentuk yang dapat dirasakan yang dekat kep g
Mengungkapkan hakikat-hakikat dan mengemukakan se;z;at gada
Jauh dari pikiran seperti mengemukakan sesuatu yang
Pikiran, .
Mengumpulkan makna yang indah dalam suatu ibarattzrkang pendek.
engajaran
Allah banyak menyebut Amsal di dalam.Al-Qur’an untuk pengaj
dan peringatan. Allah SWT berfirman: N
o 337 15h g el Gipe 2213
N S e Ol laea g 58
@o.’;*u-.’.r&h"}l“g)fuf, . —
Inya: Sesungguhnya telah kami buatkan bagi "I:a’zs:’t;; :jaran.
Quran in s etiap macam perumpamaan supaya mereka dap
QS. Az-Zumar: 27)

- a0 P8 e
: mpa ini kami ntuk manusia;
Attinya: pap, perumpamaan-perumpamaan it karf:f::gt z; ok
N tiada yang memahaminya kecuali orang
(QS. Al—Ankabut. 43) |
al di dalam haditsnya. Demikian

P Nabj sendiri membuat matsal-mats da Allah di segenap masa.’

Para da’i Yang menyeru manusia kepa

Jenis Jenis Amsal al-Qur’an

-Qur’an itu ada
Amsal (perumpam aan_perumpamaan) dalam Al-Qur

.Qur’an, (Semarang: PT.
N oy Jimu-imu Al-Quran,
I)usmkaMuhammad Hasbi Ash-Shiddiedy, I

Rizki Putra, 2002), him. 178-179
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tiga macam yaitu; 1) Amsal al-masharrahah 2) Amsal al-kaminah dan
yang ketiga Amsal al-mursilah.

Macam pertama, amsal al-masharrahah, yaitu apa yang dalam
hal ini dinyatakan dengan lafadz misal, atau apa yang diujukannya
kepada tasybih. Ini banyak terdapat dalam al-Qur'an. Diantara yang
kami kemukakan disini ialah:

Firman Allah tentang orang-orang munafik.

.3 - > A 287 . L2 s, - ,9’~,£~:’f PR G o2 ".”
Qﬁs;}wﬁwwa,dpuuwwbu il ol Jis Al

. ",‘4’. ‘,’,f . 2 s /": - 2 2 . z ’,,:
32 slal Gp s QD orr Vo (8 i o @ gt F ool
B o2 2. €

. S _ L . T .2t EL Fat - b 1A
L2 Al waadl Jie @.9,.,‘4!1 G o3l ;;;(;:::;pl Q}L._f:é}j .’1933&-_:112—

- ot STLETL L. R S T e - <
rpe b1 Togs w1522 ALTUR rnwfg&k&d_,jﬁ&@)dﬂ—gt’

”:‘-‘:‘,”’/"{ ¢ . £ P v ttgs e o G Z
@58.0a S LG 7. 2l e L LA TS 5 1,06

orang yang

o o titu menyambar penglihatn mereka. setiap
kali kilat itu menyinari merekq, mereka berjalan dj bawah sinar itu, dan

bila gelap menimpa mereka, merekq berhenti. Jikalqy Allah menghendakd,
niscaya dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereiq, Sesungguhnya
Allah berkuasa atas segala sesuaty, (Qs. Al-Baqarah: 17-20)

Jenis yang kedua, Amsal kaminah,
lafal tamsil. Tetapi dia menunjukkan ke
indah yang menyerupai tekanan apabila ia dipindahkan kepada yang
menyerupainya. Para ulama telah membuat contoh tentang Amsal ini
dengan beberapa perumpamaan. Diantaranya;

kafir. 20. Hampir-hampir kilg

yaitu yang tidak ditegaskan
Pada beberapa makna yang
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B s & : BBt 2 sy 2 Jfr:e, - :‘.-u;g, 271 s
015 35 Y5 20, N 585 ) Jsia s} JB guuq&,ﬁ%y@t )G
© Turp LG Qs ok

Artinya: Mereka menjawab: “mohonkanlah kepada Tuhan.mu”untuk
kami, agar dia menerangkan kepada Kami; sapi betina fzpak.ah 1.tu. Musa
menjawab: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina @ adalah
Sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu’”. (QS. Al-Bagarah: 98)

Amsal Mursilah, ialah kalimat-kalimat yang disebut secara terle;n;s
tanpa ditegaskan lafal tasybih. Tetapi dapat dipergunakan untuk tasybih.
Diantaranya ialah:

T Y P R NS R T
or ale WIE G & s 7 l'gc,.%aso.ow,.fgy:” 3 Sk L JU

. A S P I
Artinya: Raja Berkata (kepada wanita-wanita .): ‘B.afgaimma ke?lamu) ’l’l’
ketika kamy menggoda Yusuf untuk menundukF‘f" dirirya (keza i ua.tu
Mereka berkata: “Maha Sempurna Allah, kami tiada me.ngeta ui ;es
keburukan dari padanya”. Berkata isteri al-Aziz: “Sekarangjelaslah kebenaran

ity, akulagh yang menggodanya untuk menundukkan dirinyas(k;pc:lizk:ii
dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar. (QS. Yusut:

1. Penjelasan Ayat-Ayat Amsal

Memahami ayat-ayat Amsal dimulai dengan. mencari e.n;lpat r;)lk;gl
3sybi (musyabbah, musyabbah bih, adat tasybih dan wajah syaban).

®bagai contoh dari tasybih:
A G S el

Artinya: Tlmu pengetahuan itu seperti cahaya dalam memberikan
petunjllk,

Lafaz ,.ai1 adalah musyabbah, artinya yang dlserupakan atau disamakan,
dan lafaz , »:h adalah musyabbah bih artinya yang diserupai. Lafaz i
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adalah wajah syabah artinya segi penyerupaan, dan kaf ($«1) adalah
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adat tasybih artinya perabot untuk menyerupakan.

Ayat-ayat Amsal dalam al-Quran dapat digolongkan berdasarkan

topiknya sebagai berikut:

NoO

TOPIK

AYAT/SURAT

1

Perkara Keji

Al-Baqarah 26
Al-Hajj 73

Perumpamaan Ilmu Allah

AL-Kahfi 109
Lugman 16
Lugman 27

Perumpamaan Kafir dan
Menyekutukan Allah

Perumpamaan Kemunafikan

—.

Al- Baqarah 19
Al-Baqarah 74
Al-Baqarah 171
Al-Bagarah 266
A-Maa-idah 16
Al-An’am 39
Al-An’am 71
Al-A’raaf 176
Al-A’raaf 177
Ar-Rad 14
Ar-Ra'd 16
Ar-Ra'd 17
Al-Hajj 31
Al-Hajj 73

An Nuur 40
Al-Ankabuut 41
Fush Shilat 17
Al-Hadiid 9
Ath Thalaaq 11

Al-Baqarah 16
Al-Bagarah 17
Al-Baqarah 18
Al-Baqarah 19
Al-Baqarah 20
Al-Baqarah 264
Al-Baqarah 266
Al-Anfal 21
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Al-Anfal 22
At-Taubah 109
Al-Hajj 11
Al-Munaafiquun 4

39

S|

Perumpamaan Kebangkitan

Al-A’raf 57
Al-Hajj 5
Az-Zukhruf 11

Perumpamaan Nikmat Surga

Ar Ra'd 35
Muhammad 15

—

Perumpamaan Orang Kafir dan
Mukmin

Al-An’am 36
Al-An’am 50
Al-An’am 122
Al-A'raf 58
Al-A'raf 179
Al-Anfaal 37
Yunus 42
Yunus 43
Huud 24
ArRa'd 16
Ar’Ra’d 19
An-Nahl 75
An-Nahl 76
Al-Kahfi 32
Al-Anbiyaa 45
Al-Hajj 46
Al-Furqaan 44
Asy Syuraa 198
An-Naml 80

———

Perumpamaan Hubungan Perkawinan

Al-Baqarah 187
Ar-Ruum 21

\
Mamaan Masyarakat Islam

Al-Fath 29

Al-Hujuraat 12

| Perumpamaan Mengumpat

Perumpamaan Kehidupan Dunia

/

Yunus 24
Al-Kahfi 45
Al-Hadiid 20
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12 | Perumpamaan Amal Orang Kafir Ali ‘Imran 117
Ibrahim 18
An-Nuur 39
An-Nuur 40
13 | Perumpamaan Nafkah dan Amal Al-Baqarah 261
Kebaikan Al-Bagarah 265
Faathir 29
Al-Haadiid 11
Al-Haadiid 18
Al-Muzzammil 20
14 | Perumpamaan Cahaya Allah An-Nuur 35
15 | Perumpamaan Iman Al-Maa-idah 16
At-Taubah 109
Ar-Ra’d 17
Al-Hadiid 9
Ath Thalaaq 11
16 | Perumpamaan Ingkar Janji An-Nahl] 92
17 | Perumpamaan Perkataan Baik Ibrahim 24
Ibrahim 25
18 | Perumpamaan Perkataan Buruk Ibrahim 26
19 [ Perumpamaan Allah AN-Nuur 35
Az-Zumar 29
20 | Perumpamaan Kampung Yang Ingkar AN-Nahl 112
Akan Nikmat Allah
\1-&_4

Adapun penjelasan tentang sebagian ayat-ayat Amsal (22 ayat)
dapat penulis jelaskan sebagai berikut:

a. Perumpamaan tentang Orang Kafjy

Firman Allah swt dalam surat al-Baqarah ayat 171 .
'—'J‘(‘"’} E.;_’.’;.._}a’ 1o o2 2 o L CoZe ge - G ‘.

PN AR Y eti ¥ G Gall o JeSTyaes ol 2

@ oylax; ¥ 24

orang yang menyeru) orang-

yang memanggil binatang yang

Artinya: Dan perumpamaan (orang-
orang kafir adalah seperti penggembalq
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tidak mendengar selain panggilan dan seruan sa].'a. mereka tuli, al;zsz{ ;1;1)71
buta, Maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. (QS. Al-Bagarah: 171).

Musyabbah dalam firman Allah di atas adalah ?r@g-ormgdﬁr
sedangkan musyabbah bihnya adalah pengembala. Wajh mbhgjallc; :nn ah
8ambaran tentang pengembala yang memanggil binatang ge;n alaznnya
Musyabbah dan musyabbah bihnya disatukan dengan adat y
kaaf,

Dilihat dari keberadaan adatnya, ayat diatas termas‘ﬂf kepf-ej;.l:sn:;
tasybin mursal. Sedangkan berdasarkan wajh shibhrya ayat q;!a:z;lsibnya dan
ke dalam jenis tasybih ba'id, yaitu tidak jelas tampak waj aannya yang
Perlu pemikiran dan pengamatan dikarenakan perumpam il binatang
jauh antara gambaran keadaan pengembala yang memaI(liin ar seruan
S¢mbalaannya dan keadaan orang-orang kafir dalam mendeng
dakwap

Maksudnyna, perumpamaan orang yang menyerua or@ai-ci::snfl I;atf;
€pada kebenaran adalah seperti pengembala yang berteri ara engikat
Para jury dakwah diibaratkan dengan pengembla, fjeii(anifu Psama i
w2distyang usang itu seperti binatang. Mereka yang dlzn s rotapt idak
"Matang. Keduanya mendengar suara panggilan dan o
rIleInah?lmi atau tidak dapat memanfaatkan suara p ’bg e
Ayat ini dapat juga berarti orang-orang itu, dal?)l;ll ; ;ang o
Mereky kepada tuhan-tuhan mereka, seperti pel'.lgf‘-l:'.1 orang-orang kafir
“€pada binatangnya yang tidak mendengal.'. Di snu,a6
: libaratkan serupa dengan binatang-binatang.

®. pel"“nl:'amaan Amal Orang Kafir 39.40.

Firman Allah swt dalam al-Quran surat an-Nur ayat 39-40:

P " ° ;._".' d - _4-"

": a1 4. o IR AR X T T . I g aem p Al

N gy uwnwwvﬁr@f o

- ' 176l Al Ay selue A G5y 64
7l f gy T fyl B A 15

&__

i L l. 1,(Jakarta: Lentera Had, 2002),
iy ‘3:61;4 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol. 1,(

>

N\
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Artinya: (39). Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah

laksana fatamorgana di tanah Yang datar, yang disangka air oleh orang-

orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya
sesuatu apapun. dan didapatinya (ketetapan) Allqh disisinya, laly Allah

memberikan kepadanya perhitungan amal-amq] dengan cukup dan Allah

adalah sangat cepat perhitungan-Nya. (40). Atau seperti gelap gulita di lautan
yang dalam, yang diliputi oleh

. ombak, yang di atasnya ombak (pula), di
atasrya (lagi) awary; gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila diq mengeluarkan

keadaan yang jauh.

Ayat ini menyatakan: dan orang-
mata hati mereka sehingga tidak m

i : Yang datar bagaikan di padang
pasir. Apa yang disangka oleh orang-orang yang sangat dahaga bahwa
ia adalah air yang dapat menghilangkan kehaysan maka dia segera

menuju ke sana, tetapi bila dia telah mendatangin
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Mengetahui segala sesuatu dan tidak memerlukan waktu untuk melakukan
perbuatan-Nya yang lain. ¥7
Setelah ayat yang lalu menjelaskan kesia-siaan amal o‘rang-orang

kafir, ayat selanjutnya memberi suatu perumpamaan yang lain terhadap
amal-amal mereka, dengan menyatakan atau md—@d me%'eka yang
Seperti fatamorgana yang tidak bermanfaat itu dapat juga dikatakkan
Seperti gelap gulita yang hitam pekat di samudera yang dal.am yang
tidak terjangkau dasarnya, yang diliputi oleh ombak yang dlz.lta.snya,
Yakni di atas ombak itu, ada lagi ombak, yang diatasnya, yakni di azis
Ombak itu, ada lagi ombak yang lain sehingga ombak-ombak be@mp d;
Mmpuk dan diatasnya, yakni diatas ombak yang bert.umpuk.ll(fiu anallah
4Wan gelap yang menutupi cahaya yang menyinari langit. Demi bk
8elap gulita tindih menindih; yaitu laut yang dalam, ombak diatas ombak
Serta awan hitam yang gelap. Sedemikian ge.la.pnya San}Ifal‘SaIggzllz
Jangankan apa yang berada di sekelilingnya, dirinya sendiri pun ang
dapt dilihatnya sehingga apabila dia mengeluarkan t@gc?ng;; ~
Meruoakan anggota tubuhnya dan yang paling dapat dia .t?.cli et
Matany,- apabila ia melakukan hal itu pun- maka.Yang .tel’.la  safa ia
: aklah hampir dia dapat melihatnya, yakni hampir mehhatn}; st
ndak dapat, apalagi benar-benar melihatnya, karena 'gelap:j}1’<an Allah

' karena gia enggan menerima nur petlmJ'}lk yang disamp apa yang
Sehingga Allah pun tidak memberinya nur itu, dan barang.SI P s
32 di beri oleh Allah petunjuk Nya maka tidaklah ada baginya e
“@hayapyn,

- pel’“mpama::m Kafir dan Menyekutukan Allah |
Firman Allah swt dalam al-Quran surat al-Ankabut ayat 41:

v
<

< . 4 /f; - .'{‘ N ;’
B G i o e ik g A b o T S U
i NN R I ""’a\’), i
@\3};1;;1,31_4;35 wmemsdl cad sl TRl
l . indung-pelin
Selq; : ya‘Perumpamaanorang-orangyangmengamb‘;;L pzlzzn S:i pe. d,:;i
elqullah adalah seperti laba-laba yang membuat rum ngguh

i . 570
oM Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 8..., him. 57

* Ibid, him_ 579



44 Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Qur’an

rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba

kalau mereka Mengetahui.
(QS. Al-Ankabut: 41)

Ayat diatas menyatakan perumpamaan orang-orang yang menjadikan
dengan sungguh-sungguh dan bersusah payah berhala-berhala sebagai
para pelindung selain Allah Yang Mahakuasa dap tiada banding-Nya
(musyabbah)-perumpamaan mereka- adalah seperti laba-laba yang
membuat rumah (musyabbah bih) dengan susah payah pula untuk menjadi

pelindung baginya. Padaha] Sesungguhnya serapuh-rapuh rumah adalah
rumah laba-laba; kalau mereka mengetahui

mereka dan berhala-berhala mereka dan demikianlah hakikatnya, pastilah
mereka tidak menjadikannya sebagai pelindung,
Wajh syibh dalam ayat dia

. - tas tidak tampak jelas yaity usaha yang
Fia-sia dari orang kafir yang mencari pelindung selain Allah

memberi perlindungan,

Fiman Allah swt dalam al-Quran syurat al-Araf ayat 175-177:

fe 088 i)l A3k L 2o i Fe. e o3

ufucu-'a?d‘-w %éé‘-’%n@ﬁ@,ﬂl&%ﬂﬁ

J;’f '}',’ ”?f . ’E" AT ‘-14 4 ’

p) . . J G §

b w3b a3l NT J1 W sl ¢ 2 e e -J ]|
) ce L’)“E\J” s ,)%ijﬂj@)géw\

- R ’1"‘ "::’ - W AP B l:: s 3 2 ,', e Z e, 2.0 ‘.0

el a3all S GU %éﬂj'%&ba}iqgé-_—mﬂ

% Ibid, vol. 10, hlm. 83-86
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g < s Fu 2 s 22 "'-:-l,: . 2% 2
15538 £l 23301 3 2 @@ by Rl il Gl jadle i 17
B 01 156 14 15
Artinya: (175). Dan bacakanlah kepada .mereka berita orang yang
telah kami berikan kepadanya ayat-ayat kami (pengetahuan'tenta?gdz..sl
Al Kitab), Kemudian dia melepaskan diri dari p.ada ayat-ayat i, ’ia u dia
diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), maka ]adilah. dia terma;u zﬁ;
Orang yang sesat. (176). Dan kalau kami menghenquv3 sesw;ggunm;( a
tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapt dia cenderung ag:m ‘
dunia dan menurutkan hawa nafsurtya yang rendah, Maka Ifﬂ'l;lmpa"ézn .ii’a
Seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkanrzya llc;;l n_l?;;an ! aizah
kamuy membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (ugaw. inliami. ke
Perumpamaan orang-orang yang menduftakan ayat-lciyaberﬁkir it
Ceritakaniah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mer; at berf ay.at_ayat
Amat burykiah perumpamaan orang-orang yang mer; ust dim. (QS. AL
ami dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbua .
Araf: 175.177). |
Musyabbah dalam ayat di atas adalah orangyan'gtelah dlbgzslzznkim:;::
ey i, melepaskan dir dai pengetzhuen s (en dalah keadaan
3yat itu). Musyabbah biknya adalah anjing. Wajh syzbhnya.ei N
Yang sia-sia dari seseorang yang memilki pengetahuan tetapi tetap
AWa nafsunya.

iapa pun
Kedua ayat di atas memberikan perumpamaan tellaga;frfgefahian
Yang sedemikian dalam pengetahuannya smpg-safzz daging, namun
%tll Inelekat pa da djrhlya, Seperﬁ melekamya kulit ﬁaan engatahuannya,
A mengylig dirinya sendiri, dengan melepaskan tunltll anga il menjulurkan
12 diibaratian seekor anjing yang terengah-engahi lebih letih atau
by, Biasanya yang terengali-engah adalah yan‘ilurkan lidahnya
S{ang kehausan membutuhkan air, tetapi anjing r_nenjan'ang hidupnya
ia 2k hanya ketika ia letih atau kehaf;na;;fei;zfoleil pengetahuan
Selaly iki dengan seoran
tetap texfee;unmﬂquzn mengikut havwa nafe. Seharusnya pengem};‘;?knf:fﬁﬁ
Nembentengi dirinya dari perbuatan buruk, tetapt t?myata;u un belum
aupyp tidak, baik ia telah memiliki hiasan duniew 1’2 ; enambal;
A terus meneras m engejar dan berusaha mendapatkan ifan ]1)11 X
tasa duniai ity karena yang demikian telah menjadi sifat bawaanny:
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seperti ke'aQaan anjing tersebut. Sungguh buruk keadaan siapa pun
yang demﬂq.afl. Adakah yang lebih buruk darj seorang yang menguliti
dirinya sendiri, menelanjanginya dengan menanggalkan pakaian indah

Firman Allah swt ¢ .
e alam al-Quran surat al-Ra’dy ayat 17:
Lass  Gul5 1055 AN

T8 &g apie S 2 ot
P A 3 s e e L -
’ Jd.Lf .l.ugn_,l}_.l?-;b.ﬂ|_)u‘dd.r9b):‘-§};

0 PP E v rd o 7
@ JeNTAT &

yang tak ada harganya; adapun 1, akan hilang sebagai sesuatu

maka ia tetap di bumi Demg yang memberi manfqq; kepada manusia,

(QS. Al-Ra’du: 17) Perumpamaan-perumpamaan.
Alr dari langit (hujan) dan buihp

Ayat ini agaknya bermaksud me
nyat ,
témpak dengan _]:elas ke permukaan da)r,z ma:;fn:a-h:a k.ebaulan, walau
air yang mengahr, hal tersebut hanya semelmu.ag1 ka:galkan menguasal
kemudian buih itu luluh dan yang te €na beberapa saat

ikian i tap tinggal adalap, 4 ih.
Pemikian juga dengan logam yang diliputi oleh aneka kzjtrof:nn gl)b:;;an

“ Ibid, vol. 4, him. 372-376
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Membakarnya, akan terlihat dengan jelas kualitas logam dan akan
nenyenangkan yang melihatnya, sedang kotoran yang meliputinya
hilang terbuang tanpa ada sedikit manfaat pun serta hilang tanpa disesali.

Apa yang digambarkan ayat di atas terjadi juga pada bidang agidah
dan kepercayaan. Kepercayaan yang haq dalam jiwa seorang mukmin
ditbaratkan dengan air yang tercurah dari langit, yang mengalir di aneka
lembap yang berbeda-beda kadarnya. Orang akan memeroleh manfaat
dengan kehadirannya, menghidupkan jiwa mereka dan melanggengkan
kebajikan dan keberkahan. Adapun batil yang dianut oleh seorang kaﬁr,
'2 bagajkan buih, ia hanya bertahan sebentar tetapi kemudian pergi
Chyap, sia-sia, tanpa bekas.*

¢ Perumpamaan Orang Kafir dan Mukmin
Firman Allah swt dalam al-Qur'an surat Huud ayat 24:

Lo

SGS & ;’ s . P [ - 2 . SE P .,: - ‘ ,:, ¢
> e

@ 095 L

Artinya; per bandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-
°rang Mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat
Melihqy dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan f'tu sama keaflaan
ity Sfatnya?, Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan

2. (QS. Huud: 24) |

Musyabbah dalam firman Allah di atas adalah kedua golongar; 12
((iorangﬂrang kafir dan mukmin). Musyabbah bih nya adalah .;ra:{gh 1111 :
aq *uli. Adat tasybih nya adalah huruf kaaf. Sedangkan' wc&] s}{(ﬂ;ﬁr Y

“ah 8ambaran dari perbedaan antara orang mukmin dan .

Ayat inj menegaskan bahwa sesungguhny2 orang-orang beriman

In Membuktikan kebenaran serta ketulusan iman mereka ;l;llgan
tnengeljakan amal-amal saleh serta tunduk tulus merendahkaclll p agi
e e el
“%2an oran ombong se
- kafir yang meny! ; .
d fUnan Aﬂfhogﬁ dan };{asul Nya- mereka itu yang. sungguh jauh
§ ‘g kedudukan mereka adalah penghuni-penghuni surga, mereka

41 .
Ibid, vo), 6, him. 255
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) e menjawab “Tidak Sama!”
Nah, jika demikian, maka tidakiah kamumengingat dan mengampbil pelajaran
walau sedikit dari perbandingan ity?
Perenyaanayatini, adakah kedua golongan inisma sifat dan keadaannya,
Sengaja tidak dijawab oleh ayat ini karena, seperti tulis Sayyid Quthub,

pertfmyaan itu diajukan setelah mengemukakan perumpamaan yang
bersifat indriawj lagi nyata se

hingga jawabannya sangat jelas, ia tidak
fnembutuhkar} Pemm; yang dibutuhkan hanya ingatan dan karena
itu pula ayat inj ditutup dengan kalimat tidakkqp kamu mengingat?®

Firman Allah swt dalam al-Qurap Swrat al-An’am ayat 122:

£
< .o 14

a "" . "“ a P & 2~ ;:' 27 ’,” sn_o E- . . o ’,‘
‘3 )41..4 QJ'J‘.’)'“ 3 ‘3:! (S-od ‘_)_,J )‘\j L:Ja.}_s i—d..}-"-: lé L\-A-ﬁ-- o K O'OJI

Seoran .
musyrik atau dalam kesesatap dengan ke § Muslim yang sebelumny?

: do s " 2daan seseoran ebelumny?
tidak memiliki sedikit kebajikan dan Manfaat pyn,, sepgeyr?iirang yang

*2 Ibid,...vol.5, hlm.595
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Sudah mati berada di dalam kegelapan kubur. Orang mati.itu, walau
Seandainya dia sudah bangun, dia tidak dapa.t ke.luar d.aljl ktlibugnya
bahkan tidak mengetahui arah karena gelapnya situasi. Demﬂq;n ea ;ialg
Seseorang ketika dia dalam kemusyrikan dan kesesat'fm. ahe'zlapl,akan
dia mendapat cahaya Islam, dia hidup serta .mel.lgetal.lmdl"}; L ;n b
terdorong untuk melakukan kebajikan. Ketika itu, dia dibimbing
¢ahaya petunjuk Allah ke manapun kakinya melangkah. )
Manusia tanpa nilai-nilai agama, tidak bls.a hldudlz. Iamaicz.n anr;l;a .
karena ketika itu tidak dapat melaksanakan fungsi yang t“:]‘la mencapai
Nilai-nilai itulah bila diterapkan seseorang yang m.enJac.hkaIll( 1ok korena:
hidyp sempurna, bukan hanya di dunia tetapi di akhlfi at a‘; s;mpu.ma
“Sesunggunya akhirat itulah yang sebenarnya kegl up
kala‘l Mmereka mengetahui” (QS. Al-Ankabut: 64).

N pel'“umnaan Mendustakan Ayat-Ayat Allah !

Fiman Allah swt dalam al-Quran surat al-Jumuah ayat 5: o
5 Tl Gl
cailhy 1536 Gl 450

lkan kepadanya Taurat,
daiyang membawa

a

B G e s T S sk

= 3 .
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SENARTITES R

k Attinys, Perumpamaan orang-orangyang diplkflk ole

Mudign mereka tiada memikulnya adalah sepertt kaum yang mendustakan

Kl Yang tebal Amatlah bwu’m)’apmmmna-‘m juk kepada kaum

t Allah ity, Dan Allah tiada memberi petury

§ 2dlim. (Qs. Al-Jumuah: 5)

' ini kepadanya

Ty, UsYabbah dalam ayat diatas adalah mereka yerg iilnya adalah keledai

aul‘at tetapi tidak menggunakanl Iya. Musyabb‘a . k dapat mengambil

“8 Membawa buky yang bermanfaat tetapi tida dan wajh syibhnya

4at darj buky tersebut. Adatnya adalah huruf kaaiawa sesuatu yang
:d*“ah keadaan yang dihasilkan dari keletihan mem

“Manfagy tanpa mendapat faedah d@ya- kebodohan. Orang-

Xata (12 keledai dikenal sebagai la?b:i diibaratkan dengan
“ng Yahugi yang diamanati melaksanakan fautat,

%

e

-

QyQt~qya

Or,

43 .
Ibld,...vol.B, hlm. 647-648
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keledai yang bodoh itu. Mereka tidak memahami kedudukan kitab sucinya
sehingga mereka mengubahnya —paling tidak- sebagian petunjuknya.
Tapi, dalam saat yang sama, mereka menyatakan bahwa mereka mem-
pertahankan kitab Taurat sehingga sari saty sisj mereka memikul kitab

sudi itu tapi dari sisj lain, karena mereka tidak memanfaatkannya, hanya
beratnya saja yang mereka rasakan,

. P juga umat Islam yang diamanati al-Qur’an-
namun mereka tidak merajh petunjuknya danmengama]kan kandunganny?-

- Bahkan, dapat dikatakan bahwsa ayat tersebut turun sebagai peringatan
terhadap umat . Qur’an .+

f. Perumpamaan, Orang Yang Bersedekah

Firman Allah swt dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 261:

benih yang menumbyhian, tujuh bulir; padg
melipat gandakan (.

) tap-tiap bulir serqtys biji, Alla™
ganjaran) bagi sigp, D o seratus by
Maha luas (karuniq

. Yang dia kehendqki. Dan Allah
"Nya) lagi Mahq Mengetahy;. (QS. Al-Baqarah: 261)-
Orang yang me hartany; 4 ; i
ra . Ya di jalan Aj) t di atas
berposisi sebagai musyabbah. Sebytir benih adalap mau;ﬂzgzhazf; Kedu2
musyabb f’h da.m musyabbah bih dipersamakap dengan adat yaitu huruf
kaaf. Wajh syibh nya adalah kelipatap ganda
Ayat ini berpesan kepada Yang
membantu, karena apa yang di
dengan berlipat ganda,

berpunya agar tidak merasa berat
akan tumbuh berkemban8

“ Ibid, ..., vol. 14, him. 51
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i i buhkan
Yang menabur butir benih. Sebutir benih yang dltanam‘;).r.a igenum
tWjuh butir, dan pada setiap butir terdapat seratus bijl.

Firman Allah swt dalam al-Quran surat al-Bagarah ayat 265:

S S T 2 B AT i Tl il ookl Gl 05
PO sl 5 Gy T o5 1B i s
L T . <z . 272 47 z- ;' ‘f é}s.ﬂ
LMJ)I“‘J SO . A, s . flslblwud;’) . -
g JJEJ?‘JLV‘?'?'VJUPW N L
@ el 6l
] hartanya
Artinya: Dan perumpamaan orang-orang yang mm{ai;lcglilaicrczl(a’ sepe)",ti
kareng mencari keridhaan Allah dan untuk ’feteguzfﬂ?;n oleh hujan lebat,
Sebugh kebun yang terletak di dataran Tinggiyang I;F t. jika hujan lebat
30 kebun in menghasilkan buahnya dua kali lpda ;)JdanAllah Maha
dak Menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun m;'l’f.azz 5
"elihat qpq yang kamu perbuat. (QS. Al-Baqarafi: £65). harta
Ayat ini memberi perumpamaan dalam :?)llhl;le;yatnuberblcara
("msyabbah) dengan sebuah kebun (musya.bba a_km guna memeroleh
Stang tWjuan pemberian nafkah (wajh syibh), ¥ kesinambungan, dan
o @l dengan tujuan pengukuhan jiweand,mala:;:aan
ari sini, dapat dimengerti jika p . alf memiliki
Alah sesuatu yang mantap, yang te up.*
2h banyak, dan memiliki air yang ’

akar terhunjam,

8. aik dan Buruk
I’e““mpancmam Perkataan Baik d im ayat 24-26:
Man Allah swt dalam al-Qur'an p
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Artinya: (24). Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, (25). Pohon itu memberikan
bua}nyapadasea'cpnwimdmgmseizin Tithannya. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selaly ingat. (26). Dan
perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah

dicabut den.gc.m akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap
(tegak) sedikitpun. (QS. Ibrahim: 24-26)

Ayat ini mengajak siapa pun yang dapat melihat yakni merenung
da1.1 memperhatikan, bagaimana Allah telah membuat perumpamaan
kalimat yang baik (musyabbah). Kalimat ity seperti pohon yang baik
(musyat.;bah bih), akarnya teguh menghujam ke bawah sehingga tidak
dapat dirobohkan oleh angin dan cabangnya tinggi menjulang ke langit,

Demikianlah Allah membuat Perumpamaan-
memberi contoh dan permisalan untuk manusia
makna-makna abstrak dapat ditangkap melaly;
mereka selalu ingat. Setelah memb

Pe€rumpamaan, Yakni
supaya dengan demikialt
. hal-hal konkret sehingg?
€Il perumpamaan tentang kalimat
eml?eri Perumpamaan kalimat yang

h. Perumpamaan Kehidupan Duniaw;i

Fiman Allah swt dalam al-Quran syrg Yunus ayat 24:

47 Ibid,...,vol. 6, hlm. 364
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Artinya: Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah
Seperti air (hujan) yang kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan
Suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang
dimakan manusia dan binatang ternak. hingga apabila bumi itu telah
Sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-
Permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, tiba-tiba c%afmglah
kepczdan_ya azab kami di waktu malam atau siang, lalu kami jadikan
¢ ‘anam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-
%an betum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah kami menjelaskan tanda-

tanda kekyasaan (kami) kepada orang-orang berfikir.(QS. Yunus: 24).

Sesun a4 perumpamaan kehidupan duniawi (musyabbah),
pe““npammsegl?  iokan dan kecepatan punanya (wah syibhjadalah
*Perti ajr hujan (musyabbah bih) yang Tuhan turunkan dari langl1f,
faly ber campur olehnya, yakni air itu, dengan tanaman-tanaman bum.l.
Hasil bum; itu beraneka ragam diantaranya ada yang dimakan manusia
Sn binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya
dengan tumbuhnya aneka tumbuhan dan berbias pula ia dengan berbunga
fian berli’llahnya tanaman-tanaman itu sehingga bumi tampak sefx.lakm
"dah. Retika hiasan it sampai pada kesempurnaannya dan para pemiliknya
mend“ga keras bahwa mereka pasti kuasa dengan kekuasaa.n ya.ng
mantap atasnya guna memetik dan mengambil manfaatnya, tiba-tiba
;la.tanglah kepadanya azab Tuhan berupa bencana al.am, @a, at?u bencana
Nnya ¢i waktu malam dan siang, lalu Tuhan jadikan ia, yakni tanaman-
“Naman itu, laksana tanaman-tanaman yang mudah dlfablt, yalfm
chl)anen karena semua telah tiada, bahkan seakan-akan di tempat itu
behun Pernah ada sama sekali kemarin. Demikianlah terus-menerus
Uhap menjelaskan dengan terperinci dan beraneka ragam ayat-ayat,
Yl tanda-tanda kekuasaan Kami kepada orang-orang yang mau

be
Secara terus-menerus.

_Ayat ini secara keseluruhan, disamping memberikan perumpamaan
a8 kehidupan dunia dari segi keelokan dan kecepatan kepunahannya
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melalui sekian banyak hal, juga memberi perumpamaan tentang kekuasaan
Allah.

Firman Allah swt dalam al-Quran surat al-Kahfi ayat 45:
PONT 2o g TG Ll o 2 U i 3l JE A o
s -T2 L, N2\ 287 ’aJvJ) 7.7 t"":
@ D88 oo J5 Jo BT 085 mei109505 Lisd e
.Aru’nya: l?an berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupa
dunia sebagai air hujan yang kami turunkan dari langit, Maka menjadi
subur karenartya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhat

itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha
Kuasa atas segala sesuatu. (QS. al-Kahfi: 45)

Ayat diatas menyamakan nikmat duniawi (musyabbah) yang dinilamat
pada masa muda, kemudian sedikit demi sedikit berkurang dan berkurang
hingga akhimya punah dengan hujan (musyabbah bih) yang menumbuhka®
tumbuhan, kemudian layu dan mati sehingga hancur diterbangkan angin-

Ayat di atas dengan sangat singkat menggambarkan singkat dan
cepatnya berlalu kehidupan duniawi (wajh syibh).

Firman Allah swt dalam al-Quran surat al-Hadiid ayat 20:
|,’gv4’ "’iu .ﬁ:f:"ﬂ,’p{ ::,’.’.‘ o . > £, , 07
SOCEE R F Tt SORTERT O
I ;|" ‘. }"{. 5:9“'|-: i z? %4 *7 (&
G5 Lk O & Watas W fn o 0 UK sl w B JES
- . . ’ hd 4

‘{’J a 2 & -’:,g ‘: et . C” . .. gt
@20 @2 VB 8301 G5 055 i1 0% sk s 21is 52

I

Artinya: Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidiupan dunia Ini hary@”
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah' megah
antara kamt'i serta berbangga-banggaan tentang banyaknya hartd dant
anak, sepertt kujan yang tanam-tanamannyaq mengagu};kar}l’ pard petat
Kemudian fanaman it menjadi kering dan kamy lihat warnanya kuni™
Kemudian mer}]adl hancur. dan di akhirqs (nanti) ada azab yang kerd
ampunan dari Allah sertq keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia Ini tidd

lain hanyalah kesenangan yang menipu. (QS. Al-Hadiid: 20).

Musya{:bah ayat di atas adalah kehidupan dunia, yang dis
dengan hujan (musyabbah bih) dengan menggunakan, s hraf radf
Segi penyerupaannya (wajh syibh) adalah cepatnya kepunahan-
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Ayat di atas menggunakan redaksi (\¢ 1)/tidak lain atau hanyat yang
mengandung makna pembatasan sehingga, bila merujuk ke re.daks.l ayat,
selain yang disebut oleh redaksinya bukan merupakan bagian dari kehidupan
dunia. Menyadari bahwa banyak hal dalam kehidupan duma. ini selain
yang disebut oleh ayat di atas, seperti penyakit, makan fian minum, dan
lain-lain, tentu saja kata tidak lain dimaksudkan hanya bertujuan mc?nekankan
sekaligus menggambarkan bahwa hal-hal itula}.l yang "cerpent.mg dala:lf
Pandangan orang-orang yang lengah, walau selain dari itu Flasﬂl ba.ny .
Dalam QS. Al-Aram:32 yang tidak menggunakan kata mnama justru
disebut hanya dua, yaitu (w-»}) permainan dan (54) kelengahan.

Kata (..a!) yang biasa diterjemahkan permainan dlgunaklznk;lleh
al-Qur'an dalam arti suatu perbuatan yang dilakukan oleh pe o ya
bukan untuk suatu tujuan yang wajar dalam arti membawa ka1111a a:t
atau mencegah mudharat. Ia dilakukan tanpa tujuan, bahkan bu ia;
hanya untuk menghabiskan waktu, sedang lahwu adélah suatu perbua’ \
Yang mengakibatkan kelengahan pelakunya dari peketjaan yang bermanfaa

Atau lebih bermanfaat dan penting daripada yang sedang dilakukannya
ity 48

" Perumpamaan Kebangkitan

Firman Allah swt dalam al-Qur'an surat al-Araf ayat 57:

G, X
s, PEPRIK 2% ! -‘//
2k F L, L G.E ’“ L 2% Pl P’a‘ |“ ,_\J‘,‘\j ’“.,
Y& G, o B G eagd) gl oM (i ! o

R , -9 ’v,.ﬁf . S 1 j‘,.':,
C{‘“ x|ty ags;gﬁ Jéu.» » l:;.}gb AT Wy e ;\;\,J, asdo
‘ ’ - ’ ” 1/’) e |:',04
@ LB 5 G
kan angin sebagai pembawa berita
a (hujan); hingga apabila angin
halau ke suatu daerah yang tandus,

ge ‘Afrﬁh)’a: Dan Dialah yang meniup
o llra sebelum kedatangan rahmat-

elahm d kami hala (
laly, kami mﬁiﬁﬁﬁiiﬁmh tu, Maka kami kelyarkan der}gan
Sebap hujan i pelbagai macam buah- uahan. sepertiTulah kamt memb. mgkztkan.
orﬂng'orang yang telah mati, mudah-mudahan kamd! mengambil pelajaran.
* Al‘A’l'af; 57)

\

b Toid,. . vol. 13, him. 438-443
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Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah menghidupkan kembalf
Oorang-orang yang telah matj (musyabbah) dengan menyamakan seperti

menumbuhkan buah-buahan (musyabbah bih). Segi penyerupaannya
adalah bukt kekuasaan Allah,

j. Perumpamaan Orang-Orang Munafik

Firman Allah swt dalam al-Qurap surat al-Baqarah ayat 17-20:
& 75 25 AT 43 FAS
f—L;.fJT C}:a ?A-;qg

e

Eo tld r"t" % ’/,v

|L:B|3b..\3_’,:....’.,|gs;;d‘t.¢li‘§ :

. 3 ” P - > > “ 1k
et A T A SRR

l.u"-’ P .l’g_o" < vy . . .
5 S G i e s 1

o z o - s - o~

. hily mereka adalah sepert; orangy g menyalakd”
api, Maka sc_etelqh P itu menerang; Sekelilingryq Alla:llfilangkﬂn caha@y’?
(rang Menyinari) mereka, dan Mmembiarkan mereka dalam kegelapan, tidd :
dapat Melzhcft. (1?). Mereka tuli, bigy dan buta, mas, tidaklah merek?
al.<z.1n kembal; (ke jalan yang benar), (19). Atau seperti (orang-orang ya%
ditimpa) hujan lebat dar langit diserty; 8elap gulita, guruh dan kilat
mereka menyumbat telingany, dengan ana) jarinya Kar (mendeng?’
suara) petir,sebab takyt T, farena

akan matj, day, L g
kafir. (20). Hampir-hamp; . Allah melpyyj orang-orang y2*

niscaya dia melenyapkar, Pendengaran dop, esungguhy®
Allah berkuasa atqs segala sesuqpy (Qg'erzﬂ:;?r;n;rik;.:o)
Ayat ini sebagaj Pamaan tep, o

tang keadaan - munaf*

(musyabbah) yang bercampyr dalam dj_rj_lfya amaraoc;:n g far;iiebaika“

dan keburukan. Keduanyasaljngdorong. Ketika ' i

ia mengarah kepada kebaikan, dan sep lil
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Sesuatu yang sangat baik —khususnya di wilayah. Pal.da.nia Pazlrris z:vl';g
langka turun hujan. Tetapi ketika hujan itu turun, terjadi ilniniklijan cerahy
kilat yang menakutkan, tetapi ada juga air yang tercurah de aﬁl;
Ayat ini sebagai gambaran tentang keadaan orang—orantg a;ngzr’an
ketika menghadiri majelis Rasul saw, dan mel?dengar ayat-ayzmbir akan.
Yang mengandung ancaman serta berita-.l.)enta yang mengghu.an yang
Dellgan demikian, ayat-ayat al-Qur'an diibaratkan de:f:ﬁnk diinaIatkan
lebat, apa yang dialami dan dirasakan oleh orang-orangm ejalan di waktu
°18an aneka kegelapan, sebagaimana yang dlalal?l;lg'in dan cahaya.
~alam yang diliputi awan tebal sehingga e lal cahaya dan petunjuk
Guntur adalah kecaman keras al-Qur’an. Kilat a.dalah eriyz atannya itu.
A-Quran yang dapat ditemukan di celah peringatan-pering eterusnya
Firman-Nya: Mereka menyumbat telinga m erelfa dleeul;ast itu turun.
adalah untuk meyimpulkan keadaan mereka ket'ka huja:/lva orang-orang
Iy Menggambarkan rasa takut yang menyelimuti ji i seorang yang
unafik ity ketika ayat-ayat al-Quran turun. Merekl;la :mya, sehingga
takut pecap, gendang telinganya, dibutakan oleh kila
12 tak Mampu berjalan. ) berjalan
Firman-Nya: Setiap kali kilat itu menyinarl mere;@l; ;(l;r(elukig:nn ayat
U bawany Sinar itu maksudnya sesekali ia ter.sentuh o itu hanya sesaat-—
U-Quran dan ketika itu ia berjalan mengikutinya, tetap! 1itu menghilang,
“SDerti saa kilat itu bercahaya- sehingga bﬂm?;mgmmya
bﬂapeumjukal'QUI’andlabaﬂmnmalagdap arah yang benar. 49
*hinggs 1a berhenti karena tak tahu lagi mana

O. Nilai-Nitai pendidikan Dalam Amsal al-Qur’an

1, Pendidikan Keimanan ah pendidikan iman. Ia
PG:ndidikan yang sangat mendasa.lr.adalb 'lI:utnya. Ibarat bagian

Wenjag; dasar bagj seluruh proses Penmm - dan megah tidaknya

d&ri Suaty ba_ngu_niln, ia adalah fondasi. Tinggl-renda.h :11

Suay, bangunan sangat tergantung dari fondasinya.

‘ ’, kei dalam
Keimanan sering disalahpahami dengan percaya, keimanan

* Ioid, vol. 1, him. 142
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Islam diawali dengan usaha-usaha memahami kejadian dan kondisi alam
sehingga timbul dari sana pengetahuan akan adanya Yang Mengatur
alam semesta ini, dari pengetahuan tersebut kemudian akal akan berusaha
memahami esensi dari pengetahuan yang didapatkan, Keimanan dalam

ajaran Islam tidak sama dengan dogma atau persangkaan tapi harus
melalui ilmu dan pemahaman.

Nilai-nilai pendidikan keimanan terdapat dalam firman Allah swt
dalam surat al-An’am ayat 122 yang menyamakan keadaan seorang
muslim yang sebelumnya musyrik atau dalam kesesatan, seperti orang
yang sudah mati, berada di dalam kegelapan kubur. Demikian keadaan
seseorang ketika dia dalam kemusyrikan dan kesesatan. Tetapi, bila ia
mendapat cahaya Islam, dia akan hidup untuk melakukan kebajikan.
Ia dibimbing oleh petunjuk Allah ke manapun kakinya melangkah.

. Manusia tidak bisa hidup tanpa nilai-nilai agama. [a mati karena
1.:1dak dapat melaksanakan fungsi yang dituntut darinya. Nilai-nilai
itulah yang bila diterapkan Seseorang akan mencapai hidup sempurna,
bukan hanya di dunia tetapi di akhirat kelak,

Kemudian Allah menggambarkan

o tentang keadaan orang-orang
yang menjadikan berhala sebagai pelindung mereka. Dalam surat al-
Ankabut ayat 41 Allah menya

2bu takan perumpamaan orang-orang yang
menjadikan dengan sungguh-sungguh dan bersusah payah berhala-
berhala sebagai para pelindung selain Allah Yang Mahakuasa dan tiada
banding-Nya -perumpamaan mereka- adalah seperti laba-laba yang

membuat rumah dengan susah payah pula unyic menjadi pelindung baginya-

) i ap adanya harj akhirat sebagai
hari berbangkit, al-Qur'an membuat Perumpamaan pada surat al-Araf

ayat 57, yang intinya: Allah menerangkan bagaimanz mudahnya Dia
membangkitkan orang-orang yang telah matj dan tertanam di bumi.
Tidak jauh berbeda dengan cara Allah menghidupkan tanah yang mati/
tandus dengan hujan, yakni dari satu keadaan yang tidak wujud sehingg?
wujud dan hidup. Tentulah Dia maha kuasa menghidupkan orang yang
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sudah mati dan membangkitkannya dari kubur. Keyakinan terhadap hari
kiamat melahirkan nilai positif terhadap orang-orang beriman sehingga
awas diri dalam menjalani kehidupannya di dunia.

2. Pendidikan Ibadah

Pendidikan Islam merupakan proses pembentukan kepribadian muslim.
Indikator kepribadian muslim antara lain adalah benman 'kepada Allah
dengan keyakinan yang kuat, rajin beribadah dan memiliki akhlak yang
Mmulia,

Dalam surat Ibrahim ayat 18, Allah membuat perumpa.maan amal
Orang-orang kafir bagaikan debu yang ditiup angin kencang, hilang lenyap
%anpg bekas, dalam arti tidak berguna sama sekali. Iba@ orang-orang

sirna begitu saja dikarenakan tidak dilandasi oleh iman kepada

Dalam surat an-Nur ayat 39, al-Qur’an mengibaratkan mna;arlilail
orang kafir seperti fatamorgana. Dikarenakan .mel"eka n;{er]ﬁ; a1-aan
s al-ama) yang mengantar untuk meraih cahaya ilahi serta ke " ailn n
hakil, Mereka mengira bahwa kebahagiaan berada pac.ia se au;, Al
Y3kni pada tuhan-tuhan yang mereka sembah dan mengira pula babvz

Al-amal yang mereka lakukan untuk mendekatkan diri pada har
FUhan itu adalah jalan kebahagiaan, tetapi ternyata perlflraan rr(1:a »
U melesat jauh sehingga apa yang mereka harapkan tidak tercapai.

3 rumpamaan

Dalam syrat al-Jumw’ah ayat 5, al-Qur'an me.mbuat P etetagi didak

208 orang.orang yang telzh diberi Allah Kitab suc kitab-kitab
IIleI'ljalflllkzu-mya, adalah seperti keledai yang membawa

Yang tebal yang tidak bermanfat sama sekali buat sl keledai. Dikaren

ll?ereka Mendustkan ayat-ayat Allah. Ayat ini bukan 11311}’3 alz’-caél:iznk
Pad, Orang Yahudi, ia juga dapat mencakup umat I’s am yang
Inengamalkan kandungan yang ada di dalam al-Qur'an |

Dalam, memotivasi umat Islam untuk bersedek(ahl.l, al.-Q:Ioéli:hmuilli
ig &‘nbarkan balasan yang sangat besar yang akzﬂ;11 t}tlin;nemmpamaan
t o dia menafiahkan 12780 e, Al tetapi, sedekah
bt terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 261. Akan te 1:1 e
y.&hg i eluarll:an haruslah dengan niat ikhlas karena Allah, tida avens
i *Pada manusia, Maka apabila sedekah itu dibarengi keriyaan, t
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E:L'gfincji Syaarilla (si?kah dan tidak pula sedekah itu bermanfaat bagaikan
lebat, lals mgn.azitlﬁlyaf ada tanah. Kemudian batu itu ditimpa hujan
dipmumpmnakaLaI-Qufdla persih tanpa berbekas. Sebagaimana yang
pada kedua ayat tersebuta;:nalaamnansurﬂ a alfl’nBac(llizl;iha;ft 264. Perumpamaan

. en epada seti lim
bm;ng?:nh stiiegcil:nh ahI;:erap kepentingan sosial, suP&ll;'a ﬂdss:;a rl:a;uyim'
untuk Pembangunanml;;yal e membantu orang-orang lemah maupun

asyarakat lingkungannya,

Dalam bermuy’;
agar umat I:l:lm Zapail?;l: kepada semama manusia, al-Quran menyer
€njaga perkata .
26 annya. Surat 4-
nempersamakan antara kalimat yang bail sepe;ld Ibrahim ayat 2

BAB il
MAJAZ AL-QUR’AN

A. Pendahuluan

_ Suatu aksioma di antara Muslim adalah bahwa Al-Quran tidak bisa
diterjemahkan ke dalam bahasa lain. Sebagian besar dari Al-Qur'an ditulis
dalam sap (prosa yang bersajak), dan semua itu adalah kaya akan retorika,
Sepert aliterasi dan paronomasia, yang tidak bisa ditiru dengan bahasa
lain yang membawa nada dan maksud yang sama. Semua terjemahan
adalah komentar (tafsir). Ada suatu kekayaan atau keanekaragaman,
tradisj kehidupan menafsirkan Al-Qur'an, dan membaca hanya beberapa

1ayat tersebut telah menunjukkan pembaca tentang berbagai tingkatan
Makna yang terkandung bahkan di dalam ayat tunggal Al-Qur’an. Al-
Quran di dalam bahasa Arab adalah pembawa kultur Islam.!

s P.a.ra ulama sepakat bahwa kemukjizatan Al-Qur'an itu karena zatnya,
Nerta tdak seorangpun yang sanggup mendatangkan yang sama dengannya.
. amun mereka berbeda pendapat dalam meninjau kemukjizatannya

1 - - -
ltu, Seperti keterangan di bawah ini:

Sebagian ulama berpendapat bahwa segi kemukjizatan Al-Qur'an
adalah sesuatu yang terkandung dalam Al-Qur’an itu sendiri, yaitu
SUsunan yang tersendiri dan berbeda dengan bentuk puisi orang Arab
Maupun bentuk prosanya, baik dalam permulaannya, suku kalimatnya
Maupun dalam pungtuasinya.

Sebagian yang lain berpendapat bahwa segi kemukjiza tan itu terkandung
redaksinya yang bernilai sastra dan

dalam lafal-lafalnya yang jelas,
S“sunanya yang indah, karena nilai sastra yang terkandung dalam

A-Quran ity sangat dan tidak ada bandingannya.
Ulama lain berpendapat bahwa kemukjizatan itu karena al-Qur’an
terhindar dari adanya pertentangan, dan mengandung arti yang

\

Q ' Muhammad Igbal dan William Hunt, Ensiklopedi Ringkas Tentang Islam,
AMa: Taramedia, 2003), hlm. 5
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lembut dan hal-hal gaib di luar kemampuan manusia dan di 1u3ru
kekuasaan mereka untuk mengetahuinya sehingga Al-Qur’an mamp
menjauhi adanya pertentangan dan perselisihan pendapat.

Ada lagi ulama yang berpendapat bahwa segi kemukjizatan Al
Qur'an adalah keistimewaan-keistimewaan yang nampak dan keindahan
keindahan yang terkandung dalam Al-Qur'an, baik dalam permulaa®;
tujuan maupun dalam menutup setiap surat. Pendapat yang diyakin!
mereka adalah sebagai berikyt:
a. Jelas dalam lafal atay bunyinya.

b. Bernilai sastra dalam makna-maknanya,
¢. Bentuk Susunannya yang indah.

Semua pendapat ini tidak keluar dari satu lingkaran ilmu Baya™

Qur'an.? Setiap kata dalam Al-Qur'a®

/‘
@ buss S 501257
Artinya: “Makq pernahkah kamy memerhatikan tentang api Y ang
kamu nyalakan (dengan kayu)” (Qs. Al-Wagqi’ah: 71).
Adalah apj yang bersumbe
kunci senapan, Argj kata an-nar
ayat tersebut. Namun bi], kit

I dari gosokan-gosokan kayu atau d2”
di sini sudah jelas dan ditentukan dala™
4 membaca firmap Allah:
f—f",, .t L, L, s, PRIV 14
=B LTS5 v y AN il 158 1,200 i i
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 44"
keluargamu dari api nergkq yang bahan bakarnya adalah manusia 44"
batu” (QS. At-Tahrim: 6).
Maka imajinasi kita tidak akan
dari kata-kata al-nar yang bahan bakarny, adalah manusia dan bat%
Terkadang kita dapati dalam 1. an, lafaz-lafa, yang dipakai tet3P’

? Aminuddin, Studi llmy Al-Quran, (Bandung: cy, Pustaka Setia, 1999)» him-
136-137 6
3 Ahmad Bachrid, Sejar ah Al-Qur’qn’ Jilid 1, (PT. Rehal Publika, tt), hlm. 3
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i but.
i iki) dari lafaz-lafaz terse
iingi akna asli (hakiki)
yang diinginkan bukan m . :
Melainkan makna majazinya. Sepertl firman Allah swt

N . ‘, 3 2
< PR 1 ‘ . .--u
s"!i"’l‘ Q e Oslas

bat dengan
Terjemahan dari ayat di atas adalah: Mer(;{l;atamen\_y.ﬂang berarti
Wung jari-jari mereka ke dalam teh:ja me;(;l:a(ij atas "Tidakish mungkin
N a .
Far i eniadi qarmah am : a sebenamya
Jlilllzrf:;rslukkanmereksae,r;nua ;an]an ke dalam telinga. Maka makn
adalah salah satu dari jari mereka.

" elukiskan
iari-iart untuk m
Tetapi agaknya ayat ini menggunakan kata J quaya mereka menutup
betapa enggan mereka mendengar dan betapa kerfﬁlsmereka menggunakan
pendengagr%:;l mereka masmg'masmg’s:;ﬁz:il atau bahkan ujung J'ZE;
P s e ukan hanya ) . mer
Selu?tf _]an(i_]arl merilr(na, b jariari ke dalam telinga sehingga
pun dengan memasukkan

uara.*
mengharap tidak ada celah masuk buat s
erfirman:
lain Allah b ) »
Dalam ayat yang i i

eka bukan (p=—1)
. i mulut-mulut mer g
guna 180), yakmm . rtkan bahwa apa yan
al'ﬁnl;eﬁri;gim ymzmereka untuk e suara binatang daripada
Mereka sual,'aka.n itu lebih dekat untuk h‘!mamal. katakar
2 Manusia yang memiliki akal dan-dak ada makna dan hakdka gak
ity hanya suara kosong dari makna, t g mereka katakan Itu t
karen, itu ditekankannya lagi bahwa apa yar
teﬂ(andung dalam hati mereka.® dapat dilakukan akibat adanya
aan dap
Majaz menurut kaidah kebahas

an antara makna
dapat persamad dengan
Saty dap; ikut, pertamd, ter arti literalnya deng
Vang arj d1c11a halk::kk:ta atau ungkapan dal;i“snyang ditetapkan. Kedua,
'akna y dunjkgandung oleh pengertian metzfo kapan, sehingga meng-
adanya lilllltfungan antara dua hal dalam satu ung
Aih

imat kepada sesuatu yang seharusnya
a . . . -b ahan satu ka]-lm‘at
tkan terjadinya penis
\

: Lentera Hati, 2002),
i al-Mishbah, vol. 1, (Jakarta: Le
Nz 4131\,49 Quraish Shihab, Tafsir at-

" 1bid, vol.2, him. 329
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bukan kepadanya, misalnya “langit menurunkan hujan”. Di sini terdapat
perkaitan antara langit dan hujan, karena langit atau awan adalah sumber
kedatangannya dan dengan demikian kepadanya ia dinisbahkan.® Akan
lebih jelas lagi apabila kita mengambil contoh firman Allah swt:

Le 2., . % w 22 P .7
Bentuk majaz dalam ayat diatas terdapat i

Ber z dal pada lafaz (,¢2J1). Dimana
(e=41) tidaklah bisa disaksikan. Akan tetapi yang bisa disaksikan adalah
(J*41) yang tampak pada malam pertama setiap permulaan bulan. Maka
(J%‘M) I:nerupakan sebab adanya G#)1). Ayat diatas adalah contoh
dari majaz mursal, ‘alagah-nyq iy 7

_ AbuUbaidah Mammar ibnu al-Mitsannz menuliskan dalam kitabnya
Majazul Qur’an, seba

gaimana yang dikutip o]  1yilal,
bahwa dalam ayat al- 8 P oleh Ahmad Handawi Hil

Al-Bagarah: 30) .Lafaz (xee

gan makna yang dikandung oleh pengertian

® Akhmad Muzakki, akhmadmuzaki gmail
Al-Qur'an, diakses tanggal 12 April 2012@ *C0m, Gaya Bahasa Metafor Dala™

7 Abdul Aziz Atgq, Tlmu al-B .
him. 109 v/aan, (Mesir: Daarul Aafaaq al-Arabiyyah, 2006)

8 Ahmad Handawi Hilal, al-Majaz ql- . .
him. 19 az al-Lughawly, (Mesir: Makraba Wahbah, 2005)

Insani Press, 2001), him. 9
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B. MAJAZ

Sebelum penulis menjelaskan tentang makna majaz terlebih dahulu
Penulis menjelaskan sedikit tentang hakikat karena kedua kata tersebut
berkaitan, bersinonim, dan untuk mendekatkan pemahaman terhadap
Majaz perlu penjelasan tentang hakikat. Hakikat itu sendiri adalah kalimat
Mashdar dari “;~“ yang berarti nyata atau past sedangkan masfzdarnya
adalah “i_zi yang berarti kebenaran atau kenyataan. J adi secara
etimologi hakikat artinya kebenaran. Secara terminologi hakikat adalah:
~ g~y b fomdi Bl [gfaz yang dipakai menurut arti yang sebenarnya
Atau seharusnya contohnya . yang artinya : Singa™.

Hakikat terbagi tiga: Hakikat Syar’i, hakikat ‘rfi dan hakikat lughawi.

A Hakikat syar’i adalah lafaz yang digunakan secara syariatau dengan
kata lain hakikat lughawiyah dan w'rfiyah contohnya shalat maka
sesungguhnya hakikat secara syar’i adalah perkataan fian pferbuatan
secara syar’i yang sudah dipahami secara umum, dimulai dengan
takbiratul jhram disudahi dengan salam.

b. Hakikat u'rfi adalah lafaz yang digunakan pada asal pelatakan secara
Wrf ( adat kebiasaan). Hakikat u'rf terbagi dua, umum danlkh:sus..
U'rf secara umum yaitu tidak tentu penguﬁpannya‘ dari makr.la ughawl
U'rf secara khusus yaitu tertentu yang mengutipnya da1:1 arti yang
dikutipnya, seperti lafaz il yang dikutip oleh ahli Nahwu da];a pﬁ:?an;
Mmenurut arti lughah kepada arti kalimat ter.tentu yang ber
Yang menunjukkan pekerjaan dan disertai waktu.

atakanya

Hakikqt lughawi adalah lafaz yang digur,lakan asal 1;;: hany:
Secara bahasa yaitu hakikat syar'iyah danu rfiyah contohnya .
Maka hakikat secara bahasa adalah doa, ketika makna tersebut menurut

Perkataan bahasa.

. Majaz secara simantik adalah kalimat yang fﬁambﬂ dT:f jr yang
Ya melewati atau melalui. Secara terminologi adalah : lafaz yang

digyyy seharusnya kebalikan dari pengertian
akan bukan pada makna yang artinya saya melihat laki-laki

aklkat con .L_...J ;_',__.ai
. tohnya : ce—J' d! *) . ) ..
8agah gj rumah. Kya]]'m at i merupakan kalimat majaz yang diartikan

\

7 . Alih Bahasa:
Mo ' Imam akhdlori, Jlmu Balaghohlm. Tarjamah Jauhar Maknun a
Im. Anwar. hal .169
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dengan laki-laki gagah.Atau dengan arabi disebut: d Jar— 1 o ill
o BN bl £l § o) sy s 4 lafaz atau kalimat yang
bukan pada peletakkannya pada percakapan karena ada alagah dan
qarinah''. Gaya bahasa majaz adalah gaya bahasa yang menggunakan
ung.kapan bukan pada makna yang sebenarnya karena, ada alagah dan
qarinah yang mengahalanginya. Ungkapan majaz muncul karena dua
s?bab, yang pertama sebab lafzi yaitu: lafaz yang tidak boleh dan tidak
bisa dimaknai secara hakiki, apabila dimaknai secara hakiki akan mucul
makna danpenafsxran yang salah seperti kata sastrawan : ot piot 4ot A
(31:151& berp%d'ato di depan manusia) apabila lafaz . di maknai denga®
l;-;s ba 1’;31(110 maka makna kalimat ini tidak tepat karena singa tidaX

a berbicara dan berkhutbah, dan yang bisa berbicara dan berpidat®

-Quran; (2:. iy et M1 s, Dan busmd
- Menurutkaidah bahasa Arab tidak bisa menisbatke®

Na yang men
pada hakikatnya adalah Allahg Swt.gelu"‘u'kﬂl'1 benda benda dalam bum™

C. ALAQAH DAN QARINAH

12 .. s ”
e o el .
el o sl o .. . 5

" Al-Hasyimi, As-Sayyid, Jqw

1994), hlm. 291 ahirul Balaghah, (Beirut, Lebanon: Darul FI%

12 Al-Jarim, Ali dan Amin, M :
2007, Maktabah Al-Raudhah), hum go - ALBalaghah AlWadhihah, (Jake™

e s T o
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Bayangan matahari menaungi dari teriknya,

seorang yang lebih aku cintai daripada diriku sendiri
Ia telgh menaungiku, amatlah mengherankan bila
ada matahari menaungiku dari terik matahart.

Kata o)1 pada contoh bait yang pertama mempunyai dua makna,
pertama makna hakiki makna yang biasa kita kenal, makna yang kedua
adalah orang yang bercahaya wajahnya, yang menyerupai kecemerlangan
matahari, Makna yang kedua ini bukan makna yang sebenarnya ada
kaitan antara makna yang pertama yang hakiki dan makna yang kedua
makna majazi, bukan hakiki kaitan ini disebut dengan i3+ hubungan
ini disebut juga dengan a¢- (saling menyerupai/keserupaan) karena
Seseorang yang bercahaya wajahnya itu menyerupai matahari da.lam
Memancarkan cahaya, dan hal ini tidak mungkin menimbulkan ketldalf
Jelasan sehingga akan membawa pemahaman bahwa kata —Wa —
Menunjukkan makna yang hakiki karena matahari yang haldld itu tidak
2kan menaungi, Dengan demikian kata ;— menghalangi kemungldnan
dikehendakinya makna yang hakiki, kataini disebut sebagai i 2 menunjukkan
Makna yang dimaksud adalah makna lain, bukan makna yang sebenarnya.
Definisi lain 15t adalah il Jy—idty sms 3l g—slt oyt it huDUDZ2N
ahtara makna yang sebenarnya dan makna bukan yang asli, karena lafaz
tersebut berkaitan dan mengikat dengan makna yang kedua.

D. JENIS-JENIS MAJAZ

Secara garis besar majaz terbagi kepada lughawi dan a’qli.
1. Maja, Lughawi

Majaz lughawi adalah lafaz yang digunakan dalam makna yang
b“]%sehﬂrusnyakarena adanyahubungandisertaiqannahyal.lg'menghalangl
Pemberian makna hakiki. Hubungan antara makna hakild dan makna
2z iy kadang kadang karena adanya keserupaan da1.1 kadang-kadang
K ada keserupaan, dan qarinah itu adakalanya Lafzhiyah atau dengan
l:’ata lain majaz lughawi adalah majaz yang Alagahnya .atau illahnya

“tdasarkan atas aspek bahasa, seperti kata Al-Bukhtari:
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B AW s b g s (s, G o 2y ol plid)
Ketika mata telah tenang dan menjadi mata-mata terhadap segala
kata hati, maka bukanlah suatu rahasia apa-apa yang tertutup oleh tulang.

Pengertian Bukhtari tentang arti dari bait syair diatas adalah bahwa
bila mata manusia karena menangis lalu menjadi mata-mata bagi kemarahan
dan kesusahan yang bergejolak dalam hati, maka segala yang tedapat

dalam hati bukanlah suatu rahasia. Dengan demikian, kata al-a’in pada
kalim;

atyang pertama digunakan dalam bentuk makna hakiki, sedangkan
kata a’in yang kedua digunakan dalam bentuk makna yang lain yaitu
mata-mata. Namun, karena mata ity sebagian dari mata-
panca indra yang utama, maka digunkanlah kata al-a’in itu digunakan
untuk arti keseluruhan. ‘alagah-nya disini adalah antara mata dan mata-
mata tidak ada keserupaan, melainkan salah satu kedua kata tersebut
l.nempunyai arti yeng berbeda. Adapun qarinahnya adalah kata ‘alal-
Jawa (bagi isi hati) jadi qarinah ini disebyt qarinah lafzhiyah. Dengan
deromkian jelaslah bahwa lafaz ‘gin digunakan dalam arti bukan pada
artl yang sebenarnya dan lafzh itu disebyt dengan majaz lughawi.

mata dan justru

2. Majaz Aqli

Berbeda dengan majaz mursal,
pekerjaan ‘fi'il’ menjadi penyebab be
sebenarnya ke makna majaz, Seme
berubahnya makna asli suaty

rubahnya suatu makna kalimat yang
ntara dalam majaz mursal penyebab
L kalimat ke makna majaz adalah lafadz
ain, majaz mursal berkaitan dengan lafadz

Dalam majaz ‘aqli, suatu pekerjaan tidak dinisbatkan ke orang yang
melakukan pekerjaan tersebut, tapi dinisbatkan ke sebab, waktu ataupun
ruang kejadian pekerjaan itu. Maka penisbatan yang tidak sebenarnya
ini lah yang akan menimbulkan makna tinggi yang tercakup dalam
keindahan majaz.

Dalam al-Qur’an ada banyak contoh majaz ‘aqli, Diantaranya adalah

13 jbid..., hlm. 69
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Q.S Ghofir ayat 36. Ayat ini menyebutkan bahwa ﬁr’aufl menyuruh langsung
Hamman yang waktu itu menjabat sebagai menteri untuk membangun
sebuah istana. Secara akal, sebagai seorang menteri, membangun sebuah
istana bukan merupakan tugas dia tapi tugas pare'i pekerja pembangunan.
Tugas dia-dalam hal ini sebagai seorang menteri .adfllah menyuruh para
pekerja untuk membangun sehingga Hamman menjadi sebab terlaksananya

Pembangunan tersebut.

Namun al-Qur’an menisbatkan tugas pemb@guMn tersebujc ke
hamman sehingga terbentuklah majaz ‘aqli. Hal ini karena pekerjaan
Pembangunan itu dinisbatkan ke sebab terlaksananya pembangunan,
Yaitu menteri, bukan kepada pelaksana yang sebenarnya, yaitu p.ara pEk:;J;
Apa rahasia majaz ‘aqli di ayat ini? perintah seorang menteri pasti
diindahkan oleh orang bawahannya. | o

Majaz terbagi empat: dua bagian terbentuk pada ka].Jmat yz'utu bnrgg;
Mufrad mursal dan majaz mufrad bil ist?arah. Dua bagian 1.331 ter ekkab
Pada pembicaraan yaitu : majaz murakkab mursal dan majaz mura
bl isti'grap,

L. Majaz mursal atau dengan kata lain j— % 5 il 2! yaitu:
C(%u&\)ﬁgwww&ylumﬁéd\ww\f&-\
14 o gl oal) 351 pis o Az B

Artinya: Kalimat atau lafaz yang sengdja digunakar bul:(::efgrl‘rgs'z
Makna padq peletakannya atau bukan d enar nfakza ):lml;ikan dengan
M dlagahnyq tidak saling menyerupa dfm qarmal ngdah majaz yang
Makna yang dimaksud. Secara ringkas majaz murfga; tasyabbuh (tidak
3qahnya (berkaitan antara kedua ujU{ISnYa) a ol a.;ly diantaranya
ada Persamaan). Majaz ini mempunyal banyak a aga ’, emelihara
Seba yang dimaksud musabbab seperti =5, Kamml mb uh subur
lljan, maksud hujan disini adalah tanaman Tanaman tum
®ha adanya hujan. Alagah majaz ini seperti:
% Musabbab yang dimaksud: sebab. Seperti 3} sbommd! g ,dSI ardl J-I';n (.Ai.
Baqarah, ayat 2) Dan diturunkan kepada kamu rez git.

\
“ lihat Ahmad Al-hasyimi. Jawaahirul-Balaghah. Him. 292
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Maksud turun rezeki dari langit adalah hujan yang menyebabkan
rezeki bagi manusia.

b. Kulliyah yaitu kalimat kulli dengan maksud juz, seperti firman Allah
Swt. :

f_.élﬁ tj pént—sf 0y—lag (Al-baqarah ayat 19 ) mereka memasukkan
Jari jari tangan mereka kedalam telinganya . maksud kalimat g—'
(jari-jari) adalah .t yaitu ujung jari. ©

c. mgl yai.tu alaqahnya tidak tasyabbuh sebab tidak dimengerti
ke da.rtlkana1 derolgan arti harfiyah, yang dimaksud dengan kalimat

. j adalah kulli contohnya: ispa_3, A== (al-Nisa’: 92)
I;:Iizycgiz;:;sluah mengucapkan hal atau perbuatan, adapun makna
Stha mal d.adaleth-maha].nya (tempatnya) seperti firman Allah

ber;d ; - ¢ g bl iz, b (Ali Pmran ayat 107 ) Maka mereka

o~ :1:113 rahmat A.dlah mereka kekal didalamnya. Lafaz i#)

yangg m syursga m dlda.lam syurga penuh dengan rahmat

e d mﬁmm Allah Swt. Alagah di sini adalah ‘dagah haliayah (keadaan)

- . engucapkan ; seseorang duduk dengan penuh kesenangan.

dj::li?:gh h};laltu mepgucapkan lafaz mahalliyah dengan arti yang

i s;::eru firman Allah Swt. pe2t 9l 0yt 4s (Ali ‘Tmran

ayat 16 lafere l?erkata dengan mulut mereka. Lafaz . ¢a! #f (mulut

ereka) lafaz majaz yang bermakna pe=—J (lidah ;‘;reka)

f Aliah yang dimaksud adalah maTy; s .
ot Y (Asy Syw'ara ayat 84 ) Semoga
yang baik pada kaum dikemudian harj

. s an. 5
baik /pujian bukan cercaan. lafaz o ituMazli:udnyad;I:llcapan yang
adalah «JbL yang artinya ucapan. yang dimaksud dist

8. Zharaf yang dimaksud maghruf contohn

: . Ya55—s i
dari kendi maksudnya adalah air dari kendiJ zharafj;x Ak‘clialinlliuf;
sedangkan mazhrufnya adalah . yaacE

h. Mazhruf yang dimaksud zharaf contohnya - j
a; N
adalah disurga itu tempat rahmat A]la}llh =2 maksudny?

e

eperti ddap oLl 4 J__p;i)
Tuhan menjadikan aku lisan

i. Ucapan fi'il mufihari’ yang dimaksud fiil madhi contohnya 4
¢l st ozl Berikanlah kepada anak yatim ity hartanya Mak},’sudflya
adalah kepada anak yatim yang sudah dewasa, sebab apabila diberikan

- Mabdaliayah yaitu mengucapkan lafaz
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harta tersebut ketika dia masih yatim mungkin dia tidak bisa mengolalanya,
dan anak yatim masih dan harus di urus oleh walinya.

Umum ungkapan tersebut cakupan untuk banyak seperti firman Allah;
i 834 of apakah mereka mengahasud manusia maksudnya
adalah Nabi Saw. /! disini adalah lafazmajazyang berarti Nabi Saw.

Khawas yaitu mengungkapkan lafaz khas dengan sesuatu seperti
nama seseorang terhadap qabilah contoh ; i—s, yang dimaksud

Badaliqyah yaitu mengungkapkan lafaz badal dari sesuatu yang

lain seperti firman Allah Swt. #—all gz 13— (Annisa’ ayat 103)

apabila kamu telah menyelesaikan shalat ) yang dimaksud dengan

bOi adalah Algi yang artinya menunaikan.

mabdaliyah dari seseuatu

Yang lain seperti perkataan j > <& (lafaz s> merupakan lafaz majaz

Séang berarti diat dan alagahnya adalah mabdaliayah karena p>mabdal
ari 4,41

Mujaawarah (berdampingan) yaitu
dampingan dengan yang lain sepert
AJ‘GI 1 E)

Ka]imat Seaally jladl merupakan
Oya mujaawarah (berdampingan) kalimat
adalah orang yang duduk dengan kedua tetang,
diharuskan keberadaanya ketika

ungkapan suatu lafaz yang be}'-
kita mengatakan; y4—¥! kS

dua lafaz majaz mursal yang ‘alagah-
diatas yang dimaksud

ganya.

Laazimiqyah yai kapan
ayah yaitu suatu ungxap .
ada sesuatu yang lain contohnya seseorang berkal.ta: s y—alt ob Telah
terbit sinar. Maksud » !t adalah -t (matahatd) kata -3 adalah
lafag majaz mursal, ‘alagah-nya adalah laazimiyah karena adanya

sinar ketika matahari itu berada.

Malzumiyah yaitu : suatu ungkapan . .
adanya Zesu?tt contohnya: o= o= <% Matahari memenuhi
tempat. M disini adalah ss=/' (sinarnya ) kata ~2J! merupakan
lafaz majaz mursal dan ‘alagah-ny2 malzumiyah karena ketika ada
Matahari maka ada sinarnya. Qarinahnya adalah lafaz <.

ketika keberadaannya disebabkan
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2. Majaz Isti’arah

Kata i)w— diambil dari kata i, pinjaman yang berarti meminta
pinjaman. Secara istilah (terminologi) adalah majaz yang a’lagah-nya
serupa seperti +.f yang biasa digunakan orang untuk laki laki gagah.
Adapun a’lagah-nya adalah sama sama pemberani dan gagah, sebagian
ulama lughah menganggap bahwa majaz ist’arah adalah majaz lughawi
sebab lafaz tersebut sudah jelas. Isti’arah merupakan tasybih yang dibuang
salah satu tharaf (sisi). Oleh karena ity, hubungan antara makna hakiki

dengan makna majazi musyabbah selamanya (serupa). Defenisi majaz
dalam bahasa Arab:

ey e il gall oy alell B W ey L e 3 Ladlll Jlaszw!
&Py b pf
TP (IR U NS By e 4 Jaszdl

Penggunaan suatu lafaz bukan pada peletakaanya kareng alagah serupa
antara makna yang dipindahkan d

: engan makna yang digunakan, dengan
qarinah diganti dari maknq yang asli.

Dari devenisi ini jelaslah bahwa majaz istiarah merupakan satu lafaz
mempunyai makna yang berbeda seperti contoh : i,  uf e
ashi dari kalimat isti'arah disinj adalah: i ui § oy s Yorr y <l
saya melihat seorang laki-laki pemberani seperti singa di sekolah , maka
dihilangkan lafaz musyabbah (Persamaan) st~ , kemudian dihilangkan

o &Y lalu dihilangkan s —=ylafaz it dan disusul dengan
qarinah lafaz ., ,

Rukun isti’arah ada tiga :
1. 4— e—li yaitu musyabbah bih

3. jw— yaitu lafaz yang dipindahkan

Majaz dibangun atas dasar Tasybih dan diharuskan untuk tidak

menyebutkan wajhu syibhi dan adat tasybihmya, dan juga harus dilupakan
hanya isti'arah semata dengan

akan musyabbah bih itu sendiri,

15 Ahmad Al-hasyimi. Jawaahirul-Balaghah.hlm 303
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bisa jadi terbentuk dari isim jenis atau ‘alam jenis dan tid'ak bisa isti'arah
Itu terbentuk a’lam perseorangan dikarenakan kemt.lngkman masuknya
Sesuatu pada hakikat perseoranngan, karena kepribadian menggambarkan
Juz (bagian) mencegah dari gambaran umum.

3. Majaz Murakkab
Majaz Murakkab adalah lafaz musyabbah yang dlgunahnakan d:;ﬁ?;;
Ut yang tidak berubah yaitu arti asli, dan wajah sya.l’)bah yatsil' ah
da.li berbagai tin. gka tan, 1stl’arah ini disebutju83 dengal'l stiar tamas]i?l’ .
Yaitu suaty susunan kalimat yang digunakan pada malmahyzﬂaﬁ makIy;a
kareng ada hubungan keserupaan antara makn‘c.l yanghas an terhadap
Majazi dimana ad anya qarinah yang menghalangi pem : am.
imat tersebyt dengan makna yang asli contohnya :
s 5y Yory £85 B O

. i kaki
(Sayq melihat kamu mendahulukan sebuah kaki dan mengakhirkan ka
lainnyq)is.

Dari kalimat ini kita menjelaskan bahawa arjl’a kerag:l-ar;gt‘:gijiacliﬁ
Mengerjakan suatu pekerjaan dimana jihat Jaml-nya IE; ani mengambil
tngkah laku yang banyak, yaitu maju mundur tidak erlajn Aatanabi

Yang pasti dan mengambil keputusan. Contoh yang
berkata dalam syaimya:
o o5 ko

17 ) K1\ & e b .
VY e e kit, iscaya air yang tawar

(Barqng siapa merasa pahit mulutnya karena sa
terqsq bahit). .
P byt s e et
iaim Orang sakit biasanya mulutnya aﬁ kel:;: l;rang’ it et
o r :
menggunakan kalimat ini untuk orar akan te
la bel‘tujuagnguuimk orang yang mencela syairnya ktare:je; E:i:icz ;—ﬁ:l;
. - ] a Sy

AMpy bersyair d bagus, jadi susunan kalim

Yazi dinrxzsazla:q:;ﬁnya adalah adanya keserupaan, sedangkan

\

* lihat imam akhdlori,ilmu balaghah

15&2:1::? :halA}?alnm dan Mustafa Usman, Al-Balaghah al-wadhihah, hlm. 97.

tarjamahan jauhar maknun, alih bahasa:
Mocy
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musyabbahnya adalah keadaan orang yang mencela syairnya dan musyabbah
bihnya adalah keadaan orang sakit yang merasakan pahit dengan air
bening dan tawar.

E. Majaz Dalam Al-Qur’an

Para Ulama berselisih pendapat tentang adanya majaz dalam al-
Qur'an al-Karim. Perselisihan pendapat tersebut mengelompokkan mereka
kepada beberapa kelompok seperti:

Kelompok pertama, Zahiriyah. Mereka memahami teks al-Qur’an
sebagaimana adanya tanpa takwil/interpretasi. Mereka tidak berani mengatakan
tentang Allah dengan apa yang tidak disebutkan Allah dalam kitab-
Nya, atau lebih tepatnya mereka tidak beranj mentakwilkan ayat-ayat
mutasyabihat. Oleh karena itu, kelompok ini membiarkan ayat-ayat itu
Pada petunjuk meknanya yang ada. Hal demikian itu, karena Allah sendiri

menyifati diri-Nya dengan itu dan tidak ada lebi hal
itu selain Allah sendiri. yang lebih tahu tentang

Kelompok kedua, Mu'tazilah, Kelompok ini menyatakan bahwa

Allah bersih dari serupa dengan makhluk. Dia tidak menyerupai makhluk

manapun. Sebagaimana firman Allah: sy—>% 4—deas” ). Oleh karena itu

i dengan segala yang bahar,
hal itu termasuk majaz.

perkara itu kepada Allah.®

Bila kita ceramati, perselisihan pendapat di kalangan para ulama
di atas lebih banyak berkisar sekitar akidah yang berhubugan dengan
salah satu sifat Allah Ta’ala bukan ber

kenaan dengan masalah kebahasaan-
Maka dalam hal ini Penulis tidak akan membahzg masalah inj lebih mendalam-

Keunikan dan keistimewaan al-Quran dar; segi bahasa, merupakan
kemukjizatan utama dan pertama yang ditunjukkan kepada masyarakat
Arab 15 abad yang lalu. Kemukiizatan yang dihadapkan kepada mereka
ketika itu, bukan dari segi isyarat ilmiah dan pemberitaap gaibnya, karena

18 Mardjoko Idris, Majaz: persoalan Teologis Atay Bahasa, (Mukaddimah,
vol.XV No. 26 Januari-Juni 2009), him. 110
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kedua aspek ini berada di luar jangkauan pemikiral? mereka. Satu huruf
dalam al-Qur’an dapat melahirkan keserasian bunyi dalam sebuah kgta,
dan kumpulan kata akan membentuk keserasian irama dalar.n rangka%an
kalimat, juga dengan kumpulan kalimat akan meranglfal keser?;’lan
irama dalam ayat. Inilah yang menjadi salah satu mukjizat al-Quran
dari sisi lafadz dan uslubnya. Keindahan susunan lafadz“dan keteta‘zz;i
maknanya, menunjukkan bahwa al-Qur'an adalah mukjizat yang t
akan tertandingj selamanya." |
Kalau memperhatikan lebih seksama tentang su'umkl:ur tl;ah;?:;,
al-Qur'an sering menggunakan kalimat yang berbeda untux sa " e;;beda,
atay menggunakan struktur kalimat yang sar?la untuk kasus Yfai o yang’
sehingga kadang tampak seperti ada deviasi dari asl?e‘lf tata b hasa yang
aku. Dalam pemilihan kata, misalnya, kata “basha:‘. , ‘msa.;lh ) e oot
bila diterjemahkan berarti “manusia”. Yang men.ank adalah, ji @sedap
kata jpy memang memiliki makna yang sama, niscaya an'ce%l;1 Zemacam
dengan kata lainnya bisa saling menggant. Namun, penggantin 28
It dalam al-Quran tidak diperbolehkan. Pengertlanrllﬂiull(lfl Iil(;nfkltler o on
ahwa setiap kata yang diungkap al-%ur’an me
"SSuai den onteks pembicaraan. re o
Udak saja c'lg;nanll( arti keilr:)ldahan, melainkan juga kel;al)c’;l:n magkiil};t afl
Pat melahirkan beragam pemahaman. Salah satu a;( t gkasn O ang
Pemilihan kata dalam al-Qur’an adalah kebczradaan onteks,
Srsifat geografis, sosial maupun budaya.? e
a berkomunikasi merupakan eXsp
ami dan diterima orang laJn: Bahasa
juk pada obyek tertentu, 1a hanya
ndiri. Dengan demikian, bahasa

P o1t elukiskan sesuatu secara utuh.

- “Ngenai suatu obyek, akan tetapi s
Pertimbangkan,

Dalam dunia empiris saja, Kita sulit

\

. httn://
> Akhmad Muzakki, Gaya Bahasa Metafor Dalam Al-Qurian. (Online), (http:/.
WWw'j"una]lingua com. diakses 4 September 2012).
20 . o ’
id.

b

memilih bahasa yang tepat




76 Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Qur’an

untuk mewakili sebuah realitas, apalagi bahasa al-Qur'an yang sangat
menekankan aspek keyakinan dan pemahaman ketimbang menjelaskan
dan menggambarkan. Bahasa al-Qur'an memiliki hakikat yan thu us
berbeda dengan bahasa-bahasa yang lain. Ia bukan harf, a fnan Za;
Pada dunia empirik, tetapi juga mengacu pada dimensi metZﬁsik Sfbab
;::;Igiaan;; upagia me-ngatasi stagnasi bahasa, maka sangat r.ealistiS
bilam emudian di dala'm al-Qur'an ditemukan penggunaan bahasa
or (majaz) dan analogi, karena bahasa metafor (majaz) dan analogi

dapat menjembatani rasio manusi
anusia yang terb. ]
Qur'an yang serba tidak terbatas 2! § terbatas dengan bahasa 2l

F. Ayat-Ayat Majaz

Dalam pembahasan inj ;
enulis akan
ayat majaz al-Qur’an. Tidak selzjmua ayat-a membahas beberapa contol

al- al . yat majaz yan

Yal?gm]::: ak +d1bahas dalam buku ini, dikarenaiang.iﬁ:ﬁa:;a;la;
ayat-ayat};najgg dza'i:;}:;tQ)Z?an Waktu yang terbatas. Adapun contoh
seperti berikut ini: an yang dapat penulis gambarkan adalah

1. al-Baqarah 14-15

12, 7 Ao T . s
Q.“-L«a.’a}l",iub“}‘lj' s b T et (T G . A %
P35 et LB 35 i 1506 1,20 11,20 15

:;-’:""n‘®' 2.2
Artinya: Dan bila mereka b e ‘ang w"’:w’;”’
: ere I :
erjumpa dengan ang-orang '
mereka mengat. ‘Kami j Tamere oo
engatakan, ‘Kami telah beriman”. Dan bilq mereka pe}r,gi me:yendl" i

dengan setan-setan mereka, merekq

crekamengatakan, “S, .
kamu. Sesungguhnya kami hanyalah orang ya:'wlgguhrg/a kami bersem
Allah memperolok-olokkan merekq, & memperolok-olokkar-

Perolokan Allah dalam membalas perolokag orang-orang munafik

okan yang dilakukan orang-orang

2 Ihid.,
2 Hanik Mahliatussikah, Gaya Bahas
Asana, Vol. VIIL, No. 1, April 2006), hal. 10 " Dalam Al-Qurs, (Qualits
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munafik adalah hagigah, dikarenakan zat Allah yang maha sud dan
maha benar dari perolok-olokan. Yang tidak mungkin diolok-olok.

Maka pengolokan yang Allah lakukan kepada orang-orang munafik
adalah bentuk majaz mursal, ‘alagah-nya &——>" dikarenakan pengolokan
yang dilakukan oleh orang-orang munafik itu merupakan sebab kejelekan
amal mereka.

Para Ulama sepakat menegaskan b
Pada penggalan ayat di atas sama sekali
Yang populer dikenal selama ini. Karena,

Wajar disandang, jangankan oleh Allah, oleh manusia serius terhom?at
Pun tidak. Penggunaan kata «memperolok-olok” di sini, merupakan majaz
Atau apa yang dikenal dalam sastra Arab dengan istilah musy.akalah,
Vaitu menggunakan kata yang seharusnya tidak digunakan, ter&P karena
2 berbarengan dengan kata yang lain yang digunakan sebelumnyz,
kata yang lain jtulah yang digun . Di sini, kata yang dlg'lflakaﬂ
3alah “memperolok-olok”, maka ketika menggambarkan sanksi yarg
dijatuhkan Allah, bukan kata sanksi yang digunakan l?elamkﬂ(z
fata Mmemperolok-olok sebagai bentuk musyakalah. Ini untuk mengisyara

bahwa sanksi itu setimpal dengan dosa mereka.”?

ahwa kata memperolok-olok
tidak dalam arti kebahasaan
hal tersebut buruk dan tidak

2‘
Al-Baqarah : 19 |
U2 - g \ y ‘,' ,""..“
e rr:‘.)l; Lg M‘ U}l.’é'
Artinya: Mereka menyumbat telinga mereka dengan anak jarnya.

. S dalah
b Kata gt dalam ayat di atas berart seluruh jari-jari tangan a
n

¢ . . - adalah salah satu saja
"uk majaz. Sementara arti yang dllfuimkanm  emasukkan selurul

dag] i

- jar tangan, Qarinahnya adalah ke X

Jariin . . ; - N

i tangan ke dalam teling2- Alagah-nya adalah |
telinga mereka dengan ujung

Seb bat :
enarnya, mereka menyum ggunakan kata jari-jari untuk

ak iqs .

Jari, i agakn at ini men

melukiska;::f - ﬁgaem mendengar dan betapa keras upaya
apa engs ereka masing-masing, sampai mereka

€r
tka menutup pendengaran m

gy ’1"’31\41. Quaish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jlid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),
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menggunakan seluruh jari-jari mereka, bukan hanya satu jari atau bahkan
wung jari, dan itupun dengan memasukkan jari-jari ke dalam telinga
sehingga mereka mengharap tidak ada bagi suara untuk bisa masuk.”

Ayat ini sebagai gambaran tentang keadaan orang-orang munafik
ketika menghadiri majelis Rasul SAW, dan mendengar ayat-ayat al-Qur'an
yang mengandung ancaman serta berita-berita yang menggembirakan-

3. Al-Baqarah : 30

v Bl £ I (2
Artinya : Dan kami senantigsq bertasbih dan memuji Mu...

Makpa (z=—) /bertasbih adalah (s~v)/shalat?s. ‘Alaqah-nya adalah
‘—ij dimana, bertasbih itu adalah bagian dari shalat, Begitu jug?

dengan firman Allah;
20 - a%% <1s
@ bl 5, o6 4 Y
N (| gorang-orang Yang bertasbih) dalam ayat di atas diartika?

dengan i, (orang-orang yang shalat).

4. Al-Bagarah ;: 174

e T aee . s
T Y el L W s T
y3) 24
- T ol g ot
Artinya; Sesungguhnya oran -
-ora .
telah diturunkan Allah, yaisg 41 0 87 2€ Menyembunyikan apa

Yaitu Al Kitab dan menjualnyq d harea yang
sedikit (murah), Merekq ; tidak Jualnya dengan harg .
api. ltu memakan ke dalam perut mereka melaink®

Walaupun pada lahirnya terlihat bahwa mereka makan makan?”

yang lezat, ata}l menggunakan sesuaty yang menyenangkan merek?
itu sebenarnya tidak memakan, yakni ti menelan ke dalam perut merel®

» M. Quraish Shihab, Tafsr ..., by, 154
% . ., i J d :
@—'h I8 e I e Htv U]J—J,J“! (L‘k" EL.‘-‘ q‘: 1425)’ s 17
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melainkan sesuatu yang akan mengantar mereka di hari kemudian ke
api neraka.

Di sini orang yang makan makanan haram dipersama.kin ie(:irl}ﬁ:z
Orang yang makan api, yakni keduanya akan.menga.lairm ipmereka
di dalam perut mereka. Perbedaannya adalah di s?ltu sisi p;;ud el
Penuh, namun di sisi lain mereka akan mer.lgalaml rasa perih dan
Jauh melebihi yang merasakannya di dunia.”

S. Al-Baqarah : 180

L > | S e .‘,” - 2
Lyl 1350 o 13 5 o

Artinya: Diwajibkan atas kamu apabila seseorang telah mendekati

kemdtian.

i ian. Kata

Yang dimaksud adalah; sakit yang dapat rr}enemm ll;glai:iazle bI;agai

=11 /kematian dipakai bukan untuk makna haqlqahnytai\z.m palal sebaga

Majaz untuk sebab-sebab yang mengakibatkan ke]fla'atm; ——

3pabila kematian telah datang, maka tak ada satud eila D e

dapat dilakukan termasuk berwasiat. TaI.lda-Fa.fl a o e
Cukup banyak, seperti rambut yang memutih, gigi yang

s : 7
Yang menurun, usia senja, dil.2

. . an an-Nisa : 43
8. Al-Bagarah : 236, al-Maaidah : 6, d 5
PNl A TR A L
2 7 ‘- . * | - ?
...s.n,i«.':}-lb»b-:-“(“”‘ s ded

ikan isterimu sebelum
Artinya: Tiada dosa atas kamu jika kamu menceraikan is

Qmy campuri mereka. I “
vee ;L...';Jl (\nM'J ) )

kan al-Qur'an dalam konteks
yang bermakna persentuhan
tetapi sentuhan yang sangat

Ada beberapa istilah yang digux:ta
ubungan antara dua pihak. Pertama. -
Ua benda tanpa ada yang membatasinya,

\

% M. Quraish Shihab, Tafsir ..., him. 464
¥ Ibid, him. 479




80 Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Qur’an

halus dan sebentar sehingga tidak menimbulkan kehangatan, bahkan
boleh jadi tidak terasa.

Kedua -1 yang bukan sekedar sentuhan antara saty subjek dan

objek, tetapi pegangan selama beberapa saat sehingga pasti terasa dan
menimbulkan kehangatan,

Ketiga ¥, maknanya lebih dalam dari sekedar menimbulkan
kehangatan. Al-Qur’an di sinj menggunakan kata mass dalam arti berstubub-

Ini berarti seorang suami yang menceraikan istrinya, tidak berkewajib?n
membayar mahar bila istri tersebyt tidak digaulinya, dan tidak pula i2
belum menetapkan mahar ketika berlangsung akad nikah.?®

7. Ali Imran ; 107

Artinya : Dan adapun orang-

orang yang menjadi putih berseri wajahty/%
maka (mereka) beradq dalam

rahmat Allah (surga).

Syalkh Mutawa_lh asy_ SYa’I‘awi Seba . ) ) uraish
Shihab dalam tafsirnya Al §almana yang ditulis M.Q

Sba_h, mem, i di ata51
dalam arti yang lebih luas g ahami kata rahmat Allah

ari surga. Syr .. rahmat
Allah, bukan semua rahmat-N g2 adalah sebagian

_Nya .29

2 Jbid, hlm. 619
% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jiliq 2, (Jakarta: Lentera Hati 2002);
him. 218 : ,
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8. Al-An’am : 6
e T 2% /” -n‘r
w5530 aple SLLEIT LSS .
Artinya : Dan Kami kirimkan hujan terus menerus atas mereka.

Kata stei /langit adalah bentuk majaz }m]dmkﬁmkkaanta gl:;l/bl:;iﬁk
Alaqahnya adalah s, .—#1. Dan kata t— /kami it dengan
Majaz untuk kata i july W3l / kami turunkan d.an ka1m hu?al?lan dalgam
air hujan yang lebat dan terus menerus. Sebagaimana ditulis
Syair:

o 2’5, f:{“,,‘ 5o Saw
10 Sy T s T WA sy o 2

9. Al-An’am : 31
, ,Mga ~ .“:’,’ .‘-" ¢ L3
Ll 576 13 3 Al [0S ol s 3
.ty -
Artinya : Sungguh merugilah orang-orangyang r?lendmlfakanad ferrr'lt:;::a
Merekq dengan Allah, sehingga apabila datang kiamat kep

iqi yaitu
Kata ic.Ji dalam ayat diatas mengandung malmakl(::;l;gg.
Waktu. Sementara makna majazinya adalah = ,i! atau

10. Al-Araf : 31 o

1 jid
Artinya: Pakailah perhiasanmu pada setiap masuk mesj
ayat di atas adalah

. : ada
Yang dimaksud dengan i::3/perhiasan p erhiasan itu dipakai

“~/pakaian. Alagahnhya adalah i)t~ dikarenakan p
*telah dipakainya pakaian. :
Sementara ulama menyatakan bahwa ayat ini turl;rll llflenka baesberapa:
Ofang sahabat Nabi saw bermaksud meniru kelompol:aI;g ;mnr:; négyaeblmul-
kel(’mpok suku Quraisy dan keturunannyﬁlbYangWaf e
Seby sehingga enggan bertha
Dakﬁ?nmszia;l;irga iflnuinn};?emah dipakai melakukan dosa serta sangat

\

30H|0_U_wa_,_____,)_,,_(,J'w..

-’00'80
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ketat dakam memilih makanan serta, kadarnya ketika melaksanakan
ibadah haji. Sementara sahabat Nabi saw; berkata: “Kita lebih wajar melakukan
hal demikian daripada al-Hummas”. Nah, ayat di atas turun menegu

dan memberi petunjuk bagaimana yang seharusnya ! Ayat di atas selengkapnya
berbunyi:

)1/“5-.‘:9.‘../’.;,31’.}) . L oes R ‘
=Nl 58 W5 157005 1slemg el 8 Qe 55015 lgis a3z 52 @

B
11. Yunus : 2

a Z
> e “ - 2 L4 s g E. 1. d "/,
") O (-13}-@ R AR\ T
Artinya: Dan gembirakanlah orang-orang yang beriman, bahwa merekd
mempunyai pendirian yang benar di sisi Tuhan mereka.

Kalimat o4 4 54w o8 dimajazkan kepada tempat terhormat dikarena-
tempat terhormat ity didapati dengan usaha yang memakai ¢+ »
agaimana dimajazkan i dengan 4.1, dikarenakan nikmah it%
erikan dengan menggunakan tangan.

Kata 3.e o8 diperselisihkan
memahaminya dalam kedudukan
imbalan amal-amal kebajikan y
yang memahaminya dalam artj

kan
seb
dib

maknanya oleh para ulama. Ada yans
yang tinggi atau ganjaran besar sebag®!
ang mereka lakukan. Ada lagi ulam2
ketetapan Allah swt menganugerahka?

ji. Agaknya, ity pula sebabnya sehingga sifat
tersebut sangat mutlak pada diri seorang muslim y gg

Kata ¢4 pada mulanya berarti Sesuatu yang terdahulu. Kata ini
juga berarti kaki, karena ia adalah anggota tubuh yang mengantar menuju
ke depan dan menjadikan seseorang dapat mendahului yang lain. Di
sisi lain, untuk meraih kedudukan yang tinggi lagi terkemuka. kita hare®
berusaha sekuat tenaga, dan biasanya keterdahuluan dan’ usaha it¥
dilakukan oleh kaki, sebagaimana kaki adalah anggota tubuh yang mengant?!

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jilid 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002)’
him. 87
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seseorang menempati satu tempat. Karena itu, kata} ini .p312m seringkali
mengandung makna kemuliaan dan kedudukan tinggi.

12. Huud : 46
BT 058 of kel .
Artinya : Sesungguhnya Aku memperingatkan agar engkau tidak
termasuk orang-orang jahil.

Kata j4+1/kebodohan selalu dikinayahkan kepada widit /dosa.
Sebagaimana pada ayat lain:

P

O

" -, ‘-4 ‘,. P

...51—@5‘ > . J J e
4

Firman-Nya (gdat! o—s 055 90), redaksi semacam ini mengandllizﬁ
Makna yang lebih dalam dan mantap daripada menyatakan :ugla;l Zl;glp()k
tdak menjadi seorang jahil. Maksudnya seseorang dalam ska ukelompo
Menunjukkan kemantapan sifat dan keadaannya dalam kelomp

2 melakukan
Dalam konteks ayat ini adalah seseorang yangte]ah benﬂa;fni:gfiba -
kejahilan sehingga hal tersebut telah menjadi kebiasaan diann

13. Yusuf : 36

y PR S
o a5 Sl 351G
i r
Artinya : Sesungguhnya aku bermimpl bahwa aku memeras angg.u‘/
Kata ,.: di sini adalah bentuk majaz untuk kata o—=
oo/ hama! kinan memeras (~=¢') khamar.

ANggur. Qarinahnya adalah ketidakmung :
Sedangkﬂn alagahnya adalah 08— J—*
Gatang, Dimana, anggur kalau diperas akan

 /i’tibar kepada yang akan
menjadi khamar.

The—

i i iilid 5, (Jakarta: Lentera Had, 2002),
® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jilid 5, (
2
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14. Ibrahim : 4

- . z z ,91.";_”
- o338 QL Y] J gl e LI LS

Artinya: Kami tidak mengutus seorang Rasulpun melainkan dengan
bahasa kaumnya.

Kat?. 9—U /lidah dimajazkan kepada i /bahasa dikarenakan
o—4i /lidah dipakai untuk berbahasa, alaqahnya adalah .

~ Tidaklah Kami mengutus Seorang rasul pun, sejak yang pertama
hingga yang terakhir, kecuali dengan bahasa lisan dan pikiran sehat kaumnya
supaya dia, yakni rasul itu, dapat menjelaskan dengan gamblang melalu
bahasa lisan dan keteladanannya kepada mereka tuntunan-tuntunan

15. An-Nahl ; 77

E‘ ,‘:;’o‘ .,5 v SO o~ - 37 P,
o S Sl e 21T -
Artinya: Tidaklgh peristiwa kiamgq elaind ’

t . tau

lebih cepat melainkan sekejap mata a
. Dalam al-Quran selaly dipakai kata ze. /waktu untuk arti i/
kiamat. Letak kesamaannya adalap i\t itu berarti sekejap, contohny?:

aksudnya adalah o .. li L3, , s5ama

%3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mi
hlm. 316 ? Ysir Al-Misbak, jlid 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2002)-

213; ety e ) by Al bt s s puea s, 2005)
S
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Ayat ini dapat dipahami dalam arti bahwa persoalan kiamat a.dalah
sesuatu yang sangat mudah bagi Allah swt. Karena itu, jangan duga k1a1:naF
tidak dapat terjadi. Atau, bermakna kiamat datang dengan cepat. Ia terjadi
begitu tiba ketetapan Allah. Kedatangannya mengejutkan semua makhluk
untuk memberi contoh yang dapat mendekatkan pemahama!n ke.pada
manusia, mudah atau cepatnya peristiwa kiamat itu adalah seperti ker]'mgan
mata, bahkan lebih mudah dan cepat daripada kerlingan mata itu.

Benar, peristiwa kiamat bagi Allah lebih mudah dan lebih cepat d.ari
ker]jngan mata manusia karena, betapapun mudah dan cepatnya mengerling
bagi manusia, ia masih memerlukan alat, syarat, gerak, dan waktu untuk
Mewujudkan kerlingan itu. Berbeda halnya dengan Allah swt yang ndasl:
terikat syarat, tidak membutuhkan alat, tidak juga memerlukan waktu.

L o7 s, £ goe L B a2 fclf

& 555 o A Uski ol G2 351 Ty 5el L)

Artinya: Sesungguhnya apabila Dia menghendaki sesuatu, hanyalah
berkata Yadilah!’ maka jadilah ia.

16. Al-isra : 78 )
@ ks T8 il olich &) il 015335 -
Artinya: Dan (dirikanlah) shalat subuh, sesungguhnya shalat subuh
disaksikan, B
Maksud dari kata (,—dt o73;) adalah bacaan p.ada. shalﬂ;t :}al];rz;d
Sementara Zamakhsyari berkata sebagaimana yang @up ole Ahmad
Hamdani Hilal dalam bukunya ;—t o—3 <= 0‘—'{4 o y—ild ‘J‘ -.‘
3hwa kata —andlt &7 35 berarti —andlt . Dinamal::m uT,i atau a4
karenakan dia (ss1,&1) merupakan rukun salat.
Penggunaan (o7 ,ait) untuk (%-a)1) merupakan majaz mursal alaqahnya
a\J;-i.-l.
. Firman-Nya :
Uwakey fajar, tetapi karena ayat ini
\

™ M. Quraish Shihab, Tafsir..., him. 671

i il ..., o 161
Y Spa ey 2 87

(it 07 j5) secara harfiah berarti bacaan (al-Qur’an)
1) berbicara dalam konteks kewajiban
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shalat,. tidak ada bacaan wajib pada saat fajar kecuali bacaan al-Qur'an
yang dﬂaksa.nakan paling tidak dengan membaca al-Fatihah ketika shalat
Subuh. Dari sini, semua penafsir Sunnah atay Syi'ah menyatakan bahwa

yang dimaksud dengan istilah ini adalah shalat Subu, Penggunaan istilah

khusus ini untuk shalat fajar karena ia mempunyai keistimewaan tersendiri,

bukan saja km:ena ia disaksikan oleh para malaikat tetapi juga karena
b.acaa.n al-Qur a"n Pada semua rakaat shalat Subuh dianjurkan untuk
@m secara jahar (suara yang terdengar juga oleh selain pembacanya)-
Di samping itu, shalat Subyh adalah salah

. satu shalat yang terasa berat
bagi orang munafik karena mengganggu waktu t:idur.38g

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-M; -
hlm. 166 Ysir Al-Misbah, jilid 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002)

cd

BAB IV
AYAT-AYAT KINAYAH

A. Pendahuluan

Al-Qur'an al-Azim adalah Kalamullah yang bisa melemahkan makhluk
dari segi uslubnya dan susunannya, keindahan dan kejelasannya, 1lr'nu
Pengetahuan dan hikmah-hikmahnya, pengaruh petunjuknya, dan bisa
Membuka tabir-tabir kegaiban masa lalu dan masa mendatang.

Para Ulama telah berusaha untuk mengetahui rahasia-rahasia kejelasan
dari berbagai segi kemukjizatan al-Qur’an. Setelah segi-segiitu menJadT
Mantap, mereka mencari bukti penemuan dan dalilnya. Seluruh Ahli
bahasa Arab dan sastrawannya telah bersepakat bahwa a.l-.Qm’an mampu
enundukkan denga esensinya karena lafaz-lafaz yang Jela§, sast'raliy;
Yang indah dan uslubnya yang unggul yang tidak dapat disamai ote

2Papun, bukan uslub prosa dan bukan puisi, ditambah dengan lali:eilnzn;fall
Yang menarik, serta keindahan bahasanya dan keunggulan seninya.

i ikaji adalah
. Salah saty aspek gaya bahasa yang cukup menarik untuk d‘ljkualjll -
kl.nayah. Di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang ‘mf’-ngand ;gmah'sa
"Mayah, Jumlahnya cukup beragam sesuai dengan tinjauan can
A masing-masing para ahli.
} kan
Ayat-ayat al-Quran yang mmgmdmg as?ek kinayah ar:;e;uulzs ”
s ah satu jenis ayat yang cukup pelik dan krusial di kalangan p . makm;
4 ayat ini para mufassir sering berbeda pendapat mengen -
Yang dikandungnya. Perbedaan penafsiran tersebut karena secara teor?uk.
Wacana kinayah bisa.l ditafsirkan secara hakiki (denotatif) maupun majazi
(kon()tau’f) .

d ayat 37 a:ty
S ) Allah swt dalam surat Huu &
o ebagai contoh firman

Z o gy —neel Wi, Kata et

\

Sex ' Myl ad Ali Ash Shabuni, Studi Ilmu Al-Qur’an, (Bandung: CV. Pustaka
93, 1998), him. 133

87
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pada ayat st el il xo o1, adalah kinayah tentang pengawasan dan
perlindungan secara konotatif. Ayat tersebut akan sangat bertolak belakang
maknanya apabila dipahami secara denotatif.

Pada ayat-ayat kinayah yang berkaitan dengan hukum atau keimanan
ayat-ayat tersebut mempunyai implikasi yang besar pada pemaknaannya,
sehingga jenis ayat ini telah menjadi wacana paling menarik dan sulit

dipertemukan di antara madzhab-madzhab besar, baik dalam bidang
figh maupun akidah.,

Kesulitan para mufassir dalam mempertemukan kedua madzhab
penafsiran tersebut (madzhab denotatif dan madzhab konotatif) karena
masing-masing madzhab nempunyai sandaran, baik dari al-Qur'an maupun

Hadits. Masing-masing madzhab kadang-kadang mempunyai argumen
yang sama validitasnya,

Untuk itu diperlukan tinjauan lain yang dapat memberikan kejelasan
tafsir yang sesungguhnya dari ayat-ayat kinayah. Tinjauan lain yang

akan dicoba oleh Penulis dalam tulisan inj adalah tinjauan dari aspek
kaidah ilmu balaghah.

Ditemukannya kecenderungan umum Penggunaan makna tertentd
pada ungkapan-ungkapan kinayah akan bisa membantu memahamil
Jenis ayat tersebut dalam al-Quran. Tulisan inj diharapkan dapat memberikan
alternatif pemecahan dalam menafsirkan ayat-ayat kinayah yang selama

ini telah memunculkan berbagai madzhab Penafsiran baik di bidang hukum
maupun akidah.

Balaghah Quran adalah segi kesempurnaan kemukjizatan Al-Qur'an-
Ada tiga pokok bahasan dalam kajian ilmu Balaghah. Ketiga pokok bahasar
ttuadalah al-Bayaan, al Maani dan al-Bady. Kinagap adalah salah satu bahasan
yang terdapat pada al-Bayaan disamping Tasybih, Majaz dan Isti’arab-

? Thab Abd al-Rasyid Sulaiman, A].p

alaghah al-Musyawwarah, (Cairo: tt-)s
hlm. 77
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Menurut Abdul Aziz ‘Atiq, Kinayah adalah lafaz yang. dimaksud
kelaziman maknanya serta dapat dimaksud arti afhn}{a.3 Seperti i:erk;t;a;
(saudt ) b 5913) untuk maksud si fulan yang tinggi tubuhnya*. Pa
arti s'ebenarnya dari si—di j— b adalah panjang sarung pedangnya.

Ahli Linguistik lain mencoba mendefenisikan Kinaj.rah seperti Ali
al-Jarim dan Mustafa Amin dalam al-Balaghah al-Wadhihah, mm
Mmereka Kinayah adalah lafaz yang dimaksudkan unll.lr(uk I;::ﬁijn oy
Pengertian lazimnya, tetapi dapat dimaksudkan untuk ma

Sedangkan al-Hasyimi mendefinisikan k]’.nayah s:e:cara ;tlllr:l;)ézlg;
2dalah lafaz yang dibuat percakapan oleh manusia, tetapi ia ::1 e%m ndald
Makna lainnya. Sementara secara terminologi b.eh;:z;llanmmya’
Xnayah adalah lafaz yang diucapkan dan dikehendald k -
dengan adanya pertanda yang tidak menghalangi un

Makna aslinya.s

B. Kinayah Dalam Ilmu-Ilmu Bahasa Arab

, iturunkan da
Al-Qur'an adalah Kalamullah, kitab suci yang di bentuk I;:]i:lsa
at manusia melalui Nabi Muhammad Sa’W: fiilna;nan mudah dapat
Arab, dengan perantara bahasa tersebut Al-quan bar agama Islam ke
paharm; manusia dan dengan mud:hh i ul:r;ebr:‘:b:;ai media bahasa
Permukaan bumi ini, penggunaan bahasa uf
3 ayat 2,
"qWan ditegaskan oleh Allah SWT dalam surat Yusutay

i 2 g # kst EE

@:) J‘,:" ’Lf},)_cb';}"-’*-l)"lb’l
] -Qur’an dalam

Attinya: “Sesungguhnya kami telah menurunkan Al-Quran

. 2:2
bahqsa Arab supaya kalian berfikir. (Q:S Yusuf /12:2)

] ‘1]. di i.]jh N a untuk ) ) ’

\

*Ab iz ‘Atq. Tlmu al
hhn, 139 dul Aziz Atg,

Bayan, (Cairo: Daarul Aafaaq Al-Arabiyyah, 2006),
- ay 3 .

. b
; um al-Balaghah, (Beirut: Darul Kutu
a2 -Khatib al-Qazwani, al-dhaah fi U
Yyah, 2003), him. 241 _
Rayg, M al-Jarim dan Mustafa Amin,
dhah, 2007), him. 135 o
® Ahmad al Hasyimi, Jawahirul...

H

[-Balaghah al- Wadhihah, (Jakarta: Maktaba

, hlm. 297
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dengan kehendak-Nya, al-Qur'an di turunkan oleh-Nya kepadanya dengan
bahasanya dan bangsanya, yaitu bahasa Arab, sebagaimana firman-Nya:
5 DU Y1 J o) b LT U

Artinya: “Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan
bahasa kaumnya

Hal ini dimaksudkan agar Nabi Muhammad saw bisa melafalkanny?
dengan baik dan benar, mencerna dan memahaminya secara langsung
sehingga tugas yang dibebankan kepadanya, yaitu menyampaikan wahy!
kepada ummatnya, bisa sampai kepada mereka dari berbagai Seginyaf
lafadz, makna dan kandungannya, juga agar mereka sendiri tidak mengala™
kesukaran dalam menerima, melafalkan, mencerna dan memahami ap2
yang di sampaikan olehnya kepada mereka darj ayat-ayat al-Quran tersebu®

Namun ketika bangsa Arab pada masa itu sangat menyukai 272

bahasa yang tinggi dan indah, maka al-Qur'anpun di turunkan denga®

8aya bahasa yang lebih tinggi dan indah dari gaya bahasa yang berkemban$

Pada saat itu yang tidak ada tandingannya agar menjadi perhatid?
mereka sekaligus melemahkan gaya bahasa mereka dihadapan 372
bahasa Allah (kalamullah) sehingga mereka tertarik dan terpeng
olehnya, dan akhirnya mereka mengikuti apa yang di kandungny2-

Disamping itu al-Qur'an tidak hanya membahas masalah-masala?
dunia dan hal-hal yang dibatasj oleh ruang dan waktu semata (ﬁsika)j

yang tinggi dan indah.

Diantara ketinggian dan keindahan gaya bahasa al-Qur'an tersebut
t«?rletak pada mgkapm-Mgkapm metaforik-simboliknya dan kiasa"”
kiasannya a;i:ll Smdlran-sindirannya’ atau yang populer di kalanga”
pemikir muslim disebut dengan majaz dap kin ini sebagaiman?
yang akan di bahas di bawah inj ah. Hal ini sebag

Bahasa Arab sebagai bahasa A].

Quran tergolong dalam bahs?
semit sama dengan bahasa kuno | go'ong da

ainnya seperti Ibrani, Aramik, Sury2™
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Kaldea dan Babilonia. Berbeda dengan bahasa-bahasa lainnya, bahaéa
Arab masih eksis digunakan oleh sejumlah manusia bahkan semakin
luas penggunaannya di berbagai benua.

Dalam kajian ilmu tafsir uslub kinayah merupak:fm salah sat:f tema
yang sangat sulit dan sering menimbulkan kontrovgm dalambpen ;;lr;auri
al-Qurén di kalangan para ulama. Perbedaan perfafsn.'an tersebut rr;1 ul
Karena secara teoritik wacana kindyah bisa ditafsirkan secara hadiql
(denotatif) maupun majazi (konotatif). Selain itu pula, masiim::;agi
dari ulama yang berbeda pendapat tersebut f:ama-sama memp
argumen, baik dari al-Qurdn maupun al-Hadits.

C. Pengertian Kinayah

Untuk mendekatkan pemahaman perlu adanya taﬁa@upm;ﬂah:;m;n
Secara komphehensif yang harus diuraikan fupaya nﬁa};; ! sa 11; -,
ena penggunaan istilah kinayah dipakai dalam beberar

disiplin {lmu, bukan hanya digunakan pada ﬂnm bahas.a Aﬁiaimmk;iﬁ
Balaghah saja tetepi digunakan pula dalam 1st1.la1.1 ﬁ.qﬂ:l’ thalag. Sedangkan
dengan “munakahat, yang menjelaskan tentang JemsJens 5 5 L oy
dalam ilmy bahasa Arab bisa dijumpai dalam ka]lg:lalm bahasan
Yang membahas secara khusus tentang kinayah terdapat pemt
Umy bayan.
Kinayah dalam perspekuif itmu balaghah 7% logi adalah penggunaan

Salah saty dari unsur dari ilmu bayan, secara etimologi an yang tidak jelas

ta-kata yang tidak terang-terangan, 2120 pe;k;ta dari ;¢ kemudian
Il"aksudnya/ semacam kiyasan. Kalimat .1m mas ar kan l:;nayah secara
Membentuk kata s 7. Ahmad hasyimi mendefenis

ahasa adalah:

dipahami bahwa ja merupakan

o b 4 g 0Ly 4 S

Kalimat yang diutarakan oleh seseorang buk:lrgl aidhengan arti yang
dimakslld- Adapun kinayah secara terminologi a ,

~—— -

7 A WMunawwir, Kamus Al-Munawwir Ara

b Indonesia, him. 1235
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Sy rJ"J ul.pn\”oul\ SJ\Jl_jba-CA ,Uc’a) i o‘.;uj,\,-b*.’ -'\:’.)fu

Yaitu suatu ungkapan yang diinginkan bukan dengan arti yang telah

ditetapkan dan dibolehkan untuk menggunakan makna asalnya tanp2

adanya qarinah sebagai penghalang.?, contohnya: st , b sl «“ahmad
itu panjang Sarung goloknya*,

bel?tulmya. Setiap orang yang tinggi biasanya goloknya pun panjané
setiap golok yang panjang,

Sarungnya pun panjang pula. Begitupun dapat
diartikan makna aslinya. Jadi jelas bahwa kinayah ini bisa mengandun.g
dua maksud, maksud kelaziman maknya dan maksud dengan arti yang asi-

Kemudia pada contoh lain Orang Arab berkata:

]

Al (s daum 30

tersebut digantikan dengan ucapan :

44z yang dimaksy unjukka?
pengertian lazimnya, tetapi d . dkan untuk menunj -
Beberapa contohnya kinayah

dalam a)-
diantaranya adalah: 1

Quran berkenaan dengan laf azl‘i
Tiyentuh dan bersentuhan) ,&
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D. Pembagian Kinayah

Kinayah dalam ilmu balaghah sangatlah beragam tergantung ::1?
aspek mana yang akan kita lihat. Secara garis besar kinay dj]danpa iahl g)l
dalam dua aspek, yang pertama aspek s g~ .(kam—ka?yafg a al- idhah fi
kedua aspek &itw (media) nya. Qazwan.l dalam klt-a Igna ah ghairu
m al- balaghah membagi kinayah pada t.lga]ems,‘ ym}:u Ada }1’111 konsep
shifah wq an-nisbah, kinayah shifah dan.kmaya.h nisbah. - Pmenempel
sifat pada kinayah adalah sifat maknawiyah yaitu sua’gu_}: ; (gperp e
Pada dzar. Kinayah sifah terbagi dua jenis pertama, kinayah er;ntara karena
Makna dari asal kepada makna lazimnya tanpaaina kepad’a makna
Cukup jelas), kedua, kinayah s—am (perpmdah;:nmara ulama balaghah
lazimya melalui media yang banyak).’ s‘edang Padi tiga jenis, yaitu
Membagi kinayah dari aspek makna ‘anhu meny
shifah, maushuf, dan nisbah

a. Kinayah Shifah o

Kinayah shifah adalah pengungkapan sﬁa;ne d
Jelas, malainkan dengan isyarat atau ungkapan yang senis kinayah
Maknanya yang umum. Adapun istilah 51f.at yang mergzakmismlah s nahi,
Pada jlmy balaghah berbeda dengaq istilah sifat Psaifat dalam pengertian
Sifat sebagai salah satu karesteristik kinaych > anjang, keindahan, dan
Maknawi, sepeti kedermawas, k?beram(ain : frupaka;l lawan dari dzat.
Sifat-sifat lainnya dan sifat yang dimaksud m

i dari enyebutan mausuf (yang

' j diketahui dari adan).fa pe 8

disifﬁn?jy;llh Slj;ilt d;l;:kalimat’ baik itu dari segi lafazd ata;; ;a;acllp?nny '

maupui d a-“?zaZ?r (teks)nya. Misalnya seperti Penye(‘l’uta; : w_dyang
ari : -

Yang berarti Abu bakar s,—i yang berarti Umar anterd*-‘—“apat Bl
erarti Khalid bin Walid. Adapun contoh kinayah yas?fgt o

3-Quran, seperti firman Allah Swtyang menyebutkan Rasulullah

Saw dalam surat Al-Ahzab:45-46; L
= . Z e, 7\;/},1’ .f’;‘: lb‘t‘!
ol g ahy, T ) o155 @) Dais e I ShL1L)

apat menunjukkan

\

9 .. .
Qazwaini, al-idhah
hy, 302

fi §im al- Balaghah, (Beirut: Dar thya al- Ulum, 1998),
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ahadi Nabi .
(Wahaai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksidan pembawa

kabar gembira dan i nori
pemberi peringat e
Agama Allah dengan izinNya gatan,dan untuk jadi penyeru kepada

b. Kinayah mausuf (32— p s 35)

hanya sas ungkapan s o 28 dikinayahikan) yang divcapka?
sebagai ki P saja contoh_nya “JIJ_,RJ; ob ¢« lafal . s akan
gai kinayah dari lafa] “__ e »* ini merup

2. kinayahyang makni .
anhu nya dilafalkan yak

contohnya “, BN 7 s denga-nm]ka yan ban,
“C!t-ui'!l“zzda)jenjm]:"aw ‘SJ. 9"“ merupakan klflzl;ah dgari lafal
untuk S KIndyah ini sifat sifat tersebyt harys di kan

maushuf, bukan untyk yang lainnya dikhusus

¢. Kinayah nisbah (s s ot 15

) Padanya mery ifat yang
pakan sifat ¥:
bagian tau ungkapan. Kinayah ini terbagi 412

1. Kinayah Qaribah (i ) yaity
el oally e st gl 2

& J“A‘SAIUH%‘JMQMiJLLQJWY‘OﬁV
)

-

Dinamakan ki .
inayah qaribah yang apabila perjalanan makna 4%
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lafal yang dikinayahkan (~—s %) kepada lafal kinayah tanpa melalui
media atau perantara contohnya:

'J\.zd.h Jg}b sbasdl C_JJ

Artinya: Tiangnya tinggi, sarung goloknya panjang

Ungkapan “stmdl J—b si—edll o, pada uslum kinayah lafal- lafal

t?rsebut bermakna pemberani, tethormat, dermawan, ungkapan — ungkapan
Unggi tiangnya dan panjang sarung pedangnya sudah langsung bermakna
tethormat dan pemberani. Disini dapat kita lihat bahwa pergeseran dari
Makna asli kepada makna kinayah tanpa memerlukan wasilah atau perantara
berupa lafal-lafal yang lainnya.®

2, Kinayah Ba’idah (su—m~ i) yaitu:
Lt g 5l ikl g o gblell 01 L Juzyl oL

Dinamakan kinayah ba’idah karena pemindahan makna dari makna

Pada lafal-lafal yang di kinayahkan («—* %) kepada makna pada
Al - lafal kingyqh memerlukan lafal lain untuk menjelaskannya,contohnya
Pada ungkapan “sL} p— artinya: banyak abunya.

Kin o2 i bentuk kinyah untuk menyifati seseorang
ayah ini digunkan sebagl vs pergeseran makna dari

: a lafal atau
Makn, asal kepada makna kinayah memerlukan beberap i banyak

Pan untuk menjelaskannya, Kapan antara lain: seseoarang

abyp,

ya kepada sifat dermawan berupa ung a lair

Yang banyak abunya berarti banyak menyalakan apinya; orang yang
AMyak menyalakan api berarti banyak memasak; orang yang F)anyak
®Masak berarti banyak tamunya; 0rang yang banyak tamunya biasanya

alah orang yang dermawan’’.

£, Kinayah dan variasi hubungan lafal dan makna
Dilihat dari sudut pandang jlmu balaghah bahwa
\ -

:‘: Ahmad al-Hasyimi, Jawahir ..
Ibid, him. 349

posisi kinayah

., him. 348
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-terdapat banyak variasi yang berkaitan dengan lafal dan makna dalam
bahasa Arab, jenis dan bentuk variasi uslub tersebut sebagai berikut:

1. Tauriyah (iw,g)

Lafadz tauriyah merupakan mashdar dari “s,5“ secara leksikal kata
tersebut menurut Ahmad Hasyimi mendefinisikan bahwa:

Yatitu Penyebutan satu kata yang mufrad, yang mempunyai dud
kmalmad ; pertama, mak.na yang mendekati dan jelas yang tidak dimaksudka®;
edua makna yang jauh dan samar yang dimaksudkan.!?
Contohnya : Allah, Swt berkata -

Ol o 5 L L G o576 5 )

Makn i : -

agak jauh aa}ftlung dllmaksudkan dari 2~ menggunakan maksud yang

o J y : e ak‘ukan perbuatan dosa , maka dari itu dmamakan

. kahma. at tauriyah, dari contoh lain sebagai mana yang di ucapkan oleP
irajuddin al-Warraq dalam Syairnya sebagai berikut:

- PEC I |
A 12 iy ol 077
e ) 4 3y ) e e S L)

U B s

’“Q -0 3
&2 ‘r‘*‘?P_Al;LaJ

2007), hlm. 277
13 Ali jarim Mustafa Amin, balaghah ..
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dimaksudkan oleh penyair ini dan dengan tujuan yang sangat halus iz?
menutupi maksudnya itu dengan makna atau maksud yang dikehendaki
(makna yang dekat).

Pada ilmu balaghah, ungkapan tauriyah mempunyai empat bentuk:

@ Mujarradah (is,—%) yaitu c—A e—N ,__m ;_: o ,_a i ‘137_"
(ungkapan tauriyah yang didalamnya yang tidak dl’t.aarengl mula u::
merupakan kata-kata yang terkait dengan salah satu dari kedua makna)
contohnya :

&=+ oia (ini saudara perempuanku) dalam kalimat ini terkandung

dua makna yang pertama, arti yang sebenarnya dan yang kedua art
yang dimaksud adalah saudara dalam agama.
,__m - yU— =

b. Murassyahah (in—s) yaitu A e ui dengan

(ungkapan yang didalmnya terdapat mula’im yang ses
makna pertamnya contohnya;

T N REAATea LAl
D byhensa B p2 Ll 205
asaan (kami) dan

. . s : keku
Artinya: Dan langit itu kami bangun dengan S Adz Dzariyat/

Sesungguhnya kami penar-benar meluaskannya. Q.

51:47) lafal @, ¢ sebelum
i aitu L
Pada ayat ini terdapat ungkapan tmurlyat makna dekatnya yaitu

ungkapan ini terdapat kata yang sesui dengan

lafa] “ ¢
— S . . an
Mup ayyanah ( i-A1) yaitu Jenl t_;,_.all #Y = aJ; ; ;;ﬁ::f
yang terdapat mula’im yang sesual denlgan . A s Y Gt
. L__g <
Muhayya’qh (stedt) yaitt Sy 'H]ja ai::auriyahkecuali
\asa; (unkapan yang belum bisa ditetapkan sebag

dengan melihat ungkapan sebelum atau sesudahnya).

2. Isy
tikhdam (i) .
Dalam pembahasan ilmu balaghah, dipahami bah.wa mengggkag::ln
Saty 1afq) arak (lafal yang mempunyal dua ma a).. a
yang mut yang dimaksud, dan setelah itu divlangi

8kapan itulah makna .
Cleh dhl:Jmir{3 aetl;lt:?;a;at, atau bisajadidua dhamir dan makna yang terkandung
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pada dhamir pengulangan merupakan makna atau arti yang kedua. sebagi-
amana yang di defenisikan oleh Ahmad Hasyimi sebagai berikut:

Ol o ade by & LPUT 4, o), ’Mwﬂj&au;;:ﬁ(‘wy.‘

byl ol b Lagaily S
(Istf'khdam adalah lafal yang disebut terkandung dua makna, salah satu
darinya makna yang dimaksudkan, kemudian diulangi oleh dhamir dengan
maksud mengkehendaki makna yang yang pertama yang dimaksudkan).”

Contohnya Allah berfirman dalam surah al-Baqarah/2: 185

&a
402 24 2.

. . - Al a8 b 8 -
Artinya: Barang siapa diantarq kamu sekalian menyaksikan bulan makd
berpuasalah padanya. (al-Bagarah/ 2: 185)

Pada ayatiniterdapat lafal ¢ lafal ini merupakan katagori musytarak,
adapun makna yang pertama adalah hilal (bulan sabit) dan makna yang
kedua adalah nama-nama bulan seperti Ramdhan, kemudian lafal tersebut
diulangi oleh dhamir w pada lafa] P yang’ kembali padanya, da®
dhamir ini bermakna hari-hari Ramadhan, yaitu makna kedua dari "

3. Musyakalah (us_:y)

Bagian lain dari pembahasan da]

am penelitian ini adalah yané
menyangkut dengan musyakalah, penelitian ini adalah y

- yang termasuk dalam pembahasa?
ilmu balaghah tepatnya dalam Pembahasan jlmy pqdi’. YarI:g dimaksud

de.nga_n m.usyakalah adalah menerangkan suaty perkara dengan lafal
lain sebab jatuh bersamaan secara nyata atay kira-kira.16 Model ungkapa®*

Ahmad Hasyimi mendefinisikan musyakalf}i ungkapan sebel

e B as g ,oj,ahax,&ﬂ\;-'ui’f

14 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir..., him, 362
** Ahmad al-Hasyimi, Jawahir ..., him, 364

*¢ Imam akhdhori, Jauhar Maknun, alih bahgsq : andun®’
Alma’arif,1982), him. 201 : M. Mochlm. Anwar (B
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Yaitu mengungkapkan sesuatu dengan lafal yang lain, sebab kalimat
tersebut jatuh bersamaan.seperti contoh firman Allah dalam surat al-

Maidah ayat 116
R I L P LT
...Mél.ﬁ)lﬁ‘ Y}w.ﬂddl.nv-lx)...
Artinya: Engkau mengetahui apa yang ada pafia diriku, dan aku tidak
mengetahui apa yang ada pada dirimu. (al-Maidah/ 5: 116)

Pada ayat ini terdapat ungkapan el—i J s oisf maksud un%l;?:lan
tersebut adalah #.—s w e ¥, pergantian lafal $x¢ w dengan "
“——. 4 dengan tujuan untuk mengimbangi ungkapan sebelumnya

Ungkapan bentuk ini juga terdapat pada ayat yang lain pada surat
t-Taubah ayat 67:

8 oshnil n g1 L] S5
Attinya: Mereka telah lupa kepada Allah, maka lupakanlah merekaT%
Orang-orang munafik itulah orang-orangyang fasik. (Q.S at-Tau :

C ka
Pada ayat ini terdapat lafal p¢=—? (maka lupakz.m.la;llei:r:k al-)1
Yang bermakna ey (hinakanlah mereka) ungkapan ini

Pengimbangan dari ungkapan sebelumnya “4! 1y

4 . Tau 13
jih (—r )
. . - an atau bimbingan, sedangkan
Secara leksikal taujh erar iz pengarall:alam yang pantas bagi dua

e o usunan
. churut istilah mendatangkan s da orang yang buta matanya

Jalan an erti kata orang kepa
“N};_;gl:jt:;;;zpmamnya sama). Kata ini mengandung doa agar

Sembuh semua atau buta semua. Dari sebagian @gkaPm ini a.da yang
bermaksud sungguh-sungguh dengan perkataan main-main, se.peru memug
*Pada orang yang merasa megah dengan sebaliknya dari tujuan. Ahma

3SYimi mendefenisikan taujih seba (

- TR . - o

B ide s,y 0l by b0 3 e oo S 5l O (2 158 A P
AU e ) o g

Taujih adalah seoarang pembicara atau seseoarang mengg.,abu_ngkan
IDerkatal:atnnya diantara dua makna dalam satu syarat atau bagian, secara
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teratur dari setiap makna keduanya menertibkan makna yang lain."”
Menurut para ulama mendefenisikan bahwa, taujih adalah mendatangkan
kalimat yang memungkinkan dua makna yang yang berlawanan secara
seimbang, seperti mengejek, memiji, agar orang yang mengucapkan
dapat mencapai tujuannya, yaitu tidak memaksudkan pada salah satunya
secara eksplisit. Selain ity juga ada yang menyebutkan bahwa taujih
merupakan pengungkapan suatu kalam ihtimal yang memungkinkan
mempunyai dua makna yang berbeda.

Dengan melihat pengertian karakteristik dan contoh taujih sepertinya

hampir mirip dengan defenisi taurlyah. Namun demikian diantara keduanya

terdapat beberapa perbedaan diantarnya: tauriyah terdapat pada kata

» sedangkan taujih terdapat pada susunan kalam, kemudian pada tauriyah
dari kedua pengertian yang dikandungnya hanya satu yang dimaksud,

yaitu makna jauh. Sedangkan pada taujih tidak jelas mana makna yang
dimaksudnya.

5. Husnul ta’lil ( i R
Defenisi husnul ta’li] menurut pandangan para ulama adalah
Sy Byl el dle Ly f e ¥ S o s e s
el et R B e dlzeay G e 4 b agaf (6 2l dley
ki pf Rlin e o ) ey 1y of Al o gl o )
iy Yoo ) s sl Ll g N33 Bl by e (i ST,

Yyang ingin dicapainya)
contohnya seperti perkataan al-Ma

el gy 3 160,

Artinya: Warna hitam pada bulqn purnama

‘ari dalam ucapan dukanya:

8l s L,

7 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir..., him. 376
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Yang bercahaya itu bukanlah lama
- Tetapi kotoran itu diwajahnya,
~ Adalah bekas tamparannya.

Maksud dari contoh ini adalah penyair bermaksud mengungkapkan

bahwa kesedihan yang diderita oleh orang yang ditangisi itu meliput

sebagian besar manifestasi alam. Maka dari itu mendal;wu;k:n })::'11::;
kotoran yang ada diwajah bulan purnama bukanlahtum ;]1)11 bab
alami, tetapi terjadi karena bekas tamparan sendiri karena berp

dengan orang yang ditangisinya.

F. Kinayah Dalam Ulumul Qur’an

Ayat-ayat al-Qur'an merupakan firman Allah Swt ya.ng dlm
kepada nabi Muhammad sebagai pedoman hidup mar:lusm sindalamnya
dibaca, difahami dan diamalkan dari apa-apa yang terkan dLalur;grl \,Iuhamma(i
Rasul yang di pilihNya untuk menerima wahyu tersg‘:rt zahasalArab nmad
ibnu ‘Abdullah yang berasal dari suku Quraisy lag.1 er . te.rsebut
sudah lazim dan sepantasnyalah kalau seandamslr:;h Juran tersebut
diturunkan kepada suatu suku bangsa yang ber as \j_’;_,-)i man
llah Sur dalam o8 Ibmhimm?z;:ri‘;g—jasi!ll;;zd;ﬁlkan dengan
«'§ (Kami tidak akan mengu , T e
bah;:sa( kaumnya). Hal tersebut dimaksudkan aga;r’ ﬁldbgsgznm?ajk o
dapat lebih mudah melafalkan ayat-a?rat al-Q nong, schingga
benar serta mencerna ltilan ?em:mnﬁe;;;; o Wal':yu cepada
tugas yang dibebankan kepadany : e unsur
uxia:;a flapat dengan mudah dipal}am1 oleh mef;k;ad::lazz or;‘:g ot
lafazd n;akna dan kandungannya, juga agar m:-]j eon Kesukaran dalam
Qurais’ls pada waktu itu tidak mengalanual;es e vang disampaikan
g ima, melafalth meraceﬁ;iiean;i a;;iyzt al-Qur’an tersebut.

i epada :
g:ﬁﬂﬁ ;:nI; ﬁfsalinaan pula bangsa Aral}))Pada Vt\l'nakgll ;t:;?mnf:;
Menggemari sastra dan gaya bahasa(uslu.b) Ara Yaléfeh illah eboget
tersebut, maka al-Qur'an datang dan diturunkan

T } jwid kode
Lihat Departemen Agama, Al Hidayah;al-Qur'an dan tafsir per kata tajwid ko
t e i 0256u
ngka, (Ciputat Timur: PTKalim,), him
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wahyu dengan sastra dan uslub
. bahasa PR .
xna¢=flleia1y&lhl<ana bahaussal A;:Zl;zang berkembang pada waktu itu iglijr(liga;a ?;;Jaal:
U asa mereka oran :
g-orang Arab di
e ) a Qe st o pc sy s
t . or -
dalam uslub bahasa ?Qexfr’ d an mengikuti apa-apa yang terkandung
serta uslub bahasa al-Qur’zI:; lt);ra:t]:ra ket;nggian dan keindahan sastra
ungkapan- _etsebut terletak pad A
sinfjir per ungkaparf metaforik-simbolik, kiasanI.)ki 2 lafuzd la)iazd-nya,
annya yang biasa sangat asan atau sindiran-

opul i
Arab dan non-Arab dengan isﬁlghpki::y;‘:(alangan para ahli bahasa

*Bakri Syaikh Amin , (Beirut: Dar al-Fikyj
1980), him.99 at-Ta’bir al-Fanny 1i al-Qur’ﬂ;nn,, (tl;g;ruhimD e
* Dar asy-Syuruk,

~ yang bany
- menerima penjelasan isinya langsung dari Rasulullah Saw. Pada masa
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kitab tidak cukup hanya dengan menguasai bahasanya saja, akan tetapi
diperlukan kemampuan intelektual tertentu sesuai dengan tingkat kesulitan
dari kitab tersebut. Demikian juga halnya dengan al-Quran. Para sahabat
sering mengalami masalah ini. Beberapa sahabat sering menemukan
kata-kata atau ungkapan yang sulit difahami, sehingga mereka perlu
bertanya langsung kepada nabi, atau mereka mencukupkan diri hanya
dengan membacanya tanpa berupaya untuk memperdalaminya”.

Dari kedua pendapat di atas dapat dijelaskan, bahwa untuk memahami

ayat-ayat al-Qur'an tidak cukup hanya dengan memahami makna kosa
kata dan bentuk uslub bahasanya saja, akan tetapi diperlukan pengetahuan
ak dan luas mengenai kondisi sosial dan budaya atau mereka

nabi mereka menghafal suatu surat atau beberapa ayat, kemudian mereka

berusaha memahami maksudnya. Jika mereka sudah menguasainya

baru mereka berpindah kepada surat atau ayat lainnya. Abu Abdurrahman
As-Sullamy berpendapat, bahwa para sahabat belajar al-Qur'an dari nabi
sebanyak sepuluh ayat. Mereka tidak melebihinya sampai mereka mengerti
dan bisa mengamalkannya.

Di dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat muhkamat yang jelas maknanya.
Dari Ayat-ayat ini kebanyakan orang dapat memahami maksudnya. Hal
ini dikarenakan mereka sudah terbiasa menggunakan bahasa tersebut
dalam kehidupan mereka sehari-hari Akan tetapi di dalam al-Qur'an
juga terdapat ayat-ayat mutasyabihat, yaitu ayat-ayatyang sulit difahami.
Pada ayat-ayat ini tidak semua orang dapat memahaminya. Para sahabat

Merupakan orang-orang yang paling memahami makna yang dikandung

al-Quran. Selain karena al-Quran diturunkan dengan bahasa mereka,

Merekapun turut mermn 1.an situasi-situasi ketika al-Quran itu diturunkan.
Namun demikian juga pemahaman mereka terhadap ayat-ayat al-Quran

bervariasi disebabkan beberapa hal;

. Tingkat pemahaman mereka terhadap bahasa Arab sangat berzllgam.
Sebgagiax? dari para sahabat banyak mengetahul 1.<el.3udayaan Jahiliyah,
Mmengetahui kata-kata gharib(sulit artinya). Hal ini mernbantu. merek;?
dalam memahami kosa kata al-Qur'an. Sedangkan sebagian dari
pada mereka tidak memiliki pemahaman dan pengetahuan terhadap

ha] tersebut.

Sebagian dari mereka panyak menemani dan bergaul dengan nabi
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serta menyaksikan sebab-sebab turunnya suatu ayat. Hal ini sangat
membantu sekali dalam mengungkap makna suatu ayat. Dan ketidak-
tahuan situasi(keadaan) yang mengiringi turunnya suatu ayat dapat
berakibat kesalahan dalam memahami suatu ayat. Sedangkan sebagian

sahabat lainnya jarang atau mungkin tidak pernah bergaul dan
menemani nabi Muhammad.

c. Perbedaan tingkat pengetahuan mereka tentang kebiasaan bangsa
Arab, dalam ucapan dan perbuatan mereka. Mereka yang banyak

mengetahui kebiasaan-kebiasaan bangsa Arab akan lebih mengetahui
tentang ayat-ayat haji dan peribadatan.

d. Perbedaan tingkat pengetahuan mereka tentang perbuatan orang-
orang Yahudi dan Nasrani ketika turunnya ayat. Perbedaan tingkat
pengetahuan para sahabat pada hal-hal di atas semakin jauh pada
masa al-khulafa ar-Rasyidin, karena sudah tidak dapat lagi mengambil
sumber penjelasan langsung dari nabi sebagai penjelas wahyu ilahi.

G. UslubAl-Qur’an

Secara etimologi uslub berarati gaya, cara,
sehingga dapat dikatakan bahwa uslub adalah gaya, cara atau jalan yang
ditempuh. Seperti ungkapan ‘Antum fi uslub sawa”, Uslub juga berarti
fanniy (seni). Ada ungkapan seperti bahwa Seseorang telah mengambil
uslub kalimat tertentu, berarti orang itu telah menggunakan seni kalimat
tersebut?. Adapun secara terminologi para ahli sastra Arab berpendapat,

uslub adalah cba'ra berbicara yang digunakan oleh pembicara dalam
fnenyusun pembicaraannya serta memilih kosakatanya. Dalam terminologi
ahli Balaghah, uslub adalah sebuah metode alam memnts edaled

ol (cara) dalam memilih redaksi

menyusunnya, untuk mengungkapkan sejumlah makna, agar sesuai
dengan tujuan dan pengaruh yang jelas. Pengertian lainnya, uslub adalah
berbagai ungl?pal} redaksi yang selaras untuk menimbulkan keberagaman
makna yang diinginkan?, Usyp al-Quran bukanlah hanya mufradat (kosa

jalan yang memanjang,

“Fahd ibn Abd al-Rahman al-Rum , , o
Maltabah al-Taubah, 2000), Cer. X, him. 18" Q4" alKarim, (Riyadh:
*Magdy Shehab, Al-Pjaz g

-Ilmi fi al- A )
Masyah, dik, Ensiklopedia Mukjizat fl-tclzu%:asa:a al-Sunnah, dalam Syarif Hade

. Hadis;Kemukjizatan Sastra dan
Bahasa al-Quran, (Bekasi: Sapta Sentosa, 2008), Cet. I, Ji]id{q{lzll, l?lm‘.w49a
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i kata) serta susunan kalimat semata, akan tetapi metod.e dan pendekatan
yang dipakai al-Qur’an dalam memilih mufradat, kalimat dan susunan
bahasanya itu sendiri.®

Ali al-Jarim dan Musthafa Usman menyebutkan pendapatnya, bahwa

uslub adalah maksud yang terkandung pada kata-kata yang terangkai

sedemikian rupa sehingga lebih cepat dipahami untuk mencapai sasaran

kalimat yang dikehendaki dan lebih menyentuh jiwa para pembaca

dan pendengarnya. Menurutnya, uslub dapat dibagi kepada tiga bentuk/

macam, yaitu al-Uslub al-Tlmi (gaya bahasa ilmiyah), al-Uslub al-Adabi

(gaya bahasa satra), dan al-Uslub al-Khithabi (gaya bahasa retorika).*
Dapat dijelaskan bahwa uslub atau‘ gaya bahasa berarti mengunglk:pkkznn
fikiran dan perasaan melalui sisteman.ka })ahasa: Untuk mzl;lg;mgn alzam-
fikiran dan perasaan untuk mencapal tu]u?.n, digunakanl . e acan
macam uslub atau gaya bahasa yang sesual dengan gaya ka].lmatb :}1;1 ,
gaya kalimat pertanyaan, gaya perintah fian larang;asn atau gaya :—ilsz
lain, tergantung dari situasi dan kondisi yang .t:lda . Kar;nanya,dls ;n
s uran b gy e s Qe o 0k L L
{ penuturnya dan m . asa,
Eiailrz}éujlinr;:liﬁsn I;ekarang, telah membahas bahwa al-Qu:Ia:];) 1;:1:;111;1:
darisegi gaya imych (penulisen), & .SaStfa: g gersama ba’thwa uslub
susunsh kalimatnye’ Sebagalmae dlpa}llatrwmal-QuI’an bahkan uslub
yang dipakai manusia berbeda dengan uslu 2 dengaI; oong laiony
Vang dipakai seorang akan berbeda antara sa
baik dari segi tema dan konteksnya. b gmenimbular
Uslub yang baik adalah uslubyang efekif, Y:}lﬂt;llus oot mensg
ek psikologi bahikan efekartisC Geindsten)® ggatau reaksi perbuatan
b ke
ataw kedua-duanya, sesuai yang dimakst

w

2\ yhammad Abdul Azhim al-Zarqary Manghil
] ir: Dar
Dar al-Thya’, t.t.), h];n'lidst;smafa Usman, Al-Balaghah al-Wadhihah, (Mesir
* Ali al-Jarim dan e =
aLMa,aﬁf, adly hlm.l.';.-lz. hl al-Jami’ wa al-Syawahid min Kalam al-Badi’,
*D. Hidayat, Al-Balaghd 2
(Semaranglig’;a Toha Putra, @), Cet- b ﬁ.@
*Magdy Shehab, Al-Tjaz al-limi....,

al-Trfun fi ‘Ulum al-Qur'an, (Mesir:
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yens .dijelaskan D. Hidayat dalam buku balaghahnya, bahwa uslub yan
efeku.f atau uslub yang bernilai balaghah adalah usll:’lb yang fasih . rti
sesuai dengan satu atau lebih aspek situasi ujaran, yaitu m‘uaf . ajk:;l
dan mukhattab dan uslub yang disampaikan mut v se, mu ; im
tempat dan waktu ujaran?. Uslub-uslub al-Qur'an t?mmdak - suai dengan
bagi orang atau kaum tertentu dan tidak pula untuk bangsalzl:lugenerasi

tertentu, namun uslub-uslub tersebut diperun . ]
serta semua suku dan bangsa. peruntukkan bagi semua generasi

in ulljnalarn refer]ins:kinangb dijelaskan Fahd ibn ‘Abd al-Rohman ibn Sulaiman
-Rumy menyebu anyak sekali yang menjadi kaij

- : jadi kajian -
al-Qur'an, diantaranya bentuk nazhm al-uslub dan W¢J1qa’ Z;fzzltl;l;b

1. Nazhm al-Uslub

An-Nazhm secara etimologi da : . .
s?baga’l.i suatu rangkaian (susufan) .%Zi?:;:;:;tzndlpalhami. bersama
di Mujjam al-Wasith; Nazhm al-Qur'an ity adalah ungl':e ah disebutkan
yang ada pada mushaf batk dalam aspek sighah et pap P
gkan al-Nazhim dalam istilah nazhm al-Qur asp?_k lughah.
al-Manzhum (bagian-bagiannya serasi dalam satua:e?ll;rk;r;m' adé;li}—;
Abdul i - nisan).
teori yang %ﬂjnu?am dalam bulunya Dala'l al-Tjaz mengemukakan
disimpulkankan seb Zlol.tang an-nazm. Adapun teori tersebut dapat
unsur-unsur kalim: agar™; (a) Nazm adalah saling keterkaj apa
at, salah satu unsur dicantumka; tannya antara
dan salah satu unsur ada disebabkan ada unsur lainnirt:s (1.11)1;511{1: lainnya,
. ta dalam

a, dan kalimat i
Isne?ak:? dan maksudnya sudah tersu;tu:ltf:?:;nh ?azrn Waran karena
jutnya beliau menjelaskan bahwa nazm adalah ulu dalam jiwa.
c(lf;k:i: ::;: ;ueléfan flahwu/tata bahasa), akan tet:;di\—d -; ‘_d::: o=
rafa’gnashab jar jazsrl;u t:nukanlah naEth yang berkajtarf dei akSlclld
’ HJAT:JEm, tentang fiil fa'l, maful dan lain-lainny, aﬁitt;napia

¥D. Hidayat, Al-Balaghah i ... hlm.53

#Fahd ibn Abd al-Rahm ;

 Ibid, an al-Rumi, Khashaish al-Quran
3%Abdul Qahir al-Juriani e .

Cet. I, him. 101-102. unani, Dala’il al-Tjas, (Damaskus: Dar al-Fike 2007)
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. nahwu yang dimaksud oleh al-Jurjani adalah al-Nahw al-Balaghy atau

al-Balaghah al-Nahwiyyah.*

Quraisy Syihab menjelaskan pendapat Al-Jurjani dengan mengemukkan
contoh kecil yang berkaitan dengan nazm, hal ini dapat diperhatikan
dalam difirman Allah Swt dalam surat Hud ayat 44: it (2t L s
(o3 p it b ) PP e B b e R
wh_hn “__n.U s by (v ...dan difirmankan “Hai bumi telanlah
airmu, dan Hai langit (hujan) berhentilah, dan airpun disurutkan, perintahpun
diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan:
Binasalah orang-orang yang zalim).

Apa yang dikemukakan Quraiys Sihab dari Al-Jurjani tentang contoh
tersebut di atas, telah mengindikasikan dalam penjelasannya bahwa
beliau telah menganalisis berbagai fungsi bunyi kata dalam kalimat
dan semua fungsi laiannya dalam mengantarkan makna. Di dalamnya
telah diterangkan tentang pemilihan huruf, pemilihan kata dan kalimat

beserta fungsinya dalam kalimat.

2. Waq’u al-Uslub
Yang dimaksud dengan Wagq'u al-Uslub menurut Fahd adalah nizham
al-Uslub al-Shouti (sistem gaya bunyi) dan Jamal al-Uslub al-Lughawi.
Banyak sekali orang yang menulis dua aspek dari ustub al-Qur'an tersebut
dengan sebutan al-Nazm al-Musiq al-Musiga al-Dakhiliyyah, al-Iqa’ al-
Musigi fi al-Qur'an, al-Musiqa al-Bathinah. Sebagaimana dipahami bersama,
bahwa al-Qur'an mempunyai keunikan dalam irama dan ritmenya. Hal
kata-kata yang dipilih melahirkan keserasian

ini disebabkan oleh huruf dari : :
bunyi dan kemudian kumpulan kata-kata itu melahirkan pula keserasian

irama dalam rangkaian ayat-ayatnya. Dalam al-Quran juga terdapat
keteratyran intonasi bunyi yang indah melalui bunyi-bunyi ritme nada
humfa kata dan kalimat, baik ketika ayat-ayat al-Qur'an al-karim tersebut
berharakat (dhammah, fatah, kasrahy sulan), mad, ghunnah, fasilah, muttasilah
dan maknanya sehingga pendengaran telinga tidak pernah merasa bosan,

32
bahkan ingin senantiasa terus mendengarkannya.

Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Syarat

32 2 . . T at
M.Quraish Shihab, Mukjiz andung: Mizan, 2008), him. 23.

s
Miyah dan Pemberitaan Ghaib, (B
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Ritme (al- i
B ca:a (?lltuv;c’lqa’) dalam alo-Qur’a.n tidak hanya terdapat pada satu
o s atau pada sejumlah ayat, akan tetapi irama dalam al-
& ma.lf a];lga terdapat ;?ada satu lafazd. Adapun contoh al-waqa’ dalam
’ j ayat dapat kita jumpai pada surat al-Najm ayat 1-22 berikut:
- ::’l T—’T"‘: .’ ‘. |,.’ -, Loz -

e :@)‘«.s,;i o® S L3 @ 6538 U3 Lo 5 L @) ¢ 13] ol
' [ SN0 as X TP 23 "
QIG5 Q 5285 5@ o3l ik e @ 1753223 )
SEL® AT m;,a;szgsf;@'rsf’f.w e i :
o "eed G131 8 OB HES @y J B B3 (-

3) ’.L:.? ' -|-'..’ .. 21, 122717 e
iz i @ GG o daly @ i U e 5yt gy ol 315401
55T 6 @ 55 BT 2y @ T it s g LT
T332 @ 5l 0T Kt : L .
J il &8 @y TeaST iom et 7L e 731 A
A @ G5 el Oy 0ol 13) @ 4k
9.4‘1’ ‘,G. P 4 P 42a
) X0 Sy
isamping itu juga al-Qur'an sendi
) sendiri i
dan anggam ketika et e pe :au; ncllciemperhaukan tentang nada
ggam ketika memilih ) g digunakannya setelah terlebih

E
-4
V.

@1&5@’12@13;@\];@&5,

terpesona dengan kemukjizatan kan,
dun an Al- .
o bzﬁubpya, maka terlebih dabult din sl s K IR
yang berkaitan dengan susunan kata-kata t.erPURau oleh beberapa
dengan nada dan lagamnya,

. ub aYat_,a

bukan syair atau puisi ) yat al-Qur'an dit

dalam nada, ira‘;nmf’:il:zl:?lla terasa dan terdengar me‘::;sk@ ?{le.h Allah

susunan huruf dar kata'ka:n ;angkgaamnh va. Hal ini disebabka:nkarena
.a an kali at yang ada d :

an irama serta |an. apat melahirkan

susunan ayat-ayat al-Qur'an, g88am dalam setjap rangkaian

Ada beberapa contoh di da]
uslub ayat-ayat al- . eam al-Quran i

pada surat isy-sil:::n: ;,l: ;igl nada,irama/ ngna:gab: Iak:;;ﬂ:md;niig

26. Artinya yang ingjn’dijela kalr‘lha-’ Al-Lahab, dan An-Naziat af‘ls-

berfirman dalam menyam a:kan disini adalah bahwa Allah SwtaJ;er;diri

ngam ayat-:?yat al-Qur'anNya menggunakan

yang indah. Nada dan irama itu tidak
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lain dari apa yang kemudian diistilahkan oleh sebahagian ilmuwan
Al-Quran dengan Musiqa Al-Quran (musik al-Quran). Ini belum lagi
jika ditinjau dari segi ilmu tajwid yang mengatur antara lain panjang
pendeknya nada bacaan, wagqaf, tanghim (dengung) serta irama-irama
bunyi lagu yang diperkenalkan oleh Ahlul Qura’ wa al-huffazh (ulama-
ulama al-Qur’an).®

Subhi al-Shalih menjelaskan serta mengungkapkan bahwa keharmonisan
irama yang timbul dari rangkaian kata dan kalimat telah ada di dalam
setiap lafazd ayat al-Qur’an, sehingga gema nada irama yang harmonis
itu saja hampir merupakan lukisan tersendiri yang lengkap menggambarkan
warna yang segar atau yang pucat serta menampakkan bayangan yang
tipis (samar-samar) atau yang tebal (terang benderang)3.

Demikianlah ustub al-Qur'an dari sudut pandang nada dan irama/
ritme Qur’ani serta tanda-tanda pemisah antara ayat yang satu dan ayat
yang lain, atau antara kalimat yang satu dan kalimat yang lain. Irama
Qur'ani tidak terikat sama sekali oleh kaidah aftau pola apapun juga
yang lazim digunakan dalam sastra Arab. Seni sastra Qur'ani tidak serupa
dengan puisi, pantun atau sajak yang harus memenuhi kaidah-kaidah
tertentu puisi,sajak dan pantun, baik pada penambahan dan pengulangan
atau penghapusan huruf dan pengurangannya demi keserasian nada
dan irama. Sastra al-Qur'an tidak 1ain adalah suatu uslub(gaya bahasa)yang
mengarah pada tujuan al-Qur'an sebenarnya, baik yang bernada lembut,
keras tenang ataupun irama yang bernada menggelomb'fmgkan, baik
Vang mengalir perlahan maupun yang menggelegak bagaikan amukan

badaiss.

H. Tafsir Dan Takwil

Al-Qur’an adalah salah s
Allah Swt kepada nabi Muhammad 52w,

Pun yang sanggup menandinginya. Selain

atu mujizat yang sangat besar diturunkan
dimana tidak ada satu orang
Kkarena uslub bahasa al-Qur'an

\—-————-_-_—__'-

. ®M.Quraish Shihab Wawasan al-Qur'an, diun:iiuhsdari hrté)://g(l)e{:l:l;a. isnet.org/

Slam/ oveni " /Seni2. html,diunduh pa al' eptember 201- .

1 “gllggiwaﬁvx?wﬂmm&rz/ba;its fi Ulum al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Tlm }i al-Malayin,
Ibid, him. 340



110  Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Qur’an

memiliki keistimewaan tersendiri juga memiliki redaksi dan susunan
yang indah serta pembahasannya yang sestimatis, sehingga memudahkan
seseorang untuk memahami makna al-Qur’an al-karim yang penuh dengan
ilmu pengetahuan, terutama bagi mereka yang mempelajari al-Qur'an
secara seksama pada pemahaman maknanya. Kemampuan setiap orang
dalam memahami lafazd ayat, ungkapan dan uslub al-Qur’an tidaklah
sama, padahal ayat-ayat yang dibaca dan yang diteliti sama dengan semua
yang termaktub dalam al-Qur'an. Maka tafsir dan takwil adalah bagian

pembahasan dari kinayah dalam al-Qur'an dalam konteks balaghah
al-Qur’an.

Tafsir dan takwil adalah sub pokok bahasan dalam penelitian ini
yang mendeskripsikan pada upaya penyingkapan tabir akan rahasia-
rahasia ayat dan makna al-Qur’an, maka oleh karenanya penting untuk
mengetahui tafsir ataupun takwil. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tidak
hanya berdasarkan pada apa yang tertera pada terjemahannya saja,
akan tetapi perlu kepada pemahaman yang lebih komprehensip lagi yaitu
berdasarkan pada penelitian tafsir dan takwil.

Harus diakui, sampai saat ini masih ada usaha gigih dan terus menerus
yang dilakukan dalam mengkaji berbagai hal tentang tafsir dan takwil.
Ada yang dimotivasi karena keinginan untuk membuktikan kebenaran
al-Qur’an ada juga yang termotivasi untuk mengungkap tentang rahasia
yang menyelimuti al-Qur’an.

Tafsir secara etimologi bisa berupa: o3 z—a¥! (penjelasan),
isJt (pengungkapan) dan b—it jesl s ids” S (menjabarkan kata
yang samar) Dapat juga dipahami dengan mengikuti wazan taf’il yaitu
s———& yang berasal dari kata ;—J yang mengandung arti: ¢y
O—t 5 (keterangan dan penjelasan), yakni menyingkap dan menampakkan
atau menerangkan makna yang abstrak. Kata ,—.!! berarti menyingkapkan
sesuatu yang masih tertutupi. Yang berarti, bermakna menjelaskan,
menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak
(samar-samar)*. Ahsin WAI-Hafidz dalam bukunya dengan mengutarakan
pendapat dari Abu Hayyan dan Az-Zarkasi menjelaskan bahwa pengertian
tafsir menurut bahasa (lughawi) adalah menyingkap, menjelaskan dan

%Lijhat Terjemahan Manna’ al-Qattan, Mabahits Ji Ulumi al-Qurian, (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 2011), him, 323,

'\ 2008), him. 282
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| menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak. Sedangkan menurut

istilah adalah suatu ilmu yang membahas tentang cara mengucapkan

 lafazd-lafazd al-Qur'an, tentang petunjuk-petunjuknya dan hukum-hukumn}.la

 baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun serta h?l-hal lain

~ yang melengkapinya. Kemudian ditambhakan pula bahwa tafs.n' fnenurut

 istilah adalah suatu pengetahuan yang dipakai un;uk memaflarliu lqtal;knu]la h

| i i Muhammad, menjelaskan makna-
yang diturunkan kepada nabiNya ‘ :

~ maknanya serta mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.*

Dalam al-Qur’an, kata takwil disebut tujuh belas kali dalam al-Qur’an.

 Secara etimologi kata takwil diambil dari kata awwala yang dapat berarti
| ar-ruju’, yaitu mengembalikan makna yang sebenarnya atau menerangkan

hakikat dari apa yang dimaksudkan. Disebutkan pula kata takwil diambil

' dari akar kata al-iyalah yang dapat berart as-siyasah, yaitu mengatur

dan menimbang suatu kalimat untuk memperoleh arti dan maksud
sebenarnya yang terkandung di dalamnya. Sementara itu menurut
terminologi takwil adalah esensi atau hakikat yang terkandung dalam

suatu ungkapan atau kalimat dengan menafsirkan kata bathin lafzdiy

(Ungkapan tersembunyi) atau mengungkapkan tentang hakikat maksud

| yang terkandung di dalamnya atau menerangkan yang tersirat dalam

makna. Pengertian lain adalah menafsirkan perkataan yang mengandung
makna berbeda, dan tidak akan diperoleh suatu pemahamjan yaI-lglbeII::;
kecuali dengan menjelaskannya. Takwil juga dapat berar'? Inen]e hajllsl "
makna-makna lafazd yang samar dengan ungkapan yang jelas, sehingg

~ tidak ada kesamaran padanya.®®

i isimpulkan dengan menafsirkan
Jadi takwil secara pengeruaniya dapat disimp

' dan mejelaskan makna suatu ungkapan baik yang bersesuai:im dengjlz
| Makna :itaupun bertentangan tentang hakekat yang sebenarnya dikehen

Oleh suatu ungkapan atau mengalihkan suatu lafazd dari maknanya

Yang rajih kepada makna yang marjuh karena ada mdﬂ;alsainft:nk)ltr:ll:lﬁ
SUaty ysaha untuk memahami lafaz -lafazd (ayrflt-ayat e engn
Pendekatan pemahaman arti yang dikandung @ dalamnyzis engetahuan
isan orang Arab.Mereka par2 ahli bahasa yang mempunyal p

\

) . Si Offset,
37 Ahsin W. Al-Ha.ﬁdZ Kamus Imu Al-Qurian, (Jakarta. Sinar Grafika se!

: L iska Putra, 2005),
®M.Ishom El.Saha, dkk, Sketsa Al-Qurar, (Jakarta: Lista Fariska Putra,

| St im 741
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tentang bahasa Arab tentu mengetahui bahasa tafsir dan takwil dengan
pengertian sebagaimana diatas tidak mungkin dicapai dengan baik jika
konteks bahasa Arab asli dan cakupan semua maknanya tidak dikaitkan
dengan kinayah yang terdapat pada pembahasan balaghah al-Qur’an.

Bahasa Arab dengan segala kesempurnaannya mengandung rahasia
serta keindahan bahasa yang tidak mungkin dapat digantikan oleh ungkapan
lain dalam bahasa non-Arab, sebab lafazd-lafazd dalam tafsir dan takwil
itu tidak akan sama maknanya dalam segala aspeknya, terlebih lagi
dalam susunannya. la mempunyai karakteristik uslub (gaya bahasa),
makna dari ayat-ayat al-Qur'an yang merupakan mukjizat yang diturunkan
kepada nabi Muhammad Saw yang tidak terdapat pada bahasa-bahasa
lainnya selaian bahasa Arab®. Diantara contoh tafsir dan takwil yang
dapat diamati adalah surat Al-Fajr: 14; st —J ki, Ot (Sesunguhnya
tuhanmu benar-benar mengawasi).

Penafsiran ayat al-Quran di atas adalah bahwasanya Allah Swt
senantiasa mengintai (mengawasi) hambaNya, sedangkan takwilnya
adalah bahwasanya Allah Swt selalu mengingatkan hambaNya dari
kemungkinan mengabaikan perintah-perintahNya serta melupakan dan
melalaikan semua perintah dan larangannya itu dari kemungkinan hal-
hal yang terjadi.

Tafsir dan takwil adalah keduanya memiliki kontribusi yang sama
dalam memahami kinayah balahgah al-Qur'an. Tafsir merupakan penjelas
dari apa yang dimaksudkan oleh Allah dan tidak akan diperoleh secara
pasti kecuali dari para bahasa lisan Rasulullah atau dari para sahabatnya.
Sedangakan takwil merupakan kerja tarjih yang bersandar kepada ijtihad.
Tarjih akan sulit dilakukan atau bahkan mustahil tanpa adanya penelusuran
terhadap kosa-kosa kata bahasa Arab (lisan al-Arabiy), dalam hal-hal
keterkaitan ayat sebelumya dan sesudahnya, khas dan ‘am, mujmal dan
mugayyad dan lainya. Dalam hal ini tafsir merupakan perpanjangan dari
ilmu tafsir dan tafsir berfungsi menyiapkan perangkat-perangkat takwil
untuk lebih mudah memahami maksud kinayah dalam al-Quran

Dalam pendapat yang lain dijelaskan, secara leksikal tafsi
. : tafsir bermakna
idhah atau tabyin yang dalam bahasa Indonesia berartj menjelaskan. Makna

ini dapat kita lihat dalam al-Quran al-karim surat al-furqon: 33;(Tidakkah

¥Manna Al-qattan, Mabahits fi ‘Ulumi....... , hlm. 444

Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam akQuran 111

menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak. Sedangkan menurut
 istilah adalah suatu ilmu yang membahas tentang cara mengucapkan
 lefazdlofusd alQur'an, tentang petunjuk-penunjulknya dan hukum-huumnya
~ baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun serta hjal-hal lain
 yang melengkapinya. Kemudian ditambhaka‘n pula bahwa tafs.lr megluuﬁ‘:;
 istilah adalah suatu pengetahuanyang dipakai untuk memahami kita

yang diturunkan kepada nabiNya Muhammad, menjelaskan makna-

. . 57
- maknanya serta mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.

Dalam al-Qur’an, kata takwil disebut. tujuh belas kali dalam al-?)ur’an:
Secara etimologi kata takwil diambil dari kata awwala yang dapat egl;
ar-ruju’, yaitu mengembalikan makna y?ng sebenarnya atau I:I:wnzrza =
hakikat dari apa yang dimaksudkan. Disebutkan pula kata t am

" dari akar kata al-yalah yang dapat berarti as-siyasah, yaitu mengatur

dan menimbang suatu kalimat untuk memperoleh arti dan maksud

| sebenarnya yang terkandung di dalamnya. Sementara itu menurut

terminologi takwil adalah esensi atau hakikat yang terkandung dalam

| suatu ungkapan atau kalimat dengan menafsirkan kata bathin lafzdiy

(Ungkapan tersembunyi) atau mengungkapkan tentang hihk;: ;n;:lsalﬁ
yang terkandung di dalamnya atau menerangkan yang ters daten
makna. Pengertian lain adalah menafsirkan perkataan yang meng du ai
makna berbeda, dan tidak akan diperoleh suatu pemahamgn mfla:m
kecuali dengan menjelaskannya. Takwil juga dapat berarFl ;::rgem "
makna-makna lafazd yang samar dengan ungkapan yang jeias, gg

tidak ada kesamaran padanya.” |
Jadi takwil secara pengertianny2 dapat d1$1mpu]ka111) denf::: a?ﬁf:ﬁ;:ﬁ
dan mejelaskan makna suati ungkapan baik yangb ;I:m ian dengen
makna ataupun bertentangan tentans 1.13kekat yang sle e d?;i lehendald
oleh suatu ungkapan atau menag;lll:kkzrn e;:zt;la lc:_lfdlka51 i malaanye
. m .
Zzzfuri?hieﬁ?uj{r?na:;hamm lafazd-lafazd (ayz.at-:i/at al-g:::‘;)i ?21121:;
Pendekatan pemahaman artiyang dikandungdid an:]nn};, e
lisan orang Arab.Mereka para ahli bahasa yang memp

~— e ——

¥ Ahsin WAl-Hafidz, Kamus

2008), him, 282
» . l‘ an,
#M Ishom El.Saha, dkk, Sketsa Al-Qur

Cet 1, him, 741

[imu Al-Qurian, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,

(Jakarta: Lista Fariska Putra, 2005),
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tentang.bahasa Ar.ab tentu mengetahui bahasa tafsir dan takwil dengan
pengertian sebagaimana diatas tidak mungkin dicapai dengan baik jika
konteks bahasa Arab asli dan cakupan semua maknanya tidak dikaitkan
dengan kinayah yang terdapat pada pembahasan balaghah al-Qur’an.

Bahasa Arab dengan segala kesem

. . Purnaannya mengandung rahasia
;ertadlzelmdahan bahasa yang tidak mungkin dapat digantikan oleh ungkapan
ain dalam bahasa non-Arab, sebab lafazd-lafazd dalam tafsir dan takwil

itu tidak akan sama maknanya dalam sega}
aa . .
dalam susunannya. la mempunyai karaktg - aspeknya, terlebih lagi

makna dari ayat-ayat al-Qur'an yang merup

contoh tafsir dan takwil yang

dapat diamati adalah surat AlL-F ajr: 14; Mo My, Oy (Sesunguhnya

tuhanmu benar-benar mengawasi).

hal yang terjadi.

Tafsir dan takwil adalah keduan iliki
dal:iun memahami kindyah balahgah aZa memiliki kontribysj yang sama

7 - ,
dan.apa yang dimaksudkan oleh Al]ahQu an. Tafsir merupakan penjelas

terhadap kosa-kosa kata bahasa i
. Arab (lis
keterkaitan ayat sebelumya dan sesudahnyc;n "
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orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil,
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling
baik penjelasannya). Sedangkan tafsir secara terminologi adalah ilmu
yang membahas al-Qur'an dari segi makna yang dimaksud oleh Allah
Swt sebatas kemampuan manusia®.

Sebagimana dipahamami bersama bahwa ulama tafsir berpendapat
bahwa takwil mempunyai makna (arti) yang sama dengan (je——i)
Seorang mufassir yang menggunakan takwil adalah mengartikan sebuah
ayat dalam arti yang lain atau arti yang mirip. Diantara ayat al-Qur'an
yang mengandung makna takwil adalah firman Allah dalam surat Ali
Imran ayat:7;

B . . .s .t YN LR RS LY TP PR . PR PRPIVE S
GG w}lj?@lrloﬁWC«qls LacsSIHELle U3l Gl 38

- - lﬁff o - S

'l ”
” 9.0’-,. ’J;, ,pz'..' s - “27 - PR
1y azall gl o 223 b 0921 &) S5 § ol

’-.vl e 4 g’ /"’/ -
NARAIPIIP R

Artinya : Dia (Allah) yang menurunkan al-Kitab (Al-Qtfr’an) kepada
kamu. Diantara (isi) nya ada ayat-dyat yang muhkqmat, itulah pokok-
pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-qyat) mutasyabihat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka m?reké

ayat yang mutasyabihat untuk mencari-cari

Mmengikuti sebagian ayat- :
ﬁmaﬁl dan untuk iencancal’l takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui

takwilnya kecuali Allah. i
1 istilah ulama mutaqaddimin (ulama

Sedangkan takwil menurut istilah ‘ : ;
terdahulu) idalah tafsir. Bila disebut istilah takwil al-Qur’an atau tafsir
alah sama. Ali shabuny menjelaskan dalam

- d
al-Qur'an maka maksudnya a al-Thabari di dalam tafsirnya Jami

bukunnya dari pendapat Ibn Jarir i d : .
ql"Ba)’ar}l, juga tilcjiak membeda-bedakan antara istilah tafsir dan takwil

demikian juga dengan pendapat Mujahid yang menyamakan antara

Istilah tafsir dan tawi*. Berbeda dmganxﬂmnatgrdahu}m ulama mmal}:m
Inen'lbeda_ka_n anatara istilah tafsir dan takwil. Tafsir adalah makna zhahir

Se— I

2 gl-Trfan, (Kairo: Mathba'ah Syibran,
49Abd al-Azhim az Zarqany, Manahil al-Trfe

359) Jili 7 . o
"‘Blflllm A‘Ii ash-Shabuny, "@"g“"‘“;lfn"‘;% ile’m ter]
Matsna: (Bandung:P.T al Ma,arif: 1987), . .

emahan Mohammad
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dari suatu z}yat al-Qur'an;sedangkan takwil adalah menguatkan sebagian
makna .dan beberapa makna yang tercakup dalam pengertian ayat yang
mungkin mempunyai beberapa pengertian, Sedangkan Imam al Shabun
berpendapat, “Tafsir adalah penjelasan makna al-Qur'an yan zhahiz
(tersurat), sedangkan takwil adalah penjelasan para ulama gtentan
ayat-ayat al-Quran yang maknanya tersirat, serta rahasia-rahasia ilqhi }%
yang begitu halus, yang terkandung dalam al-Quran. e

. Ayat-Ayat Mutasyabih dalam Al-Qur’an

Istilah kinayah dalam pembahasan ikai
dengan pe.mbahasan mutasyabihah. Kmt:nnny[]all::rlllgta?(l;?c?a dapman
yang berm.fat polisemi(makna denotatif dan konotatif). Sal:her:atu d ﬁmya
gutasyqbzh_ a.dalah a.yat-.a).zat yang mempunyai pengertian yang vaiiaﬁ;l

engeri.:xan ini hampir mirip dengan pengertian kinayah yaitu ungka .
yang dnn:aksudkan untuk makna lazimnya, akan tetapi di e
mengambil makna hakikinya. ’ P! dibolehkan

Dalam pembahasan ‘Ulumu al-Qur'an ({lmu-
mutasyabih merupakan kebalikan dari muhkam. 1
‘sz-alah‘.s:am z’qza't al-Quran yang terdapat pada s;Jrat Az-Zumar:
Pl e S (Allh el e
perkataan yang paling baik,yaitu al-Quran yang mut abi ek
ulang), Selain ayat tersebut ada ayat-ayat lain yan, dcllsy i th dan berulang:
muh{cam, hal. ini dapat diamati dalam surat Hfdiadﬂm:?sar hUklm-l
2 S S o el S AT (Al Lam R it v,
%r:;éag ayat-aﬁ.n%'c.z dimuhkamkan, dikokohkcﬁta’ :::jzhdgltlcilg;

Menurut Suyuti dalam pmb::ansg iy eaha eI

annya, konsep my i
g;awfﬁi ‘uluarzil;ll al&Qur’an ada beberapa pendapl:lt. Mt:yegl?; djkalilngan
dengan elas; (5 a;ltiah; (@2ayat-ayatyang malksudnya idae diketah
Penafsiranm;a variatif; 3? i o etas Oayat-ayat
pefa s ; (d) ayat-ayat yang tidak bisa diketahuj e

epe angan shalat; (e) ayat-ayat yang tidak in deperlijlzil?an}lla
perlu

ryjukankepada ayat lain); (f) ayat-a :

. . ? -ayat yang tidak bisa dik, .

l;;acuah dengan ditakwilkan; ()ayat al-Quran van ‘litahm maknanya
ulang-ulang; (h)ayat- 8 lafazd-lafazdnya

ayat yang mengandung aspek gishah dan Amsal.

ilmu quran) istilah
stilah ini diambil dari
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Sedangkan ayat-ayat tentang hukum, wa'ad dan wa'id, termasuk kategori
muhkamat; (i)ayat-ayat yang termasuk mafatihiis suwar seperti; a—sass” < Jic §
(j) ayat-ayat yang hanya cukup diimani dan tidak perlu diamalkan.

Dari beberapa pendapat tentang konsep mutasyabih yang dikemukakan

para ulama al-Qur'an dapat dipahami sebagai suatu syarat pengkategorian
ayat-ayat mutasyabihat kepda; (a) Kata-kata atau ungkapan yang digunakan
bersifat musytarak, (b) Penafsiran para ulama beragam atau tidak ada
penafsirannya.

Jenis-jenis ayat-ayat mutasyabihat itu jumlahnya cukup banyak.

Menurut Suyuti secara spesifik ayat-ayat jenis itu terbagi kepada tiga kategori®?;

1.

Mutasyabih min jihah al-lafzhi.
yang dibagi kepada dua bentuk lafazd ;
a. mutasyabih fi al- mufrad seperti pada lafal +.i1,
b. mutasyabih fi al- jumlah yang terbagi kepada tiga jenis;
1. Mutasyabih karena kalimatnya disingkat seperti pada firman
Allah, surat An-Nisa:3; i g0 {2 ¥ (— fis Oy
i o & o L | S
2. Mutasyabih karena kesederhanaannya suatu kalimat tersebut
seperti firman Allah dalam surat As-Syura:11; A——Lof T
et el o
3. Mutasyabih karena susunan kata-katanya, seperti dalam
surat Al-Kahfi:1-2; i s b it i JU (TS
o L Ll - e 1 i o
Susunan yang lebih mudah difahami pada ayat di atas adalah,
— A —«.,a\__“Sil e e J—it ‘,5:1-—“ o_-U St
Mutasyabih min jihah al- makna.
adalah ayat-ayat tentang sifat-

Ayat-ayat yang termasuk kategori ini
sifat Allah Swt dan gambaran hari Kiamat. Hal-hal tersebut tidak
dapat kita bayangkan, karena kita tidak mengalaminya.

abih min jihah al-lafzhiwa al-makna. Ayat-ayat yang termasuk

Mutasy
kategori mutasyabih fil lafzhi wal makna ada lima kategori:

—— s

2 Ibid., him.11-12
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C. Mutas_y abﬂl mmjihah az-za]‘nan
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a. Mutasyabih min jihah al-kammiyyah seperti pada masalah khusus

dan umum. Contoh jenis ungkapan ini
pan ini terdapat dalam al-
surat at-Taubah:5; P ak-Quran

4 a1

> . B! ’i -, 3%, . 2 2% o Mo 2 - -
a9l Sagaine i G AT 1B LIT AT 20T 15

- -,
Rulrr

"2 <z J.,:ﬁ/.,: :E PP .. .
]

© 2330 WY L 1Jad 332
Artinya: Apabila sudah habis bulan-bulan Haram iy, maka bunuhlah
orang-orang musyrikin itu dimana saja kamy Jjumpai mereka
dan t’angl.caplah mereka.Kepunglah mereka dan intailah ditempat
pengmta.lan.Jika mereka bertaubat dan mendirikan sholat cfan
mefmnalka.n zakat maka berilah kebebasan kepada mereka untuk
betjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang.

b. Mutasyabih min jihah al-kaifiyyah seperti tentang wajib dan

nadb. Contoh jenis ungkapan ini terda
atd -
surat an-Nisa ayat 3; pet dalamal Quranpada

172 -,

“"w? . A 4 P - o
G obsll o2 oS Ol G 12sel Lol 1,638 9 s 2y
..2 & As oof o - £s ] ) ’ ,
s i 2T AR Pl B S £ °. ’h
LIRS T PO YA A T NPT s & 15

| @155 i
Ahan:gai Ilﬁ;iﬂca kamu taku.t tidak akan dapat berlaky adil terhadap
‘ wmmgya.tmw,bﬂz}mma kamu mengawininyq, maka
atau empat.Kemudian i (i mm e
i . ﬂahn jika kamu takut tidak akan dapat berlaku
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu

miliki. Yang demikian ity .
aniaya). ' adalah lebih dekat kepada tidak berbuat

Seperti pada ayat nasikh wal mansukh.

Jenis ungkapan ini terdapat dalam al-Quran surat Ali-Imran

ayat 102;

@b ALK :-fr “‘.‘.,: /z “ie. g it
He o2 05 N B 5 BT, el

Artbya:Haiorng-ormgmbm"h takewal,
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Allah dengan sebenar benar takwa kepadaNya,dan
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Islam

Mutasyabih min jihah al-makan, contoh ungkapan ini terdapat
dalam al-Qur’an pada surat al-Bagarah 189;

£ 2. e e . ,{a‘f Eve P
ol 47 5ty 5l Py Con G U AT o Bz o
- ok e~ mipi LA e L gmeot o st - Mes 22
L5 e Dol 11 LT o Al 5005 L) g op gl 156
4 ,': > y ""“. :?a
@:)}:z:l.u r_‘_-al’.' bl 143519
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:

Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi
ibadat) haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya,akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan
orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari
pintu-pintunya;dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung).

Mutasyabih dari aspek syarat-syarat yang menyebabkan perbuatan
itu benar atau rusak seperti ayat-ayat tentang syarat shalat, nikah,

dan lainnya®.

Banyak pendapat para ulama yang menyebutkan persamaan dan

perbedaan tentang pemahaman Mutasyabih dan Muhkam, diantaranya
adalah pendapat al-Zarqani yang dijelaskan Muhammad chirzin*dalam
tulisannya, diantara definisi serta perbedaan yang disampaikan beliau
adalah;

L

2.

Mutasyabih ialah ayat yang tersembunyi(maknanya),tidak diketahui
maknanya baik secara agli maupun naqli,dan inilah ayat-ayat yang
hanya Allah mengetahuinya,seperti datangnya hari kiamat,huruf-
huruf yang terputu
ialah ayat-ayat yang jelas maksudnya lagi nyata yang tidak mengandung
kemungkinan nasakh. Pendapat ini dibangsakan al-Lusi kepada pemimpin-
pemimpin mazhab Hanafi.

Mutasyabih ialah ayat-ayatyang hanya Allah yang

————

s-putus di awal surat (fawatih al-suwar).Muhkam

mengetahui maksudnya,

3 Ibid,.
“Mu]f,ammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: PT. Dana

Bhakti Prima Yasa, 2003), him. 71
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sip;ud;lamwzlg hari kiamat, keluamya dajjal, huruf-huruf yang terputus-
ie o aah]i -awal surat (fawatih al-suwar). Pendapat ini dibangsakan
pa sunah sebagai pendapat yang terpilih di kalangan mereka.

Muhkam ialah ay’at.aYat . .
yang diketahui .
nyata maupun melalui takwil. maksudnya, baik secara

gg?zh iz?lah ayat-ayeft yang mengandung banyak kemungkinan
maln akwnlal;iend;:}at ini dibangsakan kepada Ibnu Abbas dan
o tl3:'adakkan ushul fikih mengikutinya. Muhkam ialah ayat-ayat

mengandung kecuali satu kemungkinan makna takwil

4. Mutasyabih ialah ayat yang tidak berdiri sendiri

Mitas 8 td , tetapi memerlukan
gan tertentu, dan baik diterangkan dengan ayat atau keterangan

yanglainnya, sehingganaminyatidak jadi
_ . mena'wilkan.
Penatd apat ini chcen. .taka.n.d‘a.n Imam Ahmad, sedangkan muhkam ialah
a ang berdiri sendiri dan tidak memerlukan keteran on.
yat'y gan.

5. M h i
se;tgsyablhkz;l;j iyﬂzta)ée;ng makna seharusnya tidak terjangkau dari
ahasa bersamanya indikasj ata i
Lafazd musytarak masuk ke dalam Mutasyabih ;?r?ulili I;Omdﬂ:zya-
engertian
Imam Al-Haramain. Muhkam

. ayat :
tidak masuk kepadanya isykal (kepZ]ajkayna)ng Jelas maknanya dan

pendapat Al-Zarqani

{ avar.
8l ayat-ayat Mutasyabihq kepada tiga

bentuk?.

“Ahmad Syadali
him. 206. all, didk, Ulumul Qurian, (Bandung: CV, pystag
* €V Pustaka setia, 2000),

vang terdapat dalam al-Q
Allah ke dalam dua cara;

1. Madzhab salaf, yaitu para
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Ayat-ayat yang seluruh manusia tidak dapat sampai kepada maksudnya,
seperti pengetahuan tentang dzat Allah dan hakikat sifat-sifatNya,
pengetahuan tentang waktu kiamat dan hal-hal gaib lainnya. Allah

berfirman dalam surat al-An’am:59;
s 2o gt 8 2SI -
o 30 Y] Lgalay p Lt c}l.n.n dsy @
Artinya: Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri.
Ayat-ayat yang setiap orang bisa mengetahui maksudnya melalui
penelitian dan pengkajian, seperti ayat-ayat Mutasyabihat yang kesamaran-
nya timbul akibat ringkas, panjang, urutan, dan seumpamanya.
Allah berfirman dalam surat an-Nisa:3;
— eyt e e 7 ot 8 Jf",”d.., ::4‘,}9.”
s 52 STl G153 (il § Tl Y 25 O3
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadaphak-
hak perempuan yang yatim, Maka kawinilah wanita-wanita lain yang
kamu senangiL
Ayat-ayat Mutasyabihat yang maksudnya dapat diketahui oleh para
ulama tertentu dan bukan semua ulama:mﬂah‘ yang diisy: f.l"atka.n‘
Nabi dengan doanya bagi Ibnu Abbas: gi— —3 it il
ey (Ya Tuhanku, jadikanlah dia seorang yang paham
dalam Agama, dan ajarkanlah kepadanya takwil)

Para ulama memiliki metode dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat
uran khususnya ayat-ayat mengenai sifat-sifat

ulama dari generasi sahabat. Mereka ketika

menghadapi ayat mutasyabihat berusaha untuk mengimaninya dan.
menyerahkan makna serta pengertiannya hanya kepad.a Allal.1 SWt.Bag.l
kaum salaf, ayat-ayat mutasyabihat tidak perlu ditakwilkan lafc,q,
Sebab yang mengetahui hakikat dari ayat-ayat al-Qur’an al-karim

tersebut hanyalah Allah, mereka hanya berusaha mengimaninya.

Madzhab khalaf, yaitu para ulama yang datang berikutnya, seperti

Imam Huramain. Mereka berpendapat bahwa ayat-ayat mutasyabihat
yang secara lahir mustahil bagi Allah Swt harus ditetapkan maknanya

dengan pengertian yang sesual (lazim) serta sedekat mungkin dengan
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dzatNya. Mereka mentakwilkan lafdzd istiwa’ (bers emayam) dengan

fnaha be.rkuas:a,menmptakan segala sesuatu dengan mudah. Begitu

;;1ga2ka]1fnat ja'a rabbuka (kedatangan Tuhanmu) dalam surat Al-
arj:22; U—o i iy WLf o3 ditakwi

vty ) #— ditakwilkan dengan kedatangan

J. Ayat-Ayat Kinayah Dalam Al-Qur’an

Dalan.l .k.itaF) Shafwah al-Tafasir karya Muhammad Ali al-Shabuni
yang peneliti jadikan rujukan utama dalam penelusuran ayat-ayat kinayaf;
terdapat 69 ayat yang mengandung makna kinayah dalam Al-Qur’
Adapun ayat-ayat tersebut adalah: Qe

1. Al-Bagarah : 10

AP AR RO T
SR P WA RS i W o350 sl
S - Vgl 5 g
. :runya D;z(lam.hatz mereka ada penyakit, lalu ditambah Allgh penyakitnya;
an bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan merekg berdusta

Kata  »,— o4,—¥ § adalah bentuk kin.

. ! . ayah. Kata i

Jasmzm merupakan makna haqigi. Dalam ayat diatas I:;:;sa'lﬂt/P:;;

tersebut dikinayahkan kepada kemunafikan_ Karena ’penya£::bsd
adan

merusak jasmani, sementara kemunafikan merusak hatj ¢
ati.

Penyakit yang dimaksudkan dalam ayat diatas adalah penyakit hati

seperti iri, dengki dan dendam. Dalam k

. ont i .

mereka terhadap kebenaran nabi MUhammaeé(z 23:? ltil nelltz}ils,lé:yaklﬁan
“€.¥%. icmah. Kelemahan

it di d :
nabi s.a.w., agama dan orang-orang 1 slamafalaam hati mereka terhadap

4Mohim. Chotib, (Buku Aj s .
him.265. jar Ulumul Qur'an, Stain Pemekasan Press, 2006),

47 Muhammad Ali Ash Shabuni
Fike, 2001), him. 32 um, Sh

48 Az-Zamakhsyari, Al-Kgqs, o .
him. 176 ¥, Jiid 1, (Riyadh: Makiaba al-Abikan, 1998),

afwatut Tafasir, Jilid 1, (Lebanon: Daarul
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2. Al- Baqarah: 24

- 27 sz R PRI Zo gos dger e L f’.},o.:’f -
aSl Sodel 35eadly LT B335 5 14256 Tglais J 15leas o ol

Artinya: Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu
tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari nerakayang bahan
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.

Kata ,—d 1,8 adalah bentuk kinayah. Makna hagqiqinya adalah
“Maka hendaklah kamu bertagwa kepada neraka”. Sedangkan makna
kinayahnya “Maka apabila kamu tidak mampu atau merasa lemah, hendaklah
kamu takut kepada api neraka dengan cara pengimananmu kepada al-
Qur’an. ¥

3. Al-Bagarah: 61

.'Ji o /’a?,, % e » -1 1 ’,f T, - ,,"’:‘.c.’
SeaNTegs e &% 205 B 36 o5 alab (Jo S o (gusen 228 3
e

,,_,5,} .4; 2 .,‘.,:" - s e - R S
Lk s sl TR JB ke Gede) Lee st Ll el o
<o, 2, 2. 2 2, 2 A 227 F, R e VI o
Fil 2l Sy A0 O (el O G Tl 25 50 sl

z 1 - “z A < 4 7 - ./’. 7. :/’ 2 ”‘/

A gl TopiSs 196 apl QU5 A1 T4 oy 5 asmial
P L B A fa‘a’l’,' L L5 )-.:”

:,,:w | S Tpae Lo dld Gl Aby Gl Ry

Artinya: Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: “Hai Musa, kami tidak

bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah
untuk kami kepada Tuhanmu, agar dia mengeluarkan bagi kami dari apa
yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurmyd, ketimunnya, bawang putihnya,
kacang adasnya, dan bawang merahnya”. Musa berkata: “Maukah kamu

Mmengambil yang rendah sebagai penggantiyang lebih baik ? pfafgilah kamu
ke suatu kota, pasti kaml memperoleh apayang kamu minta”. lalu ditimpahkanlah
kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan
dari Allah, hdl itu (terjadi) Karend mereka selalu mengingkari @at—an All.ah
dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan. demﬂ'aan itu
(terjadi) Karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui batas.

Kata il y il qrtehe <4522 adalah bentuk kinayah untuk penimpaan
\

* Ibid, hlm. 37
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kenistaan dan kehinaan atag mereka seba
seperti yang dikatakan penyair:

YA ol e e 35

gaimana ditimpakannya kubah

4. Al-Bagarah: 66

D ontill dhris ks G335 5 L S gudih

A@m: Maka kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-

orang dimasa itu, dan bagi merekq yang datang kemudian, sertq menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwq.

Kata i Ly \wiy (o, U adalah be

akan seseorang atau sesuatu yang datang

sebagai contoh bagi orang di masa lalu d

ntuk kinayah untuk maksud:
sebelum dan sesudahnya atau
an di masa yang akan datang.™

5. Al-Bagarah: 101

. . 9‘.:£, ,{4’¢.’ f’..v:’lra LR rd
S el el G (308 35 gl W Ba A e 220405 AN}
— A7 o ';ff", 22 o g . .
@ Vo8 il i i
Artinya: Dan setelah datang k.

epada merekq Seorang Rasul dari sisi
Allah yang membenarkan apa (Kitah ) yang ada Pada merekq, sebahagian
dari orang-orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitah Aflah ke
belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak m ]
itu adalah Kitab Allah). e Gafwa

Kalimat o2 »1 adalah perumpamaan yang dium
maksud pamak: tuk
keengganan terhadap sesuaty, Sebagaimana orang Arab mma;‘;an-
0 =t 51y 441 lia Jor (membelakangi ses sgan) karena:
lakangIlya’ a. 3 ’- .
melihatnya atau memperhatikannya, H4 Pastilah dia tidak

al ini adalah bentuk kinayah
akan keengganan meraka pada kitab Taurat secara keselurull:;l;za

-

50 Ibid, hlm. 55
S1 Ibid, hlm. 57
52 Ibid, hlm. 74
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6. Al-Bagarah: 187 é
£ P N N RN SIUPR S+ R R

"5 S0 sl I S0 B s I ST e O

- ” ,_,,B L. - 2ee, 74 ’f'lg _ :'L::i °f.;’ 2 cf

il S 6 1K kg pSle b fimlinl T, 505 28 e

2. 2 3. %4 o 38 & a0 o L
G L7072 2T ATl 280 o5 5 el 18 ST AT i G
352N LT i sl o (S onke (> 5555 1585 ¢ e

/Ea{.‘z,"d. g’£4£ > 272

il g g T 2 el Vs STl peall sl 5 2T,
& i 2 o el B 2 NS La o1 a5 S & 5545 Gl
Artinya : Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamuPun
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tldak.
dapat menahan nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi
ma’af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang
telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah

puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka
itu, sedang kamu beri’tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka

janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. | | | |
.5 1 adalah kinayah akan persetububan. S_ebafgalmanejuga d]kataka.n:
i o dan (S ,— 152, juga gag s O3 Ibnu ‘Abbas be?kata.
"“——*:' \—-&;_: J_.—::m o153 (Sesungguhnya Allah swt maha mulia dan
;-j:apl_eenl:bizt, dan Dia berkinayah).

7. Al-Baqarah: 196

. s 2. 27 )
£ - 4, € ’. “ el JiL; G“l A e é’
o ag0ab Jjo—z o oy 3 Uy s oS OB o 42
- s - 3

- 22 7 PPy kd ’f"’ . 8 " sp ;‘ ’
G FaraT U3 7 J) 0l 50 0 £
a . s a > - S ARA "’T a
‘iL,E‘a"i’ ate -5,,_31::,! g:chA' 37

e ———

St Ibid, him. 109
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i\

P 2 GezE.
NTREA TN

D £ Al e Ll (K AT 4 B

&
o :ar;nyztl :IICJan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah Karena Allah.
j u terkepung (terhalang oleh musuh qtay Karena sakit), Maka

(sembelthlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur

kepalam, sebelum korban sampai i tempat penyembelihannya, jika ada

Haram (orang-orang yang bukan pe
nd
kepada Allah dan Ketahuilah baiwa uduk kota Mekah). dan bertakwalah

. Allah san :
s sadl sly adalah bentuk 8at keras siksaan-Nya.

kina
(hewan kurban) di tempat Penyembiila'hh:nnrt:;l;%“ksud: penyembelihan

8. Al-Baqarah: 222

g2 g 2 = >
. 2% - . - s et z
S T R U] | 726 ey 3 ’|§" it £ d

oA . - - P T A
4.' . “4£},‘og e _, - °- ‘C’p =L "‘,
HowEllegllo) X fers - L0 oa "

- fc“'.?," i “{a “2%1 2 .7 - >, &7
o s 5 s

54 Ibid, hlm. 117
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menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.

Kalimat ;»» —& ¥,adalah bentuk kinayah pada ayat di atas. Arti
haqigahnya adalah: “dan janganlah kamu mendekati mereka”. Sementara

arti kinayahnya adalah: “dan janganlah kamu bersetubuh dengan mereka”.
Jadi, ;py—& Y, adalah kinayah untuk berhubungan badan®.

9. Al-Bagarah: 236

22 4. BF - 2 zaze b 7o f 2 cZ LT STt 25T AP
Sty b b G4 1o 5 o s 5 13 GALT D o) e 13 Y
”41 3:&‘ > -3 ce BgeZ T AP o Ag-Z e

@ il Jo i Sty s 6338 2T Je3 50335 C‘fﬁj' Je

Artinya: Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka
dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan
suatu mut’ah (pemberian) kepada mereka. orang yang mampu menurut
kemampuanmnya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula),
yaitu pemberian menurut yang patut. yang demikian itu merupakan ketentuan
bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.

Allah swt berkinayah dalam firman-Nya dengan kata a2 f
untuk maksud persetubuhan sebagai bentuk didikan bagi hamba-Nya
dalam memilih sebaik-baik kata untuk pembicaraan mereka. *

10. Ali Imran: 3
] £ P /":- P PR A T N R iid
o 128 258l Uil 40 o W Bias Gl sl e Jp
& Joz Y sl Upls 63 FEIIEY
Al Kitab (Al-Qur’an) kepadamu dengan

Artinya : Dia menurunkan
yang telah diturunkan sebelumnya dan

Sebenarnya; membenarkan Kitab
Menurunkan Taurat dan Injil

Kalimat a—sbs co—t — adalah kinayah tentang Kitab Samawi yang
telah diturunkan sebelum diturunkannya al-Qur'an.’’

————

% Ibid, him. 128
%6 Ibid, hlm. 137
57 Ibid, him. 168
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11. Ali-Imran : 47
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12. An-Nisa : 23
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58 Ibid, him. 185
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terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Kalimat ;4 o—ss ¥ adalah kinayah untuk maksud persetubuhan,
sebagaimana juga perkataan mereka (orang-orang Arab) L—gle o—i,
Dl gle o2y untuk maksud yang sama. ¥

13. An-Nisa : 34
2 o Ao - 2, G o2 T2- s ’?f - T ea? - 222 Kyie o0t
G Tohiol Lo i o 5450 W1 J2d Uy LT B 208 U
SAE o T et G ol Babes Jad Luni g
&e

P ) 27 E 5 7 o4 IR i L T L 2,23
W enialbl O}-" Cfby»/‘p'-’ G-La,oﬂ G,CJ'Q-’J?‘M) ‘ ,.b,’a.t&" i yA ) g
® e G E BTG S Sl 145
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
Karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena
Allah Telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-carijalan untuk menyusahkannya. Sesungguhrya

Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Kalimat gri—salt J o2 12745, kata tersebut telah dipakai untuk maksud
Persetubuhan. Sebagaimana juga dipakainya kata “u— " untuk
maksud yang sama. [bnu Abbas berkata sebagaimana yang dikutip oleh
as-Shabuni. “maksud penggalan ayat tersebut di atas adalah bersetubuh

dengan perempuan®.

9 Ibid, hlm. 249
% Ibid, hlm. 254
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14. Al-Maidah : 11
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Allah (yazaég::iimng'omng yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat
g an-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud

hend
A;lr:lh a,l,i ;rrzlear;lgag:rtakkaﬁ tangannya kepadamu (untuk berbuat jdhat), Maka
Al menahan tangan ek dai kamu. dan bertaonla kepada Allah,
dan harya etp Auah}- *h sajalah orang-orang mukmir itu harus bertawakkal.
491 yang di 1.'I;ynmahi<a?n‘s“ a.r‘lfqm}wpe?@g?,@:l{ebaﬁkannya adalah <5
dlkln s untukmaksud pencegﬁhén dan pemenjaraah,sl
15. Al-Maidah : 64 _ -
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Artinya: Orang- i ’ ’ -
y ng-orang Yahudi berkatq: “Tangan Allah terbelenggu”

sebenarnya tangan merekalah
. Yang dib
disebabkan apa yang telah merelcga k:tl:nggu dan merekalah yang dila’nat

kedua tangan Allah terbuka; diq P k} an itu. (tidak demiki tetapi
dan Al-Qur’an yang Zztrunkan e altkan Sebagaﬂnanizn;ic: 221)1;nj1a15'-
aka 7 <an kepadamu dari Tu

n menambah kedurhakaan dan kekafiran bq;l::ll;;;ﬁihc-lsilzzgﬁz

61 Ibid, hlm. 310
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Kalimat st Jo i stis it ey adalah kinayah untuk kekikiran dan
& ., adalah kinayah untuk kedermawanan. 62

16. Al-An’am : 45
. 2 " p 7w & gee ,  Te s o0 P -
& ol o5 & 1T 1,2l Gl 3l 13 e

Artinya: Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke
akar-akarnya. segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Kata !> berarti akhir atau belakang. Dalam konteks ayat di atas,
—ti> g—hadd dikinayahkan untuk maksud; penghancuran mereka dengan
pemusnahan kaum yang zalim tersebut.

17. Al-An’am : 125

o
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Artinya: Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untuk (memeluk
agama) Islam. dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatanmya, niscaya
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki
langit. begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.

Katag ~J! padaayatp*—-a}u 0y c,:eada]ahldnayahtentangpeneﬁmaan
jiwa akan kebenaran dan petunjuk yang dibawa Rasulullah saw. %

18, Al-A’raf : 40
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2 bid, him. 326
% Ibid, hlm. 365
8 Ibid, him. 387
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kgli tidak akan dibukakan
bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga
unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah kq
kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.

Kalimat st—t oy o asiry adalah kinayah akan tidak diterimanaya
amal, maka do’a dan amal mereka tidak diterima Allah swt.6

mi memberi pembalasan

19. Al-A’raf : 72

. : mi tumpas orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat kami, dan tiadalah merekq orang-orangyang beriman.
Kalimat s Lk y adalah kin;

ayah tentang penghancuran mereka
secara keseluruhan.s6

20. Al-A’raf : 149

fose 2. 22 g L% Te b5, cE . .
W55 B el o o TG Tyle 0 EF i el -3 Ll O

- < 17 - ¥7 . 1,
B oyl 7, 5yt
Arﬁnya:Dmsetelahmerekasang

Gtmenyesaliperbuatmnya dan mengetahui
bahwa mereka telah sesat, merekapun berkataq; “Sungguh jika Tuhan kami
tidak memberi rahmat kepada

 membert kami dan tidak mengampuni kami, pastilah
kami menjadi orang-orang yang merugi.”

% Ibid, him. 416
% Ibid, hlm. 421
¢ Ibid, him. 437

Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam al-Qur’an 131

21. Al-A’raf : 189
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Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya.
Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan,
dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia
merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya
seraya berkata: “Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh,
tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur”,

Firman Allah wits . adalah bentuk kinayah, dimana i
memiliki arti mendatangi secara haqiqi. Pada ayat tersebut di atas kata
w—> dikinayahkan kepada mendatangi istri atau berhubungan badan. ¢

+

22, Al- Anfal : 7

N <L VR (TS B R O I T A U =y
o A=yl iy 28 O 0555 250 oriylll s do| W (S340 3
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Artinya: (Ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salgh

Satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu
Menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekekuatan senjatalah yang
Untukmu, dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan

dvat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir,

Firman Allah » ) ,—1s o—hi& yadalah kinayah tentang kebinasaan.®,
Adapun makan haqiqi dari kata ,.1s adalah akhir.

\

* Ibid, him. 454
® Ibid, him. 462
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23. Al-Anfal : 37
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Artinya: Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dariyang

baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian

yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke
dalam neraka jahannam. mereka itulah orang-orang yang merugi.

Firman Allah «—4)t ;s &3 adalah kinayah untuk maksud orang-
orang mukmin dan kafir. Sementara arti haqiqi dari ¢——31 adalah
yang keji dan kata .—!l artinya adalah yang baik ”.Penggandengan kata

& dan bl merupakan keindahan rangkaian kata yang dalam
ilmu Ma’ani disebut dengan a1, -

24. At-Taubah : 67

. e, S A% 71 P s, L gee 2s
o 5 Sl Toapl ks (gl Carai iy §yapcll
S T 4 e i > I P 1
ookl (o a1 L) 2B 01,25 il 2 i
Artinya: Orang-orang mundfik laki-laki dan perempuan. sebagian
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat
yang munkar dan melarang berbuat yang ma’ruf dan mereka menggenggamkan
tangannya. mereka telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka.

Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik.

Firman Allah g4 & jmeiadyy adalah kinayah untuk perbuatan kikir

dan bakhil. Sebagaimana lawan katanya ., adalah kinayah untuk
kedermawanan dan murah hati”,

25. Yunus : 2
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70 Ibid, hlm. 468
71 Ibid, hlm. 511
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Artinya: Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa kami
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka: “Berilah peringatan
kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka”. orang-orang

kafir berkata: “Sesungguhnya orang Ini (Muhammad) benar-benar adalah
tukang sihir yang nyata”.

Firman Allah 3+~ a4 pada ayat di atas adalah kinayah untuk posisi
yang tinggi, dan hal itu adalah pengibaratan yang indah dalam balaghah
karena p4a31/kaki lah yang menjadikan kemajuan, sebagaimana dikinayahkan
i—adi/nikmat dengan kata +.J1/tangan karena nikmat diberikan dengan
menggunakan tangan”.

26. Yunus : 24

,,9" .’i.,,": TAem W o~ s 2. £ o _ . 3
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Artinya : Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi it, adalqh

Seperti air (hujan) yang kami turunkan dan langi

t, lalu tumbuhlah den
Suburnya karena air itu tanam- K

. tanaman bumi, di antaranya ada Yyang dimakan
mqnus1a dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurng
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-permliknyq

Mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya
@ab kami di waktu malam atau siang, lalu kami jadikan (tanam-tanamannya)
laksqng tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum perngh
WUmbuh kemarin, Demikianlah kami menjelaskan t

' anda-tanda kekuas
(kamy) kepada orang-orang berfikir. o

Firman Allah v o wufadalah kinayah untuk azab dan keruntuhan?
kementara makna aslinya adalah “maka datan .

am{” glah kepadanya perintah

\

= Ibid, him, 537
Ibid, him. 543
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27. Yunus : 96
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman.

Kalimat ¢, I pada ayat di atas merupakan kinayah akan qadha
atau ketetapan Allah swt. maksud ayat Ini ialah orang-orang yang telah

ditetapkan Allah dalam Lauh Mahfuzh bahwa mereka akan mati dalam
kekafiran; selamanya tidak akan beriman 74,

28. Hud : 37

LT 5

Artinya : Dan buatlah bahtera ity dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.

’- :”.‘ ‘ E'.- ”’o i "‘ ° > )- 7 i ke ’E
D 084 o3l el 0l § (2l 5 6255 wlel,

Kata o—s¥ pada ayat sl &bl o1, adalah kinayah tentang
pengawasan dan perlindungan. Sebagaimana kata tersebut juga dipakai

untuk mendoakan musafir; “& ;& W7 yang maksudnya adalah
semoga Allah melindungi dan menjagamu,

COE L EEAPT N DR L N I P R -, 2%
U2 3asy sl 1202 0l 15,0 X 5t 510 U5

Artinya: Dan tatk.ala datang azab kami, kami selamatkan Huud dan

orang-orang yang beriman bersama diq dengan rahmat dari Kami; dan

kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari azab yang berat.

Kata ¥ pada firman Allah s 1 4, adalah kinayah untuk azab”.

7 Ibid, him. 558
7S Muhammad Ali Ash Shabunj, sk Tafasir. Jili . Daarul
Fikr, 2001), hlm. 14 afwatut Tafasir, Jilid 2, (Lebanon: Da
7 Ibid, hlm. 21
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30. Hud : 76
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Artinya: Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, Sesungguhnya

telah datang ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya mereka itu akan
didatangi azab yang tidak dapat ditolak.

Firman Allah <, 4 s> pada ayat di atas adalah kinayah tentang
azab yang telah ditetapkan Allah swt untuk mereka?”.

31. Al-Hijr : 66
D nmyan ol s Wik 1013 11 SNTaNS ) E 5
. Artinya: Dan tlah kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara itu,
yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di wakty subuh.

Kalimat ¢ y—tis s¥3a 413 3f adalah kinayah akan kehancuran total”.
32. Al-Kahfi : 42
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_ Artinya: Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu iq membulak-
balikkan kedua tan

gannya (tanda menyesal) terhadap apa yang iq tel
belanjakan untuk itu, sed s ah

ang pohon anggur itu roboh bersama para-paran
. « . : ya
dan dia berkata: “Aduhai kiranya dulu Aku tidak mempersekutukan seorangpun
dengan Tuhanku”.

Kalinlat “4—_-5: ‘T-—lat”

yang menyesal biasanya

adalah kinayah akan penyesalan karena orang
riHYa79.

memegang tangan kanannya di atas tangan

\_

7 Ibid, hlm. 27
: Ibid, him. 107
Ibid, hlm. 179
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33. Maryam : 20
inya: Maryam ?kw ,VJJM G ;",3;"'}’ 4:’3&: ";fé'jé
Artin rkata: “Bagaimana akan adq bagiku seorang

anak laki-laki, sedang ti
ng tidak pernah seo .
dan Aku bukan (pula) seorang Pezinay»rang manusiapun menyentuhku

Kalimat “ s, ,
{ Gt {7 .
hubungan badan suam i sn‘—lij mpada ayat diatas adalah kinayah untuk

@ {-: ‘3 < ‘l'zp.l tL E - e
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Artinya: Ia Berkatq ¢ . e
Ya Tuhanky, sesungguhnya tulangku telah lemah
elah lema

b n, dan
erdoa kepada Engkau, Y Tuhank, Ak belum pernah kecewa dalam

Firman Allah ;. .4
T ‘,.k.ﬂ oA .
dan lemahnya badan®atay Jtz(alalah kinayah untuk hilangnya kekuatan

35. Maryam . 50

pemberian®2,

36. Taha : 110
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8 Jbid, him. 198
'81 Ibldr hhn. 198
82 Jbid, him. 203

Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam ak-Qur'an 137

adapan mereka dan apa

Artinya: Dia mengetahui apa yang ada dih
ka tidak dapat meliputi

Jf ang ada di belakang mereka, sedang ilmu mere
ilmu-Nya.

Firman Allah: “p—gils sy gl 2 o8
untuk urusan dunia dan urusan akhirat®.

merupakan bentuk kinayah

37. Al-Anbiya’ : 47

£ 06, T a oy G S (1B b angall ) sl g3+ 4y
, 5~ a /w’£ ce? °°

& Zs B ) b, GBl Joi> o2

timbangan yang tepat pada hari
ng barang sedikitpun. Dan jika
kami mendatangkan (pahala)nya.

ki Artinya : Kami akan memasang
(lamat: maka tiadalah dirugikan seseord
damal‘m itu) hanya seberat biji sawipun pasti
an cukuplah kami sebagat pembuat perhitungan.
Firman Allah “Js» o " Pada ayat di atas adalah kinayah untuk

amal yang sekecil-kecilnya dan serendah-rendahnya. 8

38. Al-Hajj .9
’1’,»- v, ’9 247 . "5‘ i PR .y ":
Ol 1Ll 15 Ak s Al g A g»l‘}.j»of‘)ee!eeeh?qb

&

tuk menyesatkan manusia

: gkan lambungrya un :
dan di hari kiamat kamt

dor Artinya: Dengan memaling gryat
ari jalan Allah. Ia mendapat kehinad® di dunia
Merasakan kepadanya azab neraka Yang membakar.

Kalimat “_iks " pada ayat
(sombong) dan pamer®

39, Al-Mwminun : 27
B SL IRITH(] T DN (R AR AT
] 3 L';"’fﬁ-':" ‘59%7})@?[}%‘@&\9\&)!@)@

8 bid, him. 231
% Ibid, him. 242
8 Jbid, hlm. 260
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724 2.

- . - .)' 1. [ e CR PR < E ko4
ol § Gt Y5 (gt U3all e G S |:1uu,w|w,j,g_4=u»

s e, 2%,
@ ossis o] T5alb

. '.Arﬁnya  Lalu kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera di bawah
penilikan dan petunjuk kami, maka apabila perintah kami telah datang
dan tanur telah memancarkan air, maka masukkaniah ke dalam bahtera
itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan Guga) keluargamu, kecuali orang
yang telah lebih dahuly ditetapkan (akan ditimpa azab) di c’zntara mereka
Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aky tentang orang-oran ang.
zalim, Karena sesungguhnya mereka ity akan ditenggelamkgan s

Firman Allah: « gya—| dy? .

2

'alﬁalah kinayah untuk malapetaka®.
. > S€macam alat pemasak roti yang
diletakkan di dalam tanah terbuat dari tanah liat, biasanya tidak adi air

L dalam ;s itu menjadi suatu alamat

bahwa banjir besar akan melanda negeri ity

40. Al-Furqan : 74

S N e ol s e i - s
> » B3033) =30 e W i G5 9l sas oAl

@ou

Artinya: Dan orang orang
kepada kami isteri-isteri kami
hati (kami), dan jadikanlq an kami sebagai penyenang

o Orang-orang yang bertakwa-
*#" adalah kinayah untuk kesenangan

h kamz irnam b
Firman Allah pada ayat di atag “ gl
dan kebahagiaan®’, i

8 Jbid, hlm. 284
87 Jbid, hlm, 341
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tinggi (dalam syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut
dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya.

Kata “e—s 4" pada ayat di atas adalah kinayah untuk derajat yang
tinggi di surga®.

42, Al-Syuv’ara’ : 4
d 2 ,E 5% 2 Z I A ’r,,”,Z,
@ it B el IS T BT 55 o U WS

Artinya: Jika kami kehendaki niscaya kami menurunkan kepada
mereka mukjizat dari langit, Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk
kepadanya.

Firman Allah “ma—sts L pgilsl cllsd” pada ayat di atas adalah bentuk
kinayah untuk penghinaan atas sikap tunduk mereka setelah meyombongkan
diri®.

43. Al-Qasas : 32
ol g, mets AT o B e a2 St g S
2 “ NG T s A LY S LT
) it L3 1= (-e‘i‘ Yy Zo50 Ul T o sl E8
Artinya: Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar
putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekap.kanlah kedua tangar.z.mu
(ke dada) mu bila ketakutan, maka yang demikian ltu.adalah dua mukjizat
dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-

pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik”.
Firman Allah “grtr &S5t 2! y”, Al-Qur'an mengkinayahkan tangan
dengan sayap, dikarenakan seolah-olah tangan itu sayap bagi manusia

sebagaimana sayapnya burung®. Maksud ayat di atas: karena Musa merasa

takut, Allah memerintahkan untuk mendekapkan tangan ke dadanya agar
rasa takut itu hilang.

% Ibid, him. 341
% Ibid, him. 348
% Ibid, hlm. 399
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44. Al-Qasas : 82

A It T [ TR < R T A T R P R R f’

CJ’"! \JJJ” J“‘"‘t-.’. al \;)&.J U)j)‘% U-MY[:’ 2585 Iw \)-_',:.\H cg-sé)
be e

. ] > s JCE e le f. 5% 2% 2G4 2 Er - > . - -, .

DA ey ¥LGs W Gl (e 0T 52 of W 3055 cantls o 48

Artinya: Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan
kedudukan Karun itu, berkata: ‘Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki
bagi siapa yang dia kehendaki dari hamba-hambanya dan menyempitkannya;
kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar did

telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-
orang yang mengingkari (nikmat Allah)”,

Firman Allah W «5& 1" , lafadz 4 dikinyahkan untuk
maksud waktu yang baru berlalu?:,

45. Al-Sajadah : 16

,:.J,J,;’,.”d,;r’,{,r, PR P < 22 2 Zi o
@ Osih 58] Loy Gl B35 150,055 ladl o rpir §ls

Artinya: Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka
selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rqsq takut dan harap, sertd
mereka menafkahkan apa apa rezki Yyang kami berikan.

Firman Allah “eri—all s ey 4o adalah kinayah untuk
orang yang banyak beribadah malam_ *Maksudnya mereka tidak tidur
di waktu biasanya orang tidur untuk mengerjakan shalat malam.

46. Al-Ahzab : 15

/’J', 44‘,,,r’€,,’g-4/ 4‘," - .‘,,”,

@ Yoo Al e 087 5NT 7, 350 I3 e ATy 000 156 2805

Artinya: Dan Sesungguhnya merekq sebelum itu telah berjanji kepada

Allah: “mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur)”. Dan adalah
perjanjian dengan Allah akan dimintq p

ertanggungan jawabnya.
Firman Allah “ ;% 6,3 5" adalah kinayah untuk melarikan diri®-

1 Ibid, hlm. 412
%2 Ibid, hlm. 466
% Ibid, hlm. 475
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47. Al-Ahzab : 49

" 4 : Bz Py VLA TEEPT BRI - I RSV S S PRI - SN L
L3 % 20255 0l UB e ppsezilb 25 ciinfedl 22355 13) 135512 cpdll GG
u ‘:}’3 ‘J.: u-b k] - 2 - L2 A
U R R R L L A
B Yo B UG 252705 hss5ad gl 3ule e (el 1S
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
‘iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.
Firman Allah “;» y— of }—3 ;»”, berhubungan badan dikinayahkan
dengan kata [~ Kinayah ini adalah kinayah yang sering dipakai dan

termasuk kesusastraan Al-Qur’an yang terpuiji, karena Al-Quran menghindari
kata-kata yang kotor dan keji%.

48. Saba’ : 49

@ 4 U5 Yl fead Ga AT 18
| Artinya: Katakanlah: “Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak
akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi”.

Firman Allah “s—mtey J—bt ssa—s y” adalah kinayah akan kehancuran
yang batil dan bekas yang ditinggalkannya®s. Maksudnya ialah apabila
kebenaran sudah datang, maka kebatilan akan hancur binasa dan tidak
dapat berbuat sesuatu untuk melawan dan meruntuhkan kebenaran itu.

49. Faathir : 8

’:a)-’.’ - U TR e -3 PN Y T g .-

X ooy T o ot WP IS ST L 25l A

2. e Py G e PR [P L.

@ osial Lo e W0 wrts 2 e GG ¢ 235

Artinya: Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap

Atk pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (samq

®NMgan orang yang tidak ditipu oleh syaitan)? Maka sesungguhnya Allah
\

* Ibid, hlm. 489
* Ibid, him. 515
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menyesatkan siapa yang dikehendald-Nya dan menunjuki siapayang dikehendakd-
Nya; Maka janganlah dirimu binasa kareng kesedihan terhadap mereka.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat.

Firman Allah “ot ) ogle 6l Cais %’ adalah kinayah akan kebinasaan,
karena apabila ,~—adi/ruh telah pergi maka binasa pulalah manusianya®.

50. As-Shaffat : 48

Artinya :Disisimerekaadabidadmi-bidadmiyangtidakliar pandangannya
dan jelita matanya,

Firman Allah “3 i ot ,»6” adalah kinayah untuk bidadari-bidadari
suci karena mereka tidak melihat kepada selain pasangannya?’.

51. As-Saffat : 78

orang-orang yang datang kemudian,

Firman Allah “0 % g oo 75" adalah kinayah untuk pujian
yang baik?s,

52. Sad : 33

2% S - zta’, - ¢
@ ENT 3,400, ez ald o Gy

Artinya: “Bawalah kuda-kudq iy kembali kepadaku”, lalu ia potong

kaki dan leher kuda ity

Firman Allah “Gu_.y 5 G gl 1 il ka t
t o 5—ili”, kata p—li pada aya
tersebut dikinayahkan untuk penyembe P

lihan,
% Ibid, him. 523
% Muhammad Ali Ash Shab i, Sh — . Daarul
Fikg, 2001), him. 31 N, Shafwatut Tafasir, Jilid 3, (Lebanon: Da
% [bid, him. 37
% Ibid, hlm. 60
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53. Az-Zumar : 56

v 1 g¢ f- Lz 12222 -8 % -'-‘:.f'
© il Gl E8 oy Al §ELB U o (5iowd Juis Uk o
Artinya: Supaya jangan ada orang yang mengatakan: “Amat besar

penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap

Allah, sedang Aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-
olokkan (agama Allah)

Kata & _— pada ayat di atas dikinayahkan kepada hak Allah dan
ketaqwaannNyal®,

54. Ghafir : 15

PR | - > T, - s 1 £ o - ‘4 _' S < 4 . ’5; ..
(32 5ed corlor e F5 0 B ol G 08T A 2T W5 a5 &

Artinya: (Dialah) yang Maha Tinggi derajat-N

‘ Ya, yang mempunyai
Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa
Yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia memperingatkan

(manusia) tentang hari pertemuan (hari kiamat).
Kata ¢ )1 pada ayat “s ! o ¢ 3,1 A" di atas merupakan kinayah akan

Wwahyu, karena dia (wahyu) diibaratkan bagaikan ruh padabadan manusial®,

55. Muhammad : 25

wa i ,n\_;.LGJ\MJW AR

o E - ¢ 4:,“ .‘3.,,
Ao a3l o syl Tl Gy

@4 S
Artinya : Sesungguhnya orang-orangyang kembali ke belakang (kepada
kekaﬁran) sesudah petunjuk itu jelas bagi merekaq, syaitan telgh menjadikan
Mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan merekq.

Firman Allah “e sl s 15, adalah kinayah kembalj kepada
kekafiran setelah beriman!2,

\

% Ibid, hlm. 83
! Ibid, him. 104
' Ibid, hlm. 199
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56. Al-Fath : 22

@ lor N5 €5 T 9 28 53N 3550 1,338 1l 2565 555

Artinya : D.an sekﬁ@ya orang-orang kafir itu memerangi kamu pastilah

n'zereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah) kemudian mereka
tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong.

Firman Allah “;u—%11,j,” adalah kinayah untuk kekalahan. Karena

orang yang kalah perang biasanya membel i
peperangan!®, elakangi musuhnya dalam

57. Al-Qamar : 13

. @;&3_3 C"gjf galf: ,‘_;L'o 1-_’-.1.;5-3
Artinya: Dan kami angkut Nuh ke atas (bahter, .

ah
papan dan paku. (bahtera) yang terbuat dari

Firman Allah pada ayat di atas adalah ki
yang terbuat dari kayu dan paku!®. kinayah untuk kapal laut

: ¢ Cges 2z T L. .
s o) Dl ety WM ELE G S5 R S
FlrmanA]lahu_\_ﬂuu\_‘. i i,

3 . Au.ah me i 1

kiamat dengan kata . yan . ngkinayahkan hari
g artinya i di

terjadinya kiamat tersebyps ya esok hari dikarenakan kedekatan

103 Jbid, hlm. 212
104 Jbid, him. 272
105 Jhid, him. 338
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59. Al-Mumtahanah : 12
> Ze iz e PRSI ‘7 22 i_,
Gy s B G5 L 58 of o By apiil 5% 5 (T el

. 2 _,S, z oE Lo 8, 2%~ ‘:’J - ._7'-, . '4" :\J,f :’.:’:z g] -2
N3 ol Gpel on ARpR o Gol Y3 Gyl Gk Y5 o
b Cd

a5 Sk T B T A 555005 G 2455 § T

Artinya: Hai nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan

yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzing, tidak akan
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dustayang mereka ada-adakan
antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam
urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah
ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Firman Allah e s el ot 4=t /1 O oil— ¥y” adalah
kinayah untuk anak pungut/ angkat'%. Maksudnya mengadakan pe.ngakuan-
pengakuan palsu mengenai hubungan antara pria dan wanita seperti md@an
berzina, tuduhan bahwa anak si Fulan bukan anak suaminya dan sebagainya.

60. Al-Qalam : 42
-7 "",""‘zn’ "’-';”’9’
@) sraily Y 5y T J) 38 35 Bl B 2SS
Artinya: Pada hart betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk

bersujud; maka mereka tidak kuasa.
Firman Allah “6v— o* sy ag” adalah kinayah tentang ketakutan/
huru-hara yang luar biasa pada hari kiamat'?’. yang dimaksud dengan

betis disingkapkan ialah menggambarkan keadaari orang yang sedang

ketakutan yang hendak lari Karena hebatnya huru-hara hari kiamat.

61. Al-Haqqah : 45
ol 4 B3N

Artinya : Niscayd benar-benar kami pegang dia pada tangan kananmnya.

106 Jpid, hlm. 347
107 [pid, him. 407
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o kLafaz u\—o—"l gada “aredls Ui Y” adalah kinayah untuk kekuatan
emampuan'®. Maksudnya: kami beri tindakan yang sekeras-kerasnya.

62. Al-Ma’arij : 39

: @ Tsdlis | 4255 6 3K
Artinya: Sekali-kali tidak! Sesungguhnya kami ciptakan merek ’d ]
apa yang mereka ketahui (air mani). e

Ayat di atas adalah kinayah untuk ajr mani

mereka, orang-orang kafi, diciptakan -
dan bertakwa kepada oleh Allah dari air mani untuk beriman

-Nya, sebagaimana i

i . ’ yang di i

Jadi kalau mereka tidak beriman tidak berhgak :;;;pﬂa: an ;leh rasul.
syurga.

1% Maksudnya bahwa

63. ‘Abasa : 20

rd

ot et
@ s S

N - ET-Sg S
yang gila. mad) itu bukanlah sekqli-kali orang

Kata “eS-”diki
o5-—e"dikinayahkan kepada nabj Muhammad saw!!!

1% Ibid, him. 416
109 Ibid, him. 424
10 Ibid, him. 497
1 Ibid, hlm. 501
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65. Al-Insyiqaq : 19
Artinya: Sesungguhrya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehicupar).
Ayat diatas dikinayahkan kepada kesulitan hidup yang dihadapi manusia™?.
Yang dimaksud dengan tingkat demi tingkat ialah dari setetes air mani

sampai dilahirkan, Kemudian melalui masa kanak-kanak, remaja dan
sampai dewasa. Dari hidup menjadi mati kemudian dibangkitkan kembali.

66. At-Thariq : 7

Artinya: Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada
perempuan.

Kata \—a) pada ayat di atas dikinayahkan kepada lai-laki dan kata
s # dikinayahkan kepada perempuan'?,

67. Al-’Alaq : 9-10

/,04’1’,'¢,

Artinya: Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, Seorang
hamba ketika mengerjakan shalat.

Kata +—a pada Firman Allah
untuk Rasulullah saw. Tidak disebut

beliau!*4.

Yang dimaksud dengan orang yang hendak melarang itu ialah abu
Jahal, yang dilarang itu ialah Rasulullah sendiri. Akan tetapi usaha Ini
tidak berhasil karena abu Jahal melihat sesuatu yang menakutkannya.
Setelah Rasulullah selesai shalat disampaikan orang berita itu kepada
Rasulullah. Kemudian Rasulullah mengatakan: “Kalau jadilah abu Jahal

berbuat demikian pasti dia akan dibinasakan oleh Malaikat”.

Ga s it oo adalah kinayah
dengan $\¢: untuk memuliakan

12 pid, him. 513
U3 [pid, him. 520
14 [hid, hlm. 556
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68. At-Takatsur : 2

o 313 @ 1 a5 el
©U= N2 @ A el

Artinya : Sampai kamu masuk ke dalam kubur.

Firman Allah di atas adalah kinayah untuk kemati
ematian dengan menziarahi
kuburan. Maksudnya adalah sampai kematianmu!s, .

69. Al-Masad/Lahab : 1

- e z
Z - s, 2

- - G

@g.,d"?-g.' Lé" \..L_sg_,-,:

Artinya: Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia

akan binasa.

Lafaz “c—a 4 pada ayat di atas adalah
dan bukanlah untuk maksud men
J—r i 116

kinayah untuk penghinaan
gagungkannya sebagaimana lafaz

K. Tema dan Lafaz Ayat-Ayat Kinayah

Dari aspek tema, ada bebera
Seperti; keimanan, hukum, akhlak, mu'amalah, targhib dan

dan peringatan), wa’

Qur'an dapatlah kita petakan
tema i
tabel berikut: fan lafaz yang ipakai seperti pada
NO NAMA SURAT
DAN AyaT | TEMA LAFAZ MAKNA
KINAYAH
1 | Al-Baqarah : 10 | Agidah Prehsl | g afikan
3 | Kemun
2 |AlB : i
aqarah : 24 | Keimanan suinyge | Takutlah pada
—— | apineraka
3 | Al-Bagarah : 61 Keimanan O e et ienimpaan
_ enistaan dan
) kehinaan ]

U5 Ibid, hlm. 572
116 Jbid, him. 593
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et o Contoh bagi
) Targhib *# % 2 | orang di masa
4 | Al-Baqarah: 66 | 4., Tarhib \gdlsbs, | lalu dan yang
akan datang
Al-Bagarah : . . Keengganan
> 101 Keimanan 2245 £103 pada seuatu
6 ?é? aqarah : Hukum &3 1 | Persetubuhan
. Tempat penyem-
7 Al-Baqarah : Hukum 4# g4l &by | belihan hewan
196 qurban
Al-Bagarah : . Berhubungan
8 | 222 Hukum A& badan
9 fz\.:lg-gaqarah : Hukum cagwé Ju | Persetubuhan
Kitab Samawi
10 | Ali Imran: 3 Keimanan as ou U | sebelum al-
Qur'an
11 | AliImran : 47 | Mu'amalah 4 gf | | persetubuhan
12 | An-Nisa : 23 Hukum o4 ¢35 ¥ | persetubuhan
& o el
13 | An-Nisa : 34 Hukum " persetubuhan
& |
) ¢S 1 awms OF | penindasan dan
14 | Al-Ma'idah : 11 | Keimanan i | penyiksaan
15 | ALMatidah : 64 Targhib i glas dt & | Kedermawanan
-Maidan - dan tarhib
arn + Targhib 15 s | Penghancuran
16 | AlAnam:45 | 4o ° b 1> ghdd | Peng
R i
17 | Al-An'am : 125 | Aqgida
=N | petunjuk
Waaddan | <'# 4 Y | Tidak diterima-
Targhib a3
19 | ALATaf: 72 | gorrarhib 3 by | Penghancuran
) . ¢ | Penyesalan yang
20 | Al-Araf:149 | Agidah ot 03| golam
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21 | Al-Araf: 189 | Keimanan it G | Berhubungan
badan
Wa'ad d . - .
22 | Al-Anfal : 7 wa'id an A s sy | Kebinasaan
i . Tarhib dan s &4+ | Mukmin dan
23 | Al-Anfal : 37 targhib i ot Sl Kafir
24 | At-Taubah : 67 | Akhlaq wéetl 2y | Kikir dan bakhil
25 | Yunus: 2 Keimanan d<-e 0.5 | Posisi yang tinggi
) Targhib . Azab dan
26 | Yunus: 24 dan tarhib Ul tatsf keruntuhan
27 | Yunus : 96 Keimanan &kf, iuls’ | Qadha (keten-
tuan) Allah
Wa'ad dan
28 | Huud : 37 wa'id a 2*Y' | Pengawasan
. Targhib
29 | Huud : 58 dan tarhib »9' | Azab
i Wa'ad dan .
30 | Huud : 76 wa'id by #f sl | Azab
R Wa'ad dan s¥ja uls of
31 | Al-Hijr : 66 wa'id ¢ soio Kehancuran total
32 | Al-Kahfi : 42 Keimanan 4;6{ &.iﬁ.; Penyesalan
33 |Maryam:20 | Aqidah 4w {, | Hubungan badan
™ i suami-istri
34 | Maryam : 4 Aqidah o o 02y | Tua
35 | Maryam : 50 Akhlaq ddw oy | Ucapan dan
Pujian yang baik
36 | Thaha: 110 Keimanan e e ploy Urusan dunia
¢4l Ly | dan akhirat
37 | Al-Anbiya: 47 | Waaddan .
: wa'id J35 o i Ukuran amal
38 | Al-Hajj : 9 Akhlaq 4dke 46 | Takabbur
39 Al-Mu'minun : Kei v |
27 €imanan 254 58, | Malapetaka
40 | Al-Furqan: 74 | Mu'amalah el 53 Kesenangan dan
Wl - kebahagiaan
a'a ;
41 | AlFurgan:75 | CREK dan 1 4 | Derajat yang

tinggi di Surga
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W pgites b
bon;
42 | As-Syu'ara: 4 | Akhlaq ol Sombong
Sl epl y
i T
43 | Al-Qashas : 32 | Keimanan et angan
i 4, | Waktu yang
Targhib 4
44 | Al-Qashas :82 | gan arhib o3| berlalu
oF pAgr dlns
i Ibadah malam
45 | As-Sajadah : 16 | Keimanan prl a
46 | ALAbzab:15 | Wasddan | 415y | Melarikan diri
: ’ wa'i
. Berhubungan
47 | Al-Ahzab : 49 Mu'amalah o badan
Targhib by geilitsh s Kehancuran
48 | Saba': 49 dan tarhib i
49 | Faathir:8 Aqidah o3 | Ruh
Waaddan | w106 | Bidadari suci
50 | As-Shaffat: 48 | .4 et e
Jede i) .
i _ | Pujian yang baik
51 | As-Shaffat: 78 | Akhlaq T Y
2 | Shaad : 33 Mu'amalah a4l | Penyembelihan
° : Hak Allah dan
i & < | ketaqwaan pada
53 | Az-Zumar: 56 | Agidah Nya
Ghaafir/Mu'min Targhib . 3 | wahyu
4 1. 15 dan tarhib
. b e 1y Kafir setelah
55 Muhammad : Keimanan o2yl e 1930 beriman
25
Targhib s idy | Kekalahan
56 Al-Fath 122 dan tarh1b
57 | Al-Qamar : 13 | Keimanan 33zt | Kapal laut
. : | Kiamat
58 | Al-Hasyr: 18 Aqidah + | Kiama
el O 04
- nah ' ) Anak angkat
59 All 3/Iumtaha Mu'amalah oy
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60 | Al-Qalam : 42 VVX:;d dan Y Huru hara luar
Jl. | biasa
61 | Al-Haqqah : 45 | Agidah cedt | Kekuatan dan
— "7 | ke
62 | Al-Ma'arij : 39 Keimanan O yalay 2 palidls Airmamp.uan
. X mani
63 | 'Abasa : 20 Aqidah Je=dt | Jalan kel
: = an keluar
64 | At-Takwir: 22 | Agidah Sl | Muh d
: amm w
65 | Alnsyigaq: 19 | Targhib [ ——— —
dan tarhib b 0% ib | Kesulitan hidup
66 | At-Thariq : i T
t-Thariq : 7 Agidah ity gy | Laki-laki dan
67 | AlAlaq Huum | 5] I;Zrzrlnpuan
68 | At-Takatsur : 2 'é'arghjb T e
. an tarhib ARGy & i
AR/ T - Kematian
89 | Lahab : dan
ab:1 wa'id [ ;
ad | ~°d | Penghinaan
\
Tabel di atas menun
jukkan bahwa t,
dalam ayat-ayat kinayah adalah ayat Yange]];:a yang paling banyak dipakail
16 ayat. Kemudian ayat yang bertermay Ttemakan keimanan sebanyak

wa’ad dan w’id 11 ayat, a

yat yan
yang bertemakan akhlaq yang bertem

ayat, ayat yang bertemakan
d ; akan
40 Muamalah mgg

?“kum 7 ayat, dan ayat
Ng-masing 5 ayat.

L. Tujuan Penggunaan Kinayah Dajam Al-Qur’
o rergnaan o Qur’an

untuk mengungkapkan suatu makng Tlljuy:hn dalam ayat-ayat al-Qur'an
' “tWjuan tersebut sepert:

1. Efektifitas pPenggunaan kqyq, kat,
~katq

Kinayah digunakan untuk
. roX Inengefeky
;;h%nfgtg)a kata-ka.ta yang dipakai tida) b‘l:rtllg:n Penggunaan kata-kata.
ini banyak tetjadi pada kinayah yang1, han atau berulang-ulang:
Allah: jo,—s o4y § akan lebih efektif o
oS —2li. Juga kinayah mengenaj

akna dhomir, i firman
ke timbag, . Seperti firm
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dengan lafazd (}—)1Y, seperti firman Allah Swt dalam surat Al-Bagarah:24;
i(Maka jika kamu tidak dapat membuatnya

it 5y i
dan pasti kamu tidak akan dapat membuatnya). Maksudnya adalah;maka
itu, dan pasti

kamu tidak dapat mendatangkan satu surat yang seperti
kamu tidak dapat mendatangkannya.

2. Variasi ungkapan
i - dalah untuk
Tujuan lain dari pen aan kinayah dalam al-Qur'an a ;
ptlam var P oan dak monoton. Dalam al-Qur’an

menciptkan variasi ungkapan sehingga t

banyak dipakai kata-kata yang bermakna sama dengafl ung}<aPan ber;fsia;
Seperti Kata gri—ali d o 15740 Kata tersebut telah d{pakal untuk r:l .
persetubuhan. Sebagaimana juga dipakainya kata ‘st s Ut
maksud yang sama.

3. Untuk memuliakan

Kinayah juga dipakai
s 13 s st—=2 s casyf . Kata
saw, Tidak disebut dengan Sig= untuk

untuk memuliakan. Seperti firman Allah:
1+ adalah kinayah untuk Rasulullah
memuliakan beliau.

4. Untuk menghindari kata-kata kotor

Hal ini banyak sekali dipakai dalam al-(?ur’ an. Al.-Qur’ liint Ze:l’aillrsneﬁ
hindari pemakaian kata-kata kotor. Seperti pemakalaan‘ u;tuk s
ungkapan berhubungan badan juga pemakal_lan kata ﬁ_;maluan hapr
jalan keluarnya (lahir) bayi yang merujuk kepada ke .

5. Untuk melebih-lebihkan dalam mencact maki s
i L (t rbelenggu) kinayah untuk j—s (kekikiran),
Sepert lfox” o dalam surat Al-Israa : 29; Jiind

. Allah Swt
s:el b_l’% a:n—liiln;ﬁ)ﬁai (Danjanganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu

pada lehermu).

. ’ . iyah, (Muassasah Sijil Al-Arab, 1405.H),
" TbrahimALTbyari, AbMausich dk-Qurantyeh, O

hal. 1097.
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6. Peringatan terhadap ujung nasib

S * . N B
yaitu ;alfalun?;ngk:ﬂbnyx buLahab adalah i1 (api yang berkobar)
, karena itulah Allah Swt men
o . menyebut
;_a,!(*ngaPal apl yang menyala) dalam surat Al-Lahab-Tman?,a d??gal-l‘
nasalah kedua tangan Abu Lahab 4 15— u_._._. —
binasa). an sesungguhnya dia akan

PENUTUP

Beberapa hal yang dapat penulis simpulkan dalam buku ini adalah;

Balaghah Tasybih adalah keindahan dan kefasihan ungkapan yang
memakai gaya bahasa perumpamaan. Ayat-ayat Amtsalul Quran
termasuk dalam jenis Tasybih tamsil; tasybih yang wajh syibhnya
berupa gambaran yang dirangkai dari keadaan beberapa hal.
Memahami Amtsalul Qur'an dimulai dengan mencari rukun-rukun
tasybih, yaitu; musyabbah, musyabbah bih, adaat tasybih dan wajh
syibh.

Menelaah makna-makna yang terkandung dalam Amtsalul Qur'an
dapat dilihat nilai-nilai pendidikan yang tersimpan di dalamnya
baik pendidikan keimanan maupun pendidikan ibadah.

ang dipakai untuk tidak menggunakan

Majaz adalah suatu lafaz ¥ :
makna aslinya karena adanya ‘alaqah dan qarinah. Gaya bahasa majaz

adalah gaya bahasa yang menggunakan ungkapan bukan pada makna
danya alaqah dan qarinah yang meng-

yang sebenarnya karena a ’
halanginya. Sedangkan majaz al-Qur’an adalah ayat-ayat al-Quran

yang mengandung nilai majaz.
Memahami ayat-ayat Majaz Al-
‘alagah dan qarinahnya.
Nilai-nilai keindahan yang terkandung
dalam Al-Qur'an seperti:

a. Majaz al-Qur’an membuat kesan yang lebih dalam.

b. Majazal-Qurandapat menggambarkan makna yang dimaksudkan

dengan sebaik-baik makna.
¢. Majaz al-Quran dapat menyampaikan maksud secara ringkas.

Kinayah adalah :
345y f‘hj u,La‘Y\ (9-.\\ 3:\)1)'\):.-8 ,

Qur-an dimulai dengan mencari

dalam ayat-ayat majaz

dy,dusawﬁ;q.\iju
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o ipenyang dinginkan bukan denganartyang elah dietapk
N untuk menggunakan makn
qarinah sebagai penghalang). @ asalnya tanpa adanya

'lll‘ema yang djguna’lkan dalam ayat-ayat kinayah adalah; keimanan,

W1 ]k|’ 1dm ,da khlak, inu amalah, targhib dan tarhib (motivasi dan peringatan),
a'ad dan wa'id (janji baik dan ancaman), juga aqgidah

Tujuan penggunaan kinayah dalam Al-Quran adalah:

Efektifitas penggunaan kata-kata

Variasi ungkapan.

Untuk memuliakan.

Untuk menghindari kata-kata kotor,

Untuk melebih-lebihkan dalam mencaci aki
Peringatan terhadap wjung nasib "
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Al-Quran adalah kalamuliah yang memiliki keindahan dan i
kejelasan makna. Yang mampu melemahkan makhluk dari seg
uslubnya dan susunannya, hikmah-hikmah yang terkandung ;
didalamnya dan tabir-tabir akan kegaiban masa lalu dan masa ya g
akan datang. Buku ini berusaha untuk membuka tabir :
rahasia-rahasia kejelasan dari berbagai segi kemukjizatan ayat-aya
Al-Qur'an. Sehingga memudahkan kita dalam memahami
keindahanNya dan keagunganNya.
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